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dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).” (Q.S. Luqman: 17) 
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ABSTRAK 
Siti Nurullita Zahra, 2017, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
Menanamkan Kemandirian Shalat Pada Anak Autis di SLB Autis Harmony 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan  Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing  : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci  : Guru PAI, Kemandirian Shalat, Anak Autis 
 
Gangguan perkembangan yang dialami anak autis menjadikan kurangnya 
komunikasi dan rasa cuek terhadap lingkungan sosialnya. Kurangnya komunikasi 
ini menjadikan anak autis tenggelam dengan dunianya sendiri, ia hanya fokus 
pada hal-hal yang disukainya saja. Meskipun demikian, anak autis tetap memiliki 
potensi yang dapat dikembangkan salah satunya dengan mengenalkan shalat 
karena dari macam gerakan yang harus dilakukan dalam shalat mampu 
memperbaiki fokus konsentrasi dan mengasah panca indera anak autis. Di SLB 
Autis Harmony Surakarta terdapat penanaman kemandirian shalat, hal ini diawali 
dari suatu pembiasaan yang menjadi rutinitas pagi sebelum proses belajar 
mengajar dilaksanakan. Dengan pembiasaan yang terus diulang-ulang dan 
berbagai tahapan yang dilakukan guru PAI, sehingga anak autis mulai terbiasa 
mandiri dalam melaksanakan shalat. Maka tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak 
autis dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru 
PAI dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis 
Harmony Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di SLB Autis Harmony Surakarta pada bulan Januari 2017 
sampai Juni 2017. Subyek penelitian adalah guru PAI dan anak autis yang 
memiliki IQ tinggi. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan 
anak autis. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif dengan 
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Upaya guru PAI dalam 
menanamkan kemandirian shalat pada anak autis dilakukan dengan pembiasaan 
melalui beberapa tahap yaitu tahap pengenalan, tahap pendampingan, tahap 
pramandiri, dan tahap mandiri. Tahap pengenalan yakni mengenalkan gerakan dan 
bacaan shalat melalui media gambar. Tahap pendampingan yakni tahap awal 
membiasakan anak untuk melaksanakan shalat, posisi guru berada sejajar atau 
berdampingan dengan anak. Tahap pramandiri yakni anak mulai dilepas untuk 
memulai gerakan dan bacaan sendiri. Tahap mandiri yakni guru tidak lagi 
mendampingi anak untuk shalat disampingnya, guru memposisikan diri sebagai 
pengamat saja dan duduk di samping anak. 2) Faktor pendukung adanya sarana 
prasarana yang menunjang dan ke-istiqomah-an guru, sedangkan faktor 
penghambat yakni lingkungan keluarga dan kondisi anak autis. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang tua menginginkan dan mengharapkan anak yang 
dilahirkan nanti tumbuh menjadi anak yang menyenangkan, terampil dan 
pintar yang nantinya akan menjadi penerus dalam keluarga tersebut. Namun, 
tidak semua harapan orang tua memiliki anak yang sehat dan normal dapat 
terwujud. Beberapa orang tua justru mendapat anak yang memiliki 
kekhususan. Salah satu bentuk kekurangan atau kelainan tersebut adalah anak 
yang mengalami gangguan perkembangan seperti autis.  
Menurut Sri Muji Rahayu (2014: 421) autis berasal dari bahasa Yunani 
yaitu autos yang berarti sendiri, yang memiliki makna berada dalam dunianya 
sendiri. Pemakaian istilah autis pertama kali diperkenalkan Leo Kanner 
seorang psikiater pada tahun 1943. Istilah autis saat ini telah menjadi bahan 
pembicaraan yang hangat di kalangan masyarakat. Menurut Joko Yuwono 
(2012: 24) autis merupakan gangguan perkembangan yang mempengaruhi 
beberapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan bagaimana belajar melalui 
pengalamannya.  
Menurut Judarwanto dalam Desi Sulistyo (2009, 27) menjelaskan 
bahwa autis merupakan gangguan perkembangan pervasif pada anak yang 
ditandai dengan adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang kognitif, 
bahasa, perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial. Gangguan tersebut dari 
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taraf yang ringan sampai dengan taraf yang berat. Menurut Sri Muji Rahayu 
(2014: 421) gejala autis pada umumnya muncul sebelum anak mencapai usia 3 
tahun. Pada umumnya penyandang autis mengacuhkan suara, penglihatan 
ataupun kejadian yang melibatkan mereka, dan mereka tidak merespon kontak 
sosial misalnya pandangan mata, sentuhan kasih sayang, dan bermain dengan 
anak lainnya. 
Penyebab autis sangat kompleks, yang telah diketahui sekarang adalah 
karena adanya gangguan pada fungsi susunan syaraf pusat. Gangguan fungsi 
ini diakibatkan karena kelainan struktur otak yang mungkin terjadi pada saat 
janin usia dibawah 3 bulan. Ibu mungkin mengidap virus TORCH (tokso, 
rubella, cytomegali, herpes), mengkonsumsi makanan yang mengandung zat 
kimia yang mengganggu pertumbuhan sel otak, menghirup udara beracun, 
mengalami pendarahan hebat dan faktor genetik. (Sri Muji Rahayu, 2014: 
421) 
Gangguan yang dialami anak autis diantaranya gangguan dalam bidang 
komunikasi (verbal-non verbal) yaitu anak sangat sulit diajak komunikasi 
karena pikirannya hanya mampu menafsirkan keinginan pribadinya. 
Kekurangan dalam komunikasi dan rasa cuek terhadap lingkungan 
mempengaruhi kehidupan sosial. Anak-anak dengan gangguan autis biasanya 
kurang dapat merasakan kontak sosial. Mereka cenderung menyendiri dan 
menghindari kontak dengan orang. Orang dianggap sebagai objek bukan 
sebagai subjek yang dapat berinteraksi dan berkomunikasi.  
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Anak autis meskipun memiliki perkembangan yang lambat, namun 
tetap memiliki potensi yang dapat dikembangkan, hanya saja proses 
pengembangan potensi tersebut harus dilakukan secara intensif. Anak autis 
perlu mengembangkan semua aspek perkembangan termasuk perkembangan 
sosial emosinya. Salah satu keterampilan yang mendasar pada manusia adalah 
kemandirian. Namun, mengajarkan kemandirian bukan merupakan hal yang 
mudah terutama pada anak autis. 
Menurut Via Azmira (2015: 56) anak autis seperti tenggelam dalam 
dunianya sendiri, namun ia memiliki konsentrasi yang baik tapi hanya fokus 
pada hal-hal yang disukainya. Kemampuan konsentrasinya membuat anak 
autis dapat menirukan sesuatu, buktinya tidak jarang ditemukan anak autis 
yang tiba-tiba hafal satu lirik lagu tanpa diajari. Agar anak autis dapat 
mengembangkan aspek kemandirian sekaligus mengasah kemampuan 
konsentrasi, maka disini anak autis perlu dikenalkan dengan suatu hal yang 
dapat mendukung perkembangannya. Misalnya dengan memperkenalkan cara 
mengerjakan shalat. 
Menurut Jameel Kermali (Tanpa Tahun: 173) shalat mampu 
memperbaiki fokus konsentrasi, karena bila ditelaah dari macam gerakan yang 
harus dilakukan dalam shalat. Berbagai gerakan yang ada, mulai dari takbir, 
rukuk, hingga sujud akan memaksa anak autis untuk melihat ke satu arah. 
Semakin lama anak dituntun untuk memandang satu objek, yakni objek sujud, 
kemungkinan anak akan dapat mengarahkan perhatian dan pikirannya pada 
satu hal tertentu. 
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Dalam tinjauan Islam, anak berkebutuhan khusus (ABK) seperti anak 
autis tetaplah insan yang harus diperhatikan untuk mewujudkan kemaslahatan 
hidup mereka, meski mereka tergolong individu yang masih belum wajib 
melaksanakan hukum-hukum agama seperti shalat, puasa, dan kewajiban 
Islam lainnya (Indah Wulandari, 2011: 3). Hal ini disebabkan anak autis 
belum tergolong sebagai mukallaf karena sifat mereka, yakni:  
1. Belum dapat memahami dalil-dalil penetapan hukum baik dari Al-Qur’an 
maupun hadis,  
2. Belum berakal secara sempurna, 
3. Belum mempunyai kecakapan (ahliyah) untuk melaksanakan ketentuan-
ketentuan hukum yang dibebankan kepadanya. (Muhammad Yamin 
Muhtar, 2016: 22) 
Meski demikian, tidak ada salahnya jika sejak dini tetap mengajarkan 
kemandirian shalat dengan bimbingan yang diberikan tidak boleh 
memberatkan anak autis, artinya harus disesuaikan dengan kondisi yang 
disandangnya dan kadar kemampuan yang dimilikinya. Jika anak autis sudah 
tiba waktunya atau suatu saat bisa hidup normal, mereka hanya tinggal 
melaksanakan kewajiban shalat. Karena dari kecil telah diperkenalkan, 
dididik, dan dibiasakan mandiri untuk melaksanakan salah satu dari perintah 
Allah SWT, yakni shalat. Seperti firman Allah dalam QS. Luqman ayat 17: 
                           
           
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Artinya:“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah).” (Depag RI, 2007: 645) 
 
Dari ayat di atas tersirat bahwa shalat adalah salah satu bagian utama 
dari perintah pengamalan agama Islam yang hendaknya diajarkan kepada anak 
sejak dini. Meskipun anak autis mengalami masalah perkembangan, akan 
tetapi tentunya tetap harus mengajarkan kemandirian shalat kepada mereka, 
karena anak autis sama-sama hamba Allah. Pentingnya mengajarkan 
kemandirian anak autis shalat sejak dini, karena berbedanya kemampuan anak 
autis ketimbang anak normal. Jika anak normal relatif hanya perlu waktu 
singkat untuk dikenalkan mengenai shalat, namun anak autis akan butuh 
pengajaran berulang-ulang dan waktu lebih lama. Maka perlunya mengajarkan 
kemandirian shalat yang dikhususkan bagi anak autis. Namun sayangnya, 
banyak orang tua, guru dan masyarakat belum mengetahui tentang bagaimana 
menumbuhkan kemandirian shalat pada anak autis. 
Sebelum mengajarkan kemandirian shalat pada anak autis yang akan 
membutuhkan keaktifan mereka, ada baiknya bila sedini mungkin anak-anak 
telah diperkenalkan dengan bentuk shalat agar tertanam dalam benak mereka. 
Banyak sekali tahapan-tahapan yang harus disiapkan oleh seorang guru atau 
pengajar untuk mengajarkan kemandirian shalat pada anak autis. Tahapan dan 
metode pelatihan kemandirian shalat pada anak autis tidak lepas dari 
pendampingan guru yang mengajarkannya, karena dalam proses 
pendampingan merupakan tahap awal membiasakan anak autis untuk shalat.  
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Berdasarkan hasil pra penelitian yang peneliti lakukan ke sekolah luar 
biasa (SLB) di Surakarta tepatnya di SLB D-1 YPAC, Yayasan Perguruan Al-
Islam Mutiara Center dan SLB Autis Harmony. Dari pra penelitian di SLB D-
1 YPAC pada tanggal 22 Desember 2016 peneliti melakukan wawancara 
dengan Ibu Ika Sukowati selaku guru di SLB D-1 YPAC, dari hasil 
wawancara tersebut peneliti melakukan refleksi bahwasannya di SLB D-1 
YPAC tidak ada kemandirian shalat yang khusus ditanamkan pada anak autis, 
dikarenakan SLB D-1 YPAC Surakarta dikhususkan bagi anak Tunadaksa 
meskipun ada beberapa murid penyandang autis. Hal ini dikarenakan pula 
tidak adanya guru PAI yang mengajarkan, sehingga pembelajaran ini 
diajarkan secara umum oleh wali kelas yang berinisiatif mengajarkan materi 
PAI. 
Pada saat pra penelitian di Yayasan Perguruan Al-Islam Mutiara 
Center pada tanggal 2 Februari 2017 peneliti melakukan wawancara dengan 
Ibu Kurnia Fitrotin selaku kepala sekolah di Yayasan Perguruan Al-Islam 
Mutiara Center, dari hasil wawancara tersebut peneliti melakukan refleksi 
bahwasannya di Mutiara Center terdapat penanaman kemandirian shalat pada 
anak autis. Akan tetapi penanaman kemandirian shalat ini hanya dijadwalkan 
dua minggu sekali, sehingga program ini belum berjalan dengan efektif. 
Selanjutnya, pada saat pra penelitian tanggal 5 Januari 2017 di SLB 
Autis Harmony peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Etty Prasetyastuti 
selaku kepala sekolah di SLB Autis Harmony, dari hasil wawancara tersebut 
peneliti melakukan refleksi bahwasannya di SLB Autis Harmony terdapat 
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penanaman kemandirian shalat pada anak autis. Penanaman kemandirian 
shalat ini telah menjadi rutinitas yang dilakukan setiap hari sebelum proses 
belajar mengajar, biasanya anak-anak melakukan shalat dhuha pada jam 08.00 
WIB setelah itu dilanjut materi di dalam kelas. Dengan pembiasaan yang terus 
diulang-ulang dan berbagai tahapan yang dilakukan para guru di SLB Autis 
Harmony, sehingga anak-anak sudah terbiasa terlatih mandiri dalam 
melaksanakan shalat, adapula yang sudah mampu menjadi imam walaupun 
belum mumpuni seperti anak normal lainnya. 
Dari hasil pra penelitian yang peneliti lakukan di atas, peneliti memilih 
SLB Autis Harmony untuk dijadikan tempat penelitian, dengan pertimbangan 
karena telah ada penanaman kemandirian shalat pada anak autis. SLB Autis 
Harmony merupakan sekolah luar biasa yang diperuntukkan untuk 
penyandang autis. SLB Autis Harmony berdiri sejak tahun 2005 yang semula 
dirintis oleh para orang tua yang mempunyai Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK). Di SLB ini sudah dibuka semua jenjang pendidikan, mulai dari 
TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB. Jumlah siswa saat ini adalah 50 anak, 
dari jumlah tersebut terdapat 10 anak penyandang autis yang memiliki IQ 
tinggi. 
Untuk menjadikan sebuah teori menjadi sebuah kebiasaan yang akan 
membentuk kemandirian terhadap apa yang diajarkan oleh seorang guru 
kepada anak autis tidaklah mudah, perlu upaya khusus dalam 
penyampaiannya. Begitu pula yang terjadi pada materi shalat, seorang guru 
mempunyai upaya-upaya tersendiri untuk menyampaikan materi tersebut. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka penulis 
tertarik untuk meneliti anak autis agar dapat mandiri dalam hal ibadah. Untuk 
itu penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Dalam Menanamkan Kemandirian Shalat Pada Anak 
Autis di SLB Autis Harmony Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Gangguan perkembangan yang dialami anak autis menjadikan kurangnya 
komunikasi dan cuek terhadap lingkungan sosialnya. 
2. Kurangnya komunikasi menjadikan anak autis tenggelam dengan dunianya 
sendiri, ia hanya fokus pada hal-hal yang disukainya. 
3. Pada umumnya anak autis tidak dilatih secara khusus untuk shalat. 
4. Banyak orangtua, guru dan masyarakat belum mengetahui tentang 
bagaimana menumbuhkan kemandirian shalat pada anak autis. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat berbagai masalah 
yang dihadapi, agar lebih terfokus dalam mencari solusi permasalahan maka 
dalam penelitian ini dibatasi pada kemandirian anak autis, yang dimaksud 
anak autis disini adalah kategori anak autis yang memiliki IQ tinggi. Maka 
dari itu, dalam penilitian ini difokuskan pada “Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Dalam Menanamkan Kemandirian Shalat Pada Anak Autis di 
SLB Autis Harmony Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru pendidikan 
agama Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak 
autis di SLB Autis Harmony Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
menanamkan kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru 
pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat 
pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis berguna sebagai sumbangan informasi 
bagi yang memiliki minat untuk mengadakan penelitian yang sama pada 
waktu yang akan datang, menambah khazanah pengetahuan dan referensi 
di dunia kepustakaan khususnya yang bergerak di bidang kebutuhan 
khusus yakni kemandirian bagi anak autis. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini secara praktis berguna untuk memberikan 
sumbangan pemikiran bagi: 
a. Kepala sekolah SLB Autis Harmony, dapat lebih meningkatkan 
perhatiannya terhadap pendidikan agama Islam dalam membentuk 
kemandirian shalat bagi anak autis. 
b. Guru SLB Autis Harmony, dapat memberikan dorongan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam menumbuhkan 
kemandirian shalat bagi anak autis. 
c. Siswa-siswi SLB Autis Harmony, dapat lebih mudah memahami 
pentingnya pendidikan agama Islam khususnya dalam pembelajaran 
shalat. 
d. Peneliti, hasil penelitian ini akan memberikan pengalaman dan manfaat 
bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang lebih baik di masa 
depan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian guru pendidikan agama Islam (PAI) 
Sebelum mengulas tentang pengertian guru PAI, maka perlu 
mengulas tentang pengertian guru atau pendidik. Menurut Abdul 
Mujib dan Jusuf Mudzakir (2010: 90) dalam paradigma Jawa, pendidik 
diidentikan dengan guru yang berarti digugu dan ditiru. Dikatakan 
digugu (dipercaya) karena guru memiliki seperangkat ilmu yang 
memadai, yang karenanya ia memiliki wawasan dan pandangan yang 
luas dalam melihat kehidupan ini. Dikatakan ditiru (diikuti) karena 
guru memiliki kepribadian yang utuh, yang karenanya segala tindak 
tanduknya patut dijadikan panutan dan suri teladan oleh peserta 
didiknya.  
Menurut Akmal Hawi (2013: 9) guru adalah orang yang dapat 
memberikan respons positif bagi peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. Menurut Haidar Putra Daulay (2014: 103) guru adalah orang 
yang memberikan ilmu kepada peserta didik, serta membimbing jiwa 
mereka sekaligus pula mengarahkan tingkah laku mereka kepada yang 
baik. Sedangkan menurut Hadari Nawawi dalam Moh Haitami Salim 
dan Syamsul Kurniawan (2012: 137) menjelaskan bahwa guru adalah 
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orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut 
bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan 
masing-masing. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik dan mengarahkan 
tingkah laku mereka kepada yang baik sekaligus ikut bertanggung 
jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-
masing. 
Dalam Peraturan Agama Republik Indonesia No. 13 Tahun 
2014 Pasal 1 pendidikan keagamaan Islam merupakan pendidikan 
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan 
yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama Islam 
dan/atau menjadi ahli ilmu agama Islam dan mengamalkan ajaran 
agama Islam. 
Menurut Abdul Majid (2012: 11) pendidikan agama Islam 
adalah upaya sadar dan terencana dalam  menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, 
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan 
pengalaman. Sedangkan menurut Syamsul Huda Rohmadi (2012: 140) 
pendidikan agama Islam adalah suatu usaha peningkatan kualitas 
manusia menuju kesempurnaan berdasarkan ajaran Islam yang 
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sempurna, komprehensif dan universal dalam rangka menciptakan 
kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. 
Dari Peraturan Agama Republik Indonesia No. 13 Tahun 2014 
dan pengertian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dalam menyiapkan peserta 
didik menuju kesempurnaan berdasarkan sumber utamanya kitab suci 
Al-Qur’an dan Hadis melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan 
serta penggunaan pengalaman. 
Berdasarkan uraian tentang pengertian guru dan pendidikan 
agama Islam di atas, dapat dipahami bahwa guru PAI adalah orang 
yang memberikan ilmu kepada peserta didik berdasarkan kitab suci Al-
Qur’an dan Hadis sekaligus ikut bertanggung jawab dalam membantu 
anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing dan mengarahkan 
tingkah laku mereka kepada yang baik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.  
b. Tugas guru pendidikan agama Islam (PAI) 
Tidak ada pekerjaan yang paling mulia daripada pekerjaan 
sebagai guru. Pekerjaan menjadi guru adalah pekerjaan yang paling 
mulia dan paling luhur. Semakin tinggi dan bermanfaat materi ilmu 
yang diajarkan, maka yang mengajarkan juga semakin tinggi 
derajatnya. Menurut Akmal Hawi (2013: 42) tugas guru bukan saja 
menyangkut kegiatannya di dalam kelas atau sekolah, melainkan harus 
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pula melakukan hal-hal atau melaksanakan seperangkat tingkah laku 
sehubungan dengan kedudukannya sebagai guru. 
Menurut Ahmad Tafsir (2007: 78) mengenai tugas guru, ahli-
ahli pendidikan Islam juga ahli pendidikan Barat telah sepakat bahwa 
tugas guru ialah mendidik. Mendidik adalah tugas yang amat luas. 
Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian 
dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi 
contoh, membiasakan, dan lain-lain. Tugas tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Tugas guru dalam lingkaran pendidikan 
 
Keterangan gambar: dari lingkaran pendidikan di atas dapat 
dilihat bahwasannya tugas guru yang paling dominan adalah mendidik 
dengan cara mengajar. Mendidik dengan cara yang lainnya merupakan 
tugas penyempurna seorang guru. Karena tugas guru bukan hanya 
internalisasi nilai- nilai kognitif atau mentrasnfer ilmu di dalam kelas, 
akan tetapi internalisasi nilai-nilai afektif dan juga psikomotorik sangat 
P 
P  = Lingkaran Pendidikan 
P1 = Mendidik dengan cara mengajar 
P2 = Mendidik dengan cara memberi dorongan 
P3 = Mendidik dengan cara memberi contoh 
P4 = Mendidik dengan cara memuji 
P5 = Mendidik dengan cara membiasakan 
P6 = Mendidik dengan cara lain-lain 
Pn           P1 
P5 
P4           P3     P2 
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penting bagi peserta didik dalam menyiapkan bekal untuk menghadapi 
kehidupannya.  
Menurut Roestiyah NK dalam Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakir (2010: 91) fungsi dan tugas guru dalam pendidikan dapat 
disimpulkan menjadi tiga bagian, yaitu: 
1) Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan 
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun 
serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program 
dilakukan. 
2) Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada 
tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan 
tujuan Allah SWT menciptakannya. 
3) Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan 
kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, 
terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, 
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas 
program pendidikan yang dilakukan. 
Menurut Haidar Putra Daulay (2014: 106) tugas guru dalam 
konsep pendidikan Islam yaitu:  
1) Menyampaikan ilmu (transfer of knowledge) 
Pada tataran ini seorang guru bertugas mengisi otak siswa 
(kognitif). Guru tidak boleh menyembunyikan ilmunya agar tidak 
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diketahui orang lain. Menyampaikan ilmu adalah kewajiban orang 
yang berpengetahuan. Sebagaimana Hadis Nabi Muhammad Saw: 
 ُهَمَْلَْا ُهَمَتَكَف اًمْلِع َمَّلَع ْنَم :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق
 ِم ٍماَجِِلب ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُللها نباو يذمترلاو دواد وبا هاور( ٍرَان ْن
)نابح 
Artinya: “Barangsiapa saja ditanya tentang ilmu kemudian 
menyimpan ilmunya (tidak mau mengajarkan), maka Allah 
akan mengekang dia dengan kekangan api neraka pada hari 
kiamat.”(Zakiah Daradjat, 2009: 40) 
 
2) Menanamkan nilai-nilai (transfer of values) 
Pada tataran ini guru mengisi hati siswa, sehingga lahir 
kecerdasan emosionalnya. Di sekeliling manusia terdapat nilai-
nilai, baik nilai yang baik maupun yang buruk. Tugas gurulah 
memperkenalkan mana nilai yang baik, serta menerapkannya 
dalam kehidupan siswa lewat praktik pengamalan yang dilatihkan 
kepada mereka.  
3) Melatih keterampilan hidup (transfer of skill) 
Guru juga bertugas untuk melatihkan kemahiran hidup. 
Mengisi tangan siswa dengan satu atau beberapa keterampilan 
yang dapat digunakannnya sebagai bekal hidupnya. 
 
Sedangkan menurut Muhaimin (2012: 83) tugas guru PAI 
adalah berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar dan/atau 
melatih siswa agar dapat: 
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1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT 
yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
2) Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama 
serta mengembangkannya secara optimal, sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi 
orang lain. 
3) Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan 
kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan, pemahaman dan 
pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari kepercayaan, 
paham atau budaya lain yang membahayakan dan menghambat 
perkembangan keyakinan siswa. 
5) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. 
6) Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
7) Mampu memahami, mengilmui pengetahuan agama Islam secara 
menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan 
waktu yang tersedia. 
Dari berbagai tugas guru pendidikan agama Islam (PAI) yang 
dikemukakan oleh para ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa tugas 
guru pendidikan agama Islam (PAI) adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
18 
 
2) Mendidik dengan cara mengajar, memberi dorongan, memberi 
contoh, memuji dan membiasakan. 
3) Mampu memahami, mengilmui pengetahuan agama Islam secara 
menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan 
waktu yang tersedia. 
4) Menanamkan nilai-nilai untuk mencegah pengaruh negatif atau 
budaya lain yang membahayakan. 
5) Melatih keterampilan hidup dengan menyalurkan bakat. 
6) Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan 
kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan, pemahaman dan 
pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
c. Kompetensi guru pendidikan agama Islam (PAI) 
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dalam Abdul Majid 
(2012: 92-93) menyatakan bahwa standar kompetensi guru termasuk 
guru PAI terdiri dari empat kompetensi utama, yaitu:  
1) Kompetensi pedagogik yang meliputi: 
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, emosional dan intelektual. 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c) Mengembangkan kurikulum terkait dengan mata pelajaran 
yang diampu. 
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang menarik. 
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e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g) Komunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta 
didik. 
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
i) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
2) Kompetensi profesional yang meliputi: 
a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
b) Menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang 
diampu. 
c) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
d) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri. 
3) Kompetensi sosial yang meliputi: 
a) Bertindak dan bersikap secara objektif dan tidak diskriminatif. 
b) Beradaptasi di tempat tugas di NKRI. 
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c) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lainnya. 
4) Kompetensi kepribadian yang meliputi: 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan. 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa. 
c) Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 
d) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
Sedangkan menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 
94-95) pendidik Islam yang profesional harus memiliki kompetensi-
kompetensi yang lengkap, meliputi: 
1) Penguasaan materi al-Islam yang komprehensif serta wawasan dan 
bahan pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi 
tugasnya. 
2) Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode, dan teknik) 
pendidikan Islam, termasuk kemampuan evaluasinya. 
3) Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan. 
4) Memahami prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan, guna keperluan pengembangan pendidikan Islam masa 
depan. 
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5) Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak 
langsung yang mendukung kepentingan tugasnya. 
Dengan memiliki kompetensi tersebut, diharapkan guru dapat 
menjalankan tugasnya secara professional. Kompetensi yang harus 
dimiliki guru sungguh sangat ideal, karena itu, guru harus selalu 
belajar dengan tekun di sela-sela menjalankan tugasnya. Semua 
kompetensi-kompetensi di atas sangat penting bagi seorang guru. 
Tujuan pendidikan nasional dapat diraih jika para guru telah benar-
benar kompeten. 
Dari berbagai kompetensi guru pendidikan agama Islam (PAI) 
yang dikemukakan oleh para ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa 
kompetensi guru pendidikan agama Islam (PAI) adalah sebagai 
berikut: 
1) Menguasai materi Al-Islam, karakteristik siswa, ilmu dan wawasan 
kependidikan. 
2) Dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, strategi 
(mencakup pendekatan, metode, dan teknik) pendidikan Islam. 
3) Menciptakan pembelajaran yang menarik. 
4) Memfasilitasi pengembangan potensi siswa. 
5) Menyelenggarakan evaluasi. 
6) Bertindak dan bersikap objektif tidak diskriminatif. 
7) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
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2. Kemandirian Shalat 
Salah satu tanggung jawab guru dan orangtua terhadap anak-
anaknya, selain mendidik agar mereka nantinya mampu menghadapi 
kehidupan, adalah bertanggung jawab penuh terhadap pendidikan agama 
bagi anak-anaknya. Pendidikan yang berhubungan dengan agama, salah 
satunya adalah pengenalan dan pengajaran shalat. Shalat merupakan salah 
satu ibadah yang sangat penting dalam Islam dan merupakan kewajiban 
bagi setiap muslim. Ibadah shalat juga merupakan bagian dari rukun Islam 
dan tiang agama. 
Mengajarkan anak untuk mendirikan shalat merupakan hal yang 
diperintahkan. Dengan pengajaran sedini mungkin, anak akan memiliki 
keinginan untuk mengenal dan mencintai agamanya. Sehingga dari 
pengenalan dan cinta pada agamanya inilah akan timbul kesadaran 
tersendiri untuk mandiri dalam melaksanakan shalat. 
a. Pengertian kemandirian shalat 
Sebelum mengulas tentang pengertian kemandirian shalat, 
maka perlu mengulas tentang pengertian kemandirian terlebih dahulu. 
Istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “mandiri” yang mendapat 
awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu kata 
keadaan atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata dasar 
“diri”, maka pembahasan mengenai kemandirian tidak lepas dari 
pembahasan tentang perkembangan diri itu sendiri. (Desmita, 2011: 
185) 
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Menurut Chaplin dalam Desmita (2011:185) kemandirian 
adalah kebebasan individu manusia untuk memilih, untuk menjadi 
kesatuan yang bisa memerintah, menguasai dan menentukan dirinya 
sendiri. Menurut Dini Fidyanti devi (2016: 141) kemandirian adalah 
perilaku yang tidak bergantung pada orang lain. Sedangkan menurut 
Hasan Basri (1995: 53) kemandirian dalam arti psikologi, mengandung 
pengertian keadaan seseorang yang dalam hidupnya mampu 
memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 
Dari ketiga pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian merupakan sikap atau perilaku seseorang yang memiliki 
kebebasan untuk memilih, menguasai dan mampu memutuskan atau 
mengerjakan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain.  
Sedangkan shalat secara bahasa berarti do’a. Dalam Al-Qur’an 
dan hadis, kata shalat mempunyai tiga pengertian. Pertama, apabila 
kata shalat datang dari Allah, maka maknanya pujian dan pemberian 
rahmat. Kedua, apabila kata shalat dari malaikat, artinya adalah doa 
memintakan ampun. Yang ketiga, apabila kata shalat datang dari orang 
mukmin, maka bermakna doa memohon rahmat, mengagungkan, serta 
memuliakan (Abu Anas Karim Fadhullah al-Maqdisy, 2009: 17). 
Sebagaimana dalam firman Allah surah Al-Ahzab ayat 56: 
                       
            
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya.”(Depag RI, 2007: 668) 
 
Sedangkan menurut istilah ahli fikih, shalat adalah suatu ibadah 
yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu, yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam (Amir Syarifuddin, 2013: 21). 
Berdasarkan uraian tentang pengertian kemandirian dan shalat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kemandirian shalat adalah sikap atau 
perilaku seseorang yang memiliki kebebasan untuk menguasai dan 
mampu mengerjakan suatu ibadah yang terdiri dari perkataan dan 
perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam yang dikerjakan tanpa bantuan orang lain. 
b. Faktor yang mempengaruhi kemandirian shalat 
Menurut Kuni Safingah (2016: 22-24) menjelaskan bahwa 
faktor yang mempengaruhi kemandirian dapat dibedakan dari dua arah 
yakni:  
1) Faktor internal  
Adapun faktor internal yang mempengaruhi kemandirian 
anak yaitu: 
a) Faktor kematangan usia dan jenis kelamin. Usia anak semakin 
tua cenderung semakin mandiri, dan ada kecenderungan anak 
laki-laki lebih mandiri daripada anak perempuan.  
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b) Faktor kekuatan iman dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Bagi 
anak yang memiliki kepercayaan dan keyakinan yang kuat 
terhadap agama, mereka cenderung untuk memiliki sifat 
mandiri yang kuat. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa ayat 
Al-Qur’an sebagai berikut: 
(1) QS. Faathir ayat 18 
          ...     
Artinya:“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain...”(Depag RI, 2007: 688) 
 
(2) QS. Al-Mudatsir ayat 38 
            
Artinya:“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 
telah diperbuatnya.”(Depag RI, 2007: 985) 
 
(3) QS. Ali Imran ayat 139 
                 
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 
(pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang 
yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 
yang beriman.”(Depag RI, 2007: 94) 
 
Dari ayat-ayat tersebut, dapat diketahui bahwa jika 
seseorang meyakini bahwa dirinya tidak akan dikenai beban atas 
perbuatan yang dilakukan orang lain, maka ia akan bertanggung 
jawab atas perbuatan yang dilakukannya sendiri, sehingga akan 
timbul kesadaran dalam diri seseorang tersebut seperti sikap jujur 
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dan tanggung jawab, serta tidak akan melemparkan tanggung 
jawab kepada orang lain.  
2) Faktor eksternal 
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian 
anak yaitu: 
a) Faktor kebudayaan, sebagaimana dikemukakan oleh Muser 
dalam Kuni Safingah (2016: 23) bahwa kemandirian 
dipengaruhi oleh kebudayaan. Masyarakat yang maju dan 
kompleks dalam tuntutan hidupnya cenderung mendorong 
tumbuhnya kemandirian dibanding dengan masyarakat yang 
sederhana. 
b) Pengaruh keluarga, adapun pengaruh keluarga terhadap 
kemandirian anak yakni meliputi aktivitas pendidikan dalam 
keluarga, kecenderungan cara mendidik anak, cara memberikan 
penilaian kepada anak, bahkan sampai kepada cara hidup orang 
tua berpengaruh terhadap kemandirian anak. 
Dalam praktik pendidikan anak, sikap orang tua yang 
selalu melindungi anak, terutama ibu akan menunjukkan 
perilaku anak yang kurang mandiri, mereka lebih banyak 
bergantung.  
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwasannya 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian shalat dapat dilihat dari 
kesadarannya dalam memahami kewajiban agama bagi para mukallaf 
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dan pula dari dukungan keluarga yang mengajarkan shalat dari sejak 
dini. 
c. Karakteristik kemandirian shalat 
Menurut Steinberg dalam Desmita (2011: 186) karakteristik 
kemandirian dibedakan atas tiga bentuk, yaitu:  
1) Kemandirian emosional (emotional autonomy),  
2) Kemandirian tingkah laku (behavioral autonomy),  
3) Kemandirian nilai (value autonomy).  
Menurut Desmita (2011: 186-187) karakteristik dari ketiga 
aspek kemandirian di atas, yaitu:  
1) Kemandirian emosional, yakni aspek kemandirian yang 
menyatakan perubahan kedekatan hubungan emosional antar 
individu, seperti hubungan emosional peserta didik dengan guru 
atau dengan orang tuanya. 
2) Kemandirian tingkah laku, yakni suatu kemampuan untuk 
membuat keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain 
dan melakukannya secara bertanggung jawab. 
3) Kemandirian nilai, yakni kemampuan memaknai seperangkat 
prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan apa 
yang tidak penting. 
Sikap mandiri merupakan pola pikir dan sikap yang lahir dari 
semangat yang tinggi dalam memandang diri sendiri. Beberapa nilai 
dalam kemandirian antara lain tidak menggantungkan pada orang lain, 
28 
 
percaya pada kemampuan diri sendiri, tidak merepotkan dan 
merugikan orang lain, berusaha mencukupi kebutuhan sendiri dengan 
semangat bekerja dan mengembangkan diri. 
Dari penjelasan di atas, kemandirian shalat merupakan salah 
satu dari indikator tercapainya kemandirian tingkah laku. Karena 
dengannya seseorang mampu melaksanakan suatu kegiatan sendiri 
tanpa tergantung pada orang lain, ia senantiasa selalu berusaha dan 
semangat dalam mengembangkan diri. 
Dari berbagai karakteristik kemandirian shalat yang 
dikemukakan oleh ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa 
karakteristik kemandirian shalat adalah sebagai berikut: 
1) Dapat mengerjakan shalat sendiri tanpa bantuan orang lain. 
2) Percaya akan kemampuan diri sendiri untuk melaksanakan shalat. 
3) Berusaha mengerjakan shalat sendiri dengan semangat dan 
mengembangkan diri secara optimal. 
3. Anak Autis 
a. Pengertian anak autis 
Istilah anak autis sering kali didengar dalam dunia anak, 
pendidikan dan juga kedokteran. Menurut Sri Muji Rahayu (2014: 
421) autis berasal dari bahasa Yunani yaitu autos yang berarti sendiri 
yang memiliki makna berada dalam dunianya sendiri.  
Menurut Via Azmira (2015: 54) autis adalah gangguan yang 
terjadi pada susunan saraf pusat sehingga penderita kurang mampu 
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menguasai fungsi bahasa dan sosialnya. Menurut Judarwanto dalam 
Desi Sulistyo Wardani (2009: 27) menjelaskan bahwa autis merupakan 
gangguan perkembangan pervasif pada anak yang ditandai dengan 
adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasa, 
perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial. Sedangkan menurut Sri 
Muji Rahayu (2014: 421) autis adalah suatu gangguan perkembangan 
secara menyeluruh yang mengakibatkan hambatan dalam kemampuan 
sosialisasi, komunikasi, dan juga perilaku. 
Berdasarkan uraian tentang pengertian autis di atas dapat 
disimpulkan bahwa autis adalah suatu gangguan perkembangan yang 
terjadi pada susunan saraf pusat pada anak yang ditandai dengan 
adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasa, 
perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial. 
b. Karakteristik anak autis 
Menurut Sri Muji Rahayu (2014: 421- 422) karakteristik autis 
yang sering muncul pada masa anak-anak di antaranya adalah:  
1) Perkembangan terlambat 
a) Memiliki perkembangan motorik kasar dan motorik halus yang 
tidak seimbang. 
b) Mengalami hambatan dalam memahami intruksi dan meniru. 
c) Mengalami keterlambatan dalam hal bicara dan bahasa. 
d) Mengalami kesulitan dalam melakukan hubungan komunikasi 
dengan orang disekitarnya. 
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2) Memiliki rasa keterkaitan pada benda yang berlebihan 
3) Menolak ketika dipeluk  
4) Memiliki kelainan sensoris 
5) Memiliki kecenderungan melakukan perilaku yang diulang-ulang 
Menurut Kanner dalam Jenny Thompson (2010: 86) 
mendefinisikan ciri-ciri autisme sebagai berikut: 
1) Sangat menarik diri. 
2) Keinginan obsesif untuk menjaga sesuatu tetap sama. 
3) Memiliki memori hafalan di luar kepala yang sangat baik. 
4) Memiliki ekspresi cerdas dan termenung. 
5) Diam membisu, atau berbahasa tanpa kesungguhan niat untuk 
berkomunikasi secara nyata. 
6) Sangat sensitif terhadap rangsangan. 
7) Memiliki keterkaitan terhadap objek-objek tertentu. 
Sedangkan menurut Tin Suharmini dalam Edi Purwanta (2012: 
117) menggambarkan ciri khas yang menonjol pada perilaku anak 
autisme adalah: 
1) Sejak dilahirkan mempunyai kontak sosial yang sangat terbatas. 
2) Perhatian tidak tertuju pada orang lain, tetapi hanya benda-benda 
mati. Anak autis mempersepsikan orang lain yang dihadapi sebagai 
suatu benda, sehingga kadang-kadang anak autis tidak tahu kalau 
yang dihadapi adalah ibunya. 
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3) Tenggelam dalam penghayatan-penghayatan taktil-kinestetis, 
misalnya meraba-meraba dirinya sendiri. 
4) Sebagaian mereka mempunyai ingatan yang baik. 
5) Fantasinya kurang. 
6) Perkembangan bahasanya terlambat. 
Dari berbagai karakteristik anak autis yang dikemukakan oleh 
para ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa karakteristik anak autis 
adalah sebagai berikut: 
1) Perkembangan terlambat. 
2) Keterkaitan pada benda yang berlebihan. 
3) Kontak sosial terbatas. 
4) Memiliki ingatan yang baik. 
5) Sensitif. 
6) Memiliki kecenderungan melakukan perilaku yang diulang-ulang. 
7) Diam membisu. 
c. Gangguan anak autis 
Joko Yuwono (2012: 27) membagi tiga gangguan yang dialami 
anak autis, yakni perilaku, interaksi sosial, dan komunikasi dan bahasa. 
Tiga gangguan ini memiliki saling keterkaitan sebagaimana dalam 
ilustrasi pada gambar berikut ini: 
 
 
 
32 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Adanya saling keterkaitan tiga gangguan pada anak autis 
 
Keterangan gambar: gambar di atas menunjukkan adanya 
saling keterkaitan antara ketiga aspek. Jika perilaku bermasalah maka 
dua aspek interaksi sosial dan komunikasi dan bahasa akan mengalami 
kesulitan dalam berkembang. Sebaliknya bila komunikasi dan bahasa 
anak tidak berkembang, maka anak akan kesulitan dalam 
mengembangkan perilaku dan interaksi sosial yang bermakna. 
Demikian pula, jika anak  memiliki kesulitan dalam berinteraksi sosial.  
Sedangkan menurut Christine Puspaningrum (2010: 16-18) 
memaparkan bahwa perkembangan yang terganggu pada anak yang 
mengalami autis yaitu: 
1) Gangguan komunikasi 
Munculnya kualitas komunikasi yang tidak normal 
ditunjukkan dengan: 
a) Kemampuan wicara tidak berkembang atau mengalami 
keterlambatan. 
 
PERILAKU 
 
KOMUNIKASI 
DAN 
BAHASA 
 
INTERAKSI 
SOSIAL 
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b) Pada anak tidak tampak usaha untuk berkomunikasi dengan 
lingkungan sekitar. 
c) Tidak mampu untuk memulai suatu pembicaraan yang 
melibatkan komunikasi dua arah dengan baik. 
d) Anak tidak imajinatif dalam hal permainan atau cenderung 
monoton. 
e) Bahasa yang tidak lazim yang selalu diulang-ulang atau 
stereotipik. 
2) Gangguan interaksi sosial 
Timbulnya gangguan kualitas interaksi yaitu: 
a) Anak mengalami kegagalan untuk  bertatap mata, menunjukkan 
wajah yang tidak berekspresi. 
b) Ketidakmampuan untuk secara spontan mencari teman untuk 
berbagi kesenangan dan melakukan  sesuatu bersama-sama. 
c) Ketidakmampuan anak untuk berempati dan mencoba 
membaca emosi yang dimunculkan orang lain. 
3) Gangguan perilaku 
Aktivitas, perilaku dan keterkaitan anak terlihat sangat 
terbatas. Banyak pengulangan terus-menerus seperti: 
a) Adanya suatu kelekatan pada rutinitas atau ritual yang tidak 
berguna. 
b) Adanya suatu preokupasi yang sangat terbatas pada satu pola 
perilaku yang tidak normal. 
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c) Adanya gerakan-gerakan motorik aneh yang diulang-ulang 
seperti menggoyang-goyang badan dan geleng-geleng kepala. 
4) Gangguan sensoris 
a) Sangat sensitif terhadap sentuhan, seperti tidak suka dipeluk. 
b) Bila mendengar suara keras langsung menutup telinga. 
c) Senang mencium-cium, menjilat mainan atau benda-benda. 
d) Tidak sensitif terhadap rasa sakit dan rasa takut. 
5) Gangguan pola bermain 
a) Tidak bermain seperti anak-anak pada umumnya. 
b) Tidak suka bermain dengan anak sebayanya. 
c) Tidak bermain sesuai fungsi mainan. 
d) Menyukai benda-benda yang berputar. 
e) Dapat sangat lengkat dengan benda-benda tertentu yang 
dipegang terus dan dibawa kemana-mana. 
6) Gangguan emosi 
a) Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas, tertawa-tawa dan 
menangis tanpa alasan. 
b) Temper tantrum (mengamuk tak terkendali) jika dilarang. 
c) Kadang suka menyerang dan merusak, berperilaku yang 
menyakiti dirinya sendiri, serta tidak mempunyai empati dan 
tidak mengerti perasaan orang lain. 
Gangguan perkembangan di atas tidak semua muncul pada 
setiap anak autis, tergantung dari berat ringannya ganggguan yang 
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diderita anak. Dari berbagai gangguan perkembangan anak autis yang 
dikemukakan oleh para ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa 
gangguan perkembangan yang dialami anak autis diantaranya adalah 
gangguan perilaku yang sangat terbatas, gangguan komunikasi yang 
tidak normal, gangguan interaksi sosial yang tidak berekspresi, 
gangguan sensoris yang sangat sensitif, gangguan pola bermain yang 
tidak bermain sesuai dengan fungsi mainan dan gangguan emosi yang 
sering mengamuk tanpa alasan yang jelas. Gangguan-gangguan 
perkembangan yang disebutkan di atas memiliki saling keterkaitan, 
sehingga menjadikan anak autis memiliki tingkatan-tingkatan 
diagnosis dari mulai yang ringan hingga autis berat. 
d. Klasifikasi anak autis 
Berdasarkan ahli pusat terapi anak autis di Yogyakarta 
Christine Puspaningrum (2010: 19) menjelaskan bahwa ada beberapa 
tipe-tipe autisme, antara lain: 
1) Berdasarkan perilaku 
Tipe-tipe autisme berdasarkan perilakunya dibedakan 
menjadi: 
a) Aloof adalah anak autis yang berusaha menarik diri dari kontak 
sosial dengan orang lain dan lebih suka menyendiri. 
b)  Passive adalah anak autis yang hanya menerima kontak sosial 
tapi tidak berusaha untuk menanggapinya. 
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c) Active but odd adalah anak autis yang melakukan pendekatan 
tapi hanya bersifat satu sisi saja dan bersifat aneh. 
2) Berdasarkan tingkat kecerdasan 
Tipe-tipe autisme berdasarkan tingkat kecerdasannya 
dibedakan menjadi: 
a) Low functioning (IQ rendah) 
Anak autis tipe low functioning tidak dapat mengenal 
huruf dan membaca. Tuntutan yang paling penting adalah 
kemandirian yang bersifat basic life skills, misalnya cara 
menggunakan sabun, menggosok gigi dan sebagainya. 
b) High functioning(IQ tinggi) 
Anak autis tipe high functioning memiliki komunikasi 
yang baik, pintar, sangat senang dan berminat pada satu bidang, 
tetapi kurang berinteraksi sosial (tidak bisa bersosialisasi). 
3) Berdasarkan munculnya gangguan 
Tipe-tipe autisme berdasarkan munculnya gangguan 
dibedakan menjadi: 
a) Autisme klasik adalah autisme yang disebabkan kerusakan 
saraf sejak lahir. Kerusakan saraf disebabkan oleh virus rubella 
(dalam kandungan) atau terkena logam berat (merkuri dan 
timbal). 
b) Autisme regresif adalah autisme yang muncul saat anak berusia 
antara 12-24 bulan. Perkembangan anak sebelumnya relatif 
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normal, namun setelah usia dua tahun kemampuan anak 
menjadi merosot. 
Sedangkan Tin Suharmini dalam Edi Purwanta (2012: 116) 
menjelaskan ada dua jenis autisme, yaitu: 
1) Autisme semu, tingkah laku autis yang disebabkan oleh 
kekurangan afeksi atau kekuranglengkapan dalam pemeriksaan 
penyebab autisme. 
2) Autisme sungguh sungguh adalah autisme yang disebabkan karena 
kerusakan otak yang disebabkan oleh trauma kelahiran atau radang 
selaput otak 
Dari berbagai klasifikasi anak autis yang dikemukakan oleh 
para ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa klasifikasi anak autis 
didasarkan pada perilaku anak, tingkat kecerdasan anak, munculnya 
gangguan pada anak, kekuranglengkapan dalam pemeriksaan penyebab 
autisme dan kerusakan otak yang disebabkan oleh trauma kelahiran 
atau radang selaput otak. 
e. Faktor penyebab anak autis 
Secara spesifik, faktor-faktor yang menyebabkan anak menjadi 
autis belum ditemukan secara pasti, meskipun secara umum ada 
kesepakatan di dalam lapangan yang membuktikan adanya keragaman 
tingkat penyebabnya. Hal ini termasuk bersifat genetik, metabolik dan 
gangguan syaraf pusat, infeksi pada masa hamil (rubella), gangguan 
pencernaan hingga keracunan logam berat. Struktur otak yang tidak 
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normal seperti hydrocephalus juga dapat menyebabkan anak autis 
(Joko Yuwono, 2012: 32). 
Menurut Sri Muji Rahayu (2014: 421) penyebab autis sangat 
kompleks, yang telah diketahui sekarang adalah sebagai berikut: 
1) Adanya gangguan pada fungsi susunan syaraf pusat. Gangguan 
fungsi ini diakibatkan karena kelainan struktur otak yang mungkin 
terjadi pda saat janin usia di bawah 3 bulan. Ibu mungkin 
mengidap virus TORCH (tokso, rubella, cytomegali, herpes), 
mengkonsumsi makanan yang mengandung zat kimia yang 
mengganggu pertumbuhan sel otak, menghirup udara beracun, dan 
mengalami pendarahan hebat.  
2) Faktor genetik, faktor ini memegang peran terhadap munculnya 
autis. Diperkirakan kehidupan manusia yang terlalu banyak 
memakai zat kimia beracun dapat menyebabkan mutasi kelainan 
genetik. 
3) Pencernaan yang buruk, sering kali adanya jamur yang terlalu 
banyak di usus sehingga menghambat sekresi enzim. Usus tidak 
dapat menyerap sari-sari makanan tetapi berubah menjadi morfin 
yang mempengaruhi perkembangan anak. 
Menurut Saharso dalam Desi Sulistyo Wardani (2009: 28) 
gejala autis biasanya sudah tampak sebelum anak berusia 3 tahun, 
yaitu antara lain dengan tidak adanya kontak mata dan tidak 
menunjukkan respons terhadap lingkungan.  
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Menurut Sri Muji Rahayu (2014: 421- 422) ada beberapa gejala 
yang dapat diamati dan perlu diwaspadai menurut usia adalah:  
1) Usia 0 – 6 bulan 
a) Bayi tampak terlalu tenang. 
b) Terlalu sensitif, cepat terganggu/terusik. 
c) Gerakan tangan dan kaki berlebihan terutama bila mandi. 
d) Tidak pernah terjadi kontak mata atau senyum secara sosial. 
e) Bila digendong mengepal tangan atau menegangkan kaki 
secara berlebihan. 
2) Usia 6 – 12 bulan 
a) Kalau digendong kaku atau tegang. 
b) Tidak tertarik pada mainan. 
c) Tidak bereaksi terhadap suara atau kata. 
d) Selalu memandang suatu benda atau tangannya sendiri secara 
lama (akibat terlambat dalam perkembangan motorik halus dan 
kasar). 
3) Usia 2 – 3 tahun 
a) Tidak berminat atau bersosialisasi terhadap anak-anak lain. 
b) Tidak ada kontak mata. 
c) Tidak pernah fokus. 
d) Kaku terhadap orang lain. 
e) Senang digendong dan malas menggerakkan tubuhnya. 
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4) Usia 4 -5 tahun 
a) Suka berteriak-teriak. 
b) Suka membeo atau menirukan suara orang atau mengeluarkan 
suara-suara aneh. 
c) Gampang marah atau emosi apabila rutinitasnya diganggu dan 
kemauannya tidak dituruti. 
d) Agresif dan mudah menyakiti diri sendiri. 
Autisme memang merupakan gangguan neurobiologis yang 
menetap. Walaupun autisme adalah gangguan yang tidak bisa 
disembuhkan, namun bisa diterapi. Apabila gejala-gejala yang telah 
disebutkan di atas telah tampak pada anak, serta semakin dini 
terdiagnosis dan terintervensi, maka semakin besar kesempatan untuk 
sembuh. Penyandang autisme dinyatakan sembuh bila gejalanya tidak 
terlihat lagi sehingga ia mampu berbaur secara normal dalam 
masyarakat luas. 
Dari berbagai faktor menyebab anak autis yang dikemukakan 
oleh para ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa faktor menyebab 
anak autis adalah adanya gangguan pada fungsi susunan syaraf pusat, 
faktor genetik, infeksi pada masa hamil (rubella), gangguan 
pencernaan dan keracunan logam berat. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut 
antara lain: 
1. Skripsi Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta oleh Nur Pujiastuti (123111325) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Pada Anak Penyandang Autisme di SLB-C YPALB Karanganyar 
Tahun 2016” hasil penelitian menunjukkan bahwa: pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB-C YPALB Karanganyar 
materinya masih sangat sederhana. SLB-C YPALB telah menggunakan 
kurikulum 2013. Namun dalam kenyataannya, guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pendidikan agama Islam tidak sesuai dengan kurikulum 
yang ada dikarenakan guru lebih menyesuaikan dengan keadaan ataupun 
kondisi dari peserta didik. Terdapat beberapa problema dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis yaitu: ada siswa 
yang dari awal masuk sudah membuat gaduh yang menjadikan teman-
temannya ikut ramai sendiri, ada juga siswa yang sibuk dengan benda 
yang ada disekitarnya, ada juga siswa yang dalam pembelajaran 
berlangsung ingin keluar ruangan karena merasa jenuh dan mengantuk. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan dalam fokus utama penelitian yaitu pada subyek yang diteliti 
yakni pada anak autis. Adapun perbedaannya yaitu terdapat pada materi 
pembelajaran, penelitian yang telah dilakukan membahas mengenai 
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pendidikan agama secara keseluruhan, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan nanti hanya berfokus pada menanamkan kemandirian shalat 
pada anak autis.  
2. Skripsi Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta oleh Heny Emawati 
(26.09.3.1.100) dalam penelitiannya yang berjudul “Aktivitas Belajar 
Shalat Pada Anak Tunagrahita di SLB ABCD Yayasan Suka Dharma 
(YSD) Polokarto Sukoharjo Tahun 2013/2014” hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: aktivitas yang dilakukan anak tunagrahita dalam 
mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam dengan materi shalat adalah 
mendengarkan penjelasan dari guru, memperhatikan ketika guru memberi 
penjelasan, bersedia menulis atau mencatat meskipun dengan tulisan yang 
tidak begitu jelas, membaca walaupun tidak begitu lancar, mengingat 
meskipun dengan ingatan yang tidak begitu sempurna, dan mengerjakan 
tugas dan latihan yang diberikan oleh guru. Kesulitan yang dihadapi guru 
ketika mengajarkan materi shalat adalah penguasaan kelas, guru tidak 
mempunyai latar belakang PLB menjadi salah satu faktor penyebabnya. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan dalam fokus utama penelitian yaitu pada pembelajaran shalat. 
Adapun perbedaannya yaitu terdapat pada subyek yang diteliti yakni pada 
anak tunagrahita, penelitian yang telah dilakukan membahas mengenai 
aktivitas belajar shalat pada anak tunagrahita, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan nanti hanya berfokus pada menanamkan kemandirian 
shalat pada anak autis. 
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3. Skripsi Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta oleh Laili Maghfiroh 
(26.10.3.1.101) dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Guru PAI 
dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Bacaan Shalat Pada Anak 
Tunarungu di SMALB-B YPSLB Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 
2013/2014” hasil penelitian menunjukkan bahwa: upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal bacaan shalat pada anak tunarungu 
terdapat beberapa tahap antara lain yaitu: (a) tahap persiapan: guru 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, guru menyiapkan media 
gambar (b)  tahap pelaksanaan: guru menuliskan bacaan shalat dengan 
tulisan arab latinnya di papan tulis, guru mengulang-ulang dalam 
melafadzkan bacaan shalat, guru menggunakan ejaan jari atau bahasa 
isyarat di awal huruf bacaan shalat (c) tahap evaluasi: anak tunarungu 
diminta untuk menghafalkan dan mempraktikkan bacaan shalat yang telah 
diajarkan (d) tahap akhir: guru memberikan nasehat dan motivasi untuk 
menumbuhkan kesadaran pada diri anak untuk melaksanakan shalat. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan dalam fokus utama penelitian yaitu pada upaya guru pendidikan 
agama Islam (PAI) dan pembelajaran shalat. Adapun perbedaannya yaitu 
terdapat pada subyek yang diteliti yakni pada anak tunarungu, penelitian 
yang telah dilakukan membahas mengenai meningkatkan kemampuan 
menghafal bacaan shalat pada anak tunarungu, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan nanti hanya berfokus pada menanamkan kemandirian 
shalat pada anak autis. 
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4. Skripsi Jurusan Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang oleh Dini 
Fidyanti Devi dalam penelitiannya yang berjudul “Terapi Perilaku untuk 
Melatih Kemandirian Berjalan Anak Autis di SLB Idayu 2 Pakis Malang”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pre-test dan post-test yang 
dilakukan setelah penghentian kegiatan terapi yang dilakukan oleh terapis, 
guru kelas dan ibu subjek, dimana dengan metode perilaku ini didapatkan 
hasil positif bahwa penggunaan classical conditioning dapat melatih 
kemandirian berjalan subjek saat tidak bersama ibunya. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan dalam fokus utama penelitian yaitu pada subyek yang diteliti 
yakni pada anak autis. Adapun perbedaannya yaitu terdapat pada objek 
penelitian yakni kemandirian berjalan, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan nanti hanya berfokus pada menanamkan kemandirian shalat 
pada anak autis.  
5. Skripsi Jurusan Psikologi IAIN Sunan Ampel Surabaya oleh Ayu Tri 
Oktaviani dalam penelitiannya yang berjudul “Kemandirian Anak Autis di 
Yayasan Cakra Autis Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepedulian orang tua dalam menanamkan kemandirian anak autis dapat 
dilihat dari caranya memberikan pendidikan yang sesuai dan terapi yang 
dijadwalkan untuk anak autis. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan yaitu pada subyek yang diteliti yakni pada anak autis. Adapun 
perbedaannya yaitu terdapat pada fokus utama penelitian yakni tentang 
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keterpedulian orang tua dalam menumbuhkan kemandirian anak autis, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan nanti berfokus pada upaya guru 
pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat 
pada anak autis. 
Dari kelima hasil penelitian di atas dapat disimpulkan adanya 
kesamaan dan perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan. Maka dari itu 
penelitian ini layak dan perlu untuk dilakukan sehingga dalam penelitian ini 
akan diungkapkan tentang upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
C. Kerangka Berfikir 
Anak autis adalah suatu keadaan dimana seorang anak mengalami 
gangguan perkembangan yang mempengaruhi beberapa aspek. Anak-anak 
dengan gangguan autis biasanya kurang dapat merasakan kontak sosial, 
mereka cenderung menyendiri dan menghindari kontak dengan orang lain, 
dimana orang dianggap sebagai objek (benda) bukan sebagai subjek yang 
berinteraksi dan berkomunikasi.  
Dalam realita, guru PAI di SLB Autis Harmony Surakarta telah 
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak autis yaitu dengan 
adanya penanaman kemandirian shalat. Meskipun dalam tinjauan Islam, anak 
berkebutuhan khusus (ABK) seperti anak autis tergolong individu yang masih 
belum wajib melaksanakan hukum-hukum agama seperti shalat tetapi anak 
autis tetaplah insan yang harus diperhatikan untuk mewujudkan kemaslahatan 
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hidup mereka. Hal ini disebabkan anak autis belum tergolong sebagai mukallaf 
karena sifat mereka. Meski demikian, tidak ada salahnya jika sejak dini tetap 
memberikan pendidikan shalat dengan bimbingan yang diberikan tidak boleh 
memberatkan anak autis, artinya harus disesuaikan dengan kondisi yang 
disandangnya dan kadar kemampuan yang dimilikinya. 
Dalam hal ini, guru PAI di SLB Autis Harmony Surakarta memerlukan 
tanggung jawab dan kesabaran karena anak autis memerlukan pengajaran yang 
ekstra dan memerlukan penanganan khusus yang tertunya berbeda dengan 
anak normal lainnya. Pada awalnya anak-anak belum bisa diajak konsentrasi 
dan belum bisa fokus terhadap materi yang akan disampaikan serta mereka 
lebih cenderung aktif sendiri dengan kegiatannya sendiri. Dalam memberikan 
materi dibutuhkan waktu yang cukup lama agar dapat dipahami oleh siswa dan 
dapat dikerjakan sesuai dengan kemampuannya.  
Adanya kekurangan pada anak autis maka perlu adanya upaya dan 
perhatian yang khusus terutama dalam menanamkan kemandirian shalat agar 
anak autis juga dapat melaksanakan shalat secara maksimal sesuai dengan 
kemampuannya. Banyak sekali tahapan-tahapan yang harus disiapkan oleh 
seorang guru atau pengajar untuk mengajarkan shalat pada anak autis. 
Tahapan dan metode pelatihan shalat pada anak autis tidak lepas dari 
pendampingan guru yang mengajarkannya, karena dalam proses 
pendampingan merupakan tahap awal membiasakan anak autis untuk shalat.  
Untuk menjadikan sebuah teori menjadi sebuah kebiasaan yang akan 
membentuk kemandirian terhadap apa yang diajarkan oleh seorang guru 
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kepada anak autis tidaklah mudah, perlu upaya khusus dalam 
penyampaiannya. Begitu pula yang terjadi pada pembelajaran shalat, seorang 
guru pendidikan agama Islam (PAI) mempunyai upaya-upaya tersendiri untuk 
menyampaikan materi tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah metode penelitian berjenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Menurut Nazir dalam Andi Prastowo (2012: 186), metode 
deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status 
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Menurut Lexy J. Moleong 
(2010: 11) penelitian kualitatif mempunyai banyak karakteristik, dalam 
penelitian ini peneliti memilih karakteristik deskripstif yakni data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan mengenai upaya yang 
dilakukan guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Autis Harmony Surakarta 
dengan pertimbangan bahwa di sekolah tersebut terdapat penanaman 
kemandirian shalat bagi anak autis yang menjadi rutinitas di setiap awal 
pembelajaran.  
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Juni 
2017. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti dan 
menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Adapun yang menjadi 
subyek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam (PAI) 
dan anak autis yang memiliki IQ tinggi di SLB Autis Harmony Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dipandang mengetahui permasalahan-
permasalahan yang diteliti, dan dapat memberi informasi. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan guru 
selain mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SLB Autis 
Harmony Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2009 : 224). 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Menurut Nana Syaodih (2013: 220) metode observasi atau 
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Hal senada diungkapkan oleh Lexy J. Moleong (2010 :174) 
bahwa pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes 
suatu kebenaran. Di samping itu untuk menyakinkan keabsahan data yang 
diperoleh, jalan yang ditempuh adalah dengan mengamati sendiri yang 
berarti langsung mengalami peristiwanya. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi tentang kegiatan-
kegiatan penanaman kemandirian shalat, sarana prasarana, upaya yang 
dilakukan guru pendidikan agama Islam (PAI) dan kondisi nyata tentang 
faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru pendidikan agama 
Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis di 
SLB Autis Harmony Surakarta. 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186) wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan 
menurut Nasution (2003: 113) wawancara atau interview adalah suatu 
bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan 
51 
 
 
memperoleh informasi. Wawancara membantu peneliti untuk mengetahui 
informasi yang tidak dapat diperoleh pada saat observasi 
Dalam penelitian ini ditempuh dengan melakukan wawancara 
secara mendalam melalui: 
a. Kepala sekolah 
Pada kepala sekolah, peneliti bertanya tentang kondisi nyata 
siswa autis, karakteristik dan jenis siswa yang difokuskan oleh peneliti. 
Data dari kepala sekolah dapat menjadi tambahan data sebelum data 
dianalisis. 
b. Guru pendidikan agama Islam (PAI) 
Pada guru PAI, peneliti bertanya tentang upaya yang dilakukan 
guru PAI dalam menanamankan kemandirian shalat yang menjadi 
rutinitas di setiap awal pembelajaran serta kondisi nyata tentang faktor 
pendukung dan penghambat dari upaya guru (PAI) dalam 
menanamkan kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis 
Harmony Surakarta. 
c. Guru kelas  
Pada guru kelas, peneliti bertanya tentang kondisi nyata pada 
saat proses penanaman kemandirian shalat yang dilaksanakan di SLB 
Autis Harmony Surakarta. 
d. Siswa autis ber-IQ tinggi 
Pada anak autis, peneliti bertanya seputar kegiatan shalat yang 
diajarkan guru di SLB Autis Harmony Surakarta. 
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara 
akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung oleh sejarah pribadi 
kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan 
autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung 
oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada 
(Sugiyono, 2014 : 82-83). 
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang 
sudah ada pada tempat penelitian. Metode ini digunakan peneliti untuk 
menambah referensi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 
yang dirasa kurang lengkap seperti profil sekolah, RPP, buku pegangan 
siswa, lembar kerja siswa serta hasil kegiatan belajar mengajar 
pembelajaran shalat di SLB Autis Harmony Surakarta. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis adalah teknik 
trianggulasi. Menurut Lexy Moleong (2010 : 330). Triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. 
Menurut Denzin dalam bukunya Lexy Moleong, (2010: 330) 
merangkum 4 macam dasar dari teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
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1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara. 
2. Triangulasi metode yaitu menggunakan beragam metode untuk mengkaji 
problem tunggal. 
3. Triangulasi penyidik yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Tiangulasi teori yaitu menggunakan beragam perspektif untuk 
menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
sumber dan trianggulasi metode. Dalam triangulasi sumber ini digunakan 
untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari subyek dan informan. Sedangkan dalam trianggulasi 
metode, digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan membandingkan 
data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk 
memastikasn data-data tersebut tidak saling bertentangan. Apabila terdapat 
perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan 
sumber perbedaan dan materi perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi 
antara informan dengan sumber-sumber lain, sehingga dapat menemukan 
sumber yang benar. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif, yaitu dengan analisis 
interaktif. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
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ke dalam pola, kategori data satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
2010: 280). 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah model analisis interaktif Milles dan Huberman yaitu dengan prosedur 
1. Reduksi data 2. Penyajian data 3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, 
karena komponen tersebut saling berkaitan dengan aktivitasnya berbentuk 
interaksi antar komponen dengan proses pengumpulan data sebagai proses 
siklus (Sugiyono, 2014 : 91-99). Proses analisis data kualitatif dengan model 
interaktif dapat dilihat pada skema dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
Untuk menganilisis data mengenai upaya guru pendidikan agama 
Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis dan 
faktor pendukung dan penghambat dari upaya yang dilakukan guru pendidikan 
agama Islam (PAI) di SLB Autis Harmony. Maka langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:  
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan/ 
Verifikasi 
Reduksi Data 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi daya 
kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Sehingga merupakan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa untuk mendapatan kesimpulan. Reduksi data berlangsung 
selama proses penelitian sampai laporan akhir penelitian tersusun. Dalam 
pengumpulan data ada banyak hal yang perlu diamati, di sini peneliti 
memilih hal-hal yang mewakili upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) 
dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis dan faktor 
pendukung dan penghambat dari upaya yang dilakukan guru pendidikan 
agama Islam (PAI) di SLB Autis Harmony. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data dimaksudkan agar lebih mempermudah bagi peneliti untuk 
melihat gambaran bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini 
merupakan pengorganisasian data ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga 
terlihat jelas dan lebih utuh. Data-data tersebut kemudian dipilah-pilah dan 
dikelompokan dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis untuk 
ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk 
kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data reduksi. 
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu kegiatan 
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga disimpulkan selama penelitian 
berlangsung kemudian di analisis. Dari hasil pengelolaan dan 
penganalisisan data, kemudian pemberian kesan terhadap obyek yang 
diteliti dan akhirnya digunakan penulis sebagai dasar untuk menarik 
kesimpulan. Peneliti dapat melihat apa yang diteliti dan menemukan 
kesimpulan yang benar mengenai obyek penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah berdirinya 
Sekolah Luar Biasa bagian Anak Autis dibawah naungan Lembaga 
Sosial bernama Yayasan Anak Cemerlang dengan Akte Notaris : No. 3 tanggal 6 
Oktober 2005. Pendiri Yayasan Drs. Ahmad Husein, MM dengan sendirinya 
selaku Ketua Umum Yayasan menghadap ke Notaris dihadiri oleh saksi-saksi 
antara lain: 
a. Drs. Ahmad Husein, MM  : Ketua I 
b. Rusmiyati, SP.d   : Ketua II 
c. Lina Natasari   : Sekretaris 
d. Brigita Syam   : Bendahara 
Pendiri tersebut mempunyai mitra kerja sosial untuk mendidik, 
membimbing dan memberikan pelajaran kepada anak-anak autis yang bernama 
sekolah TK/SD Plus Harmony, yang beralamat Jl. Riyam Kanan No. 15 A 
Surakarta, sebagai pelopor pendiri sekolah antara lain : 
a. Rusmiyati, S.Psi 
b. Etty Prasetyastuti 
c. Brigita Syam 
Sekolah tersebut didirikan pada tahun 2005 dengan dasar pembukaan 
UUD 1945 disebutkan bahwa salah satu tujuan kemerdekaan Indonesia adalah 
untuk mencerdaskan kehidupan Bangsa. Selanjutnya di batang tubuh UUD 1945 
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pasal 31 ayat (1) disebutkan bahwa: setiap warga Negara berhak mendapatkan 
pendidikan. Dipertegas Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan 
peradaban bangsa yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Perkembangan dari tahun ke tahun peserta didik semakin bertambah, 
yang datangnya dari luar kota Surakarta. Serta diimbangi penambahan guru, 
yatiu : 
a. Rusmiyati, S.Psi 
b. Etty Prasetyastuti, MM 
c. Brigita Syam 
d. Nurfa widyastuti, S.Sos 
e. Ratna Pramudyawati 
f. Jumartini, Amd 
Mengingat pembelajaran anak adalah tugas bersama, maka peran orang 
tua, pendidik, professional dan masyarakat bersama-sama belajar mencintai, 
memahami, dan menerima mereka apa adanya, sehinnga terbentuk 
keseimbangan yang harmonis antara dunia kita dan dunia mereka. 
Setelah menggunakan kurikulum yang merupakan pepaduan antara 
basic life skil, brain games, sensori integrasi, pengembangan bahasa, 
pengembangan keterampilan (disesuaikan dengan kebutuhan anak autis) serta 
pengetahuan umum. Pada tanggal 10 Maret 2006 sekolah Tk/SD Plus Harmony 
diganti dengan sekolah anak berkebutuhan khusus, SLB Autis Harmony. 
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Menurut pasal 32 UU RI No. 20 Tahun 2003 ayat tentang Sisdiknas ayat 
(1) menerangkan bahwa Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena kelainan fisik, mental dan atau memiliki potensi kecerdasasn dan bakat 
istimewa. (Dokumen SLB Autis Harmony Surakarta) 
2. Identitas sekolah 
Nama sekolah yang dipilih peneliti untuk penelitian adalah Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Autis Harmony Surakarta. Sekolah ini terletak di Jl. S. 
Indragiri No. 70 Rt 01/ Rw 03 Sangkrah Pasar Kliwon Surakarta dengan 
Kode Pos 57116. Sekolah ini sudah mempunyai Nomor Pokok Sekolah 
Nasional (NPSN) yaitu 20341298, Nomor Statistik Sekolah (NSS) yaitu 
90 0361 030560, dan Nomor Induk Sekolah (NIS) yaitu 280950. 
SLB Autis Harmony Surakarta dirintis pada tahun 2005. Pendirian 
sekolah mulai tanggal 13 Agustus 2007 dan mulai beroperasi pada tanggal 
08 Agustus 2008. Sekolah ini mempunyai luas tanah 276 m
2
. (Dokumen 
SLB Autis Harmony Surakarta) 
3. Letak geografis 
SLB Autis Harmony Surakarta berada di kelurahan Sangkrah 
kecamatan Pasar Kliwon Surakarta. Batas-batas yang ada di SLB Autis 
Harmony Surakarta ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara sekolah, terdapat masjid kampung Sangkrah. 
b. Sebelah selatan, terdapat rumah penduduk. 
c. Sebelah barat, terdapat SD Sangkrah. 
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d. Sebelah timur, terdapat posko ronda. 
(Wawancara dengan Bapak Muhammad Abduh Kamis, 5 Januari 2017) 
4. Visi dan Misi SLB Autis Harmony Surakarta 
a. Visi 
Mewujudkan siswa yang berakhlaq mulia, mandiri, berkarakter, dan 
mampu bersosialisasi dengan masyarakat. 
b. Misi  
1) Membantu anak dengan kebutuhan khusus pada umumnya dan anak 
autis pada khususnya untuk mampu bermasyarakat dan diterima 
masyarakat. 
2) Mengembangkan dan mengoptimalkan bakat dan kemampuan anak 
dengan kebutuhan khusus dan anak autis. 
3) Memberikan kesempatan anak autis untuk mendapatkan pendidikan 
secara formal. 
4) Menjadikan Sekolah SDLB Autis Harmony sebagai salah satu alternatif 
informasi mengenai autisme. 
5) Menjadikan Sekolah  SDLB Autis Harmony sebagai wadah berlatih dan 
melakukan pelatihan-pelatihan bagi pemerhati autisme.  
(Dokumen SLB Autis Harmony Surakarta) 
5. Unit pendukung SLB Autis Harmony Surakarta 
a. Kegiatan belajar mengajar 
Di SLB Autis Harmony Surakarta kegiatan belajar mengajar 
dimulai pada pukul 07.30 WIB. Setibanya di sekolah melalui 
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bimbingan guru anak-anak melaksanakan shalat dhuha berjama’ah 
sebagai rutinitas di awal pembelajaran. Kemudian pada pukul 08.00 
WIB anak-anak masuk ke kelas masing-masing untuk kegiatan belajar 
mengajar dengan didampingi guru kelas. Tepatnya pukul 10.00 WIB 
anak-anak dipersilahkan istirahat selama 30 menit, dan pada pukul 
10.30 WIB guru mengarahkan anak-anak untuk mengikuti kegiatan 
rangsangan psikomotorik seperti bermain puzzle, bernyanyi, menari, 
menggambar, membatik hingga asah talent lainnya.  
Tepatnya pukul 11.30 WIB anak-anak berkumpul bersama 
dengan guru kelas guna me-review pembelajaran, kemudian guru 
memberikan tugas rumah sebagai tugas tambahan. Tepatnya pukul 
12.00 WIB dilakukan berdoa’a bersama untuk ilmu yang didapatkan 
dan keselamatan ketika hendak pulang.  
b. Kegiatan ekstrakulikuler 
1) Latihan pramuka 
2) Olahraga 
3) Latihan tari 
4) Kegiatan yang berhubungan dengan hari besar 
6. Keadaan guru dan peserta didik 
a. Keadaan guru 
SLB Autis Harmony Surakarta memiliki guru sebanyak 13 
orang, yang terdiri dari 10 guru perempuan dan 3 laki-laki (Dokumen 
SLB Autis Harmony Surakarta). 
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b. Keadaan peserta didik 
Di SLB Autis Harmony jumlah peserta didik sebanyak 50 anak, 
yang terdiri dari 12 tingkat pendidikan (Dokumen SLB Autis Harmony 
Surakarta). 
7. Sarana prasarana pendukung 
Adanya sarana dan prasarana dalam suatu proses pembelajaran 
sangat membantu dalam memperlancar kegiatan sehingga tujuan dapat 
tercapai dengan baik. Adapun sarana dan prasarana yang ada di SLB Autis 
Harmony Surakarta sebagai berikut: (Dokumen SLB Autis Harmony 
Surakarta) 
a. Ruang kelas 
Di SLB Autis Harmony Surakarta terdapat 12 ruang kelas, 
yaitu terdiri dari ruang kelas 1, ruang kelas 2, ruang kelas 3, ruang 
kelas 4, ruang kelas 5, ruang kelas 6, ruang kelas 7, ruang kelas 8, 
ruang kelas 9, ruang kelas 10, ruang kelas 11, dan ruang kelas 12. 
b. Alat-alat pelajaran 
Tabel 4.3 Alat-alat pelajaran SLB Autis Harmony Surakarta 
No. Macam Barang Jumlah 
1. Meja murid 23 
2. Kursi murid 40 
3. Papan tulis 8 
 
c. Perpustakaan  
Di SLB Autis Harmony sudah mempunyai perpustakaan, 
namun perpustakaan ini belum terstruktur dan berfungsi dengan baik. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta 
tahun pelajaran 2016/2017 
Di SLB Autis Harmony Surakara, ibu Ratna Pramudyawati selaku 
guru pendidikan agama Islam (PAI) berupaya dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis. Kemandirian shalat ini dimulai dari 
suatu pembiasaan yang menjadi rutinitas kegiatan pagi di sekolah. Untuk 
mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
menanamkan kemandirian shalat pada anak autis peneliti mendapatkan 
data yang telah diperoleh melalui observasi, dokumentasi, serta hasil 
wawancara dengan responden. Adapun penanaman kemandirian shalat 
pada anak autis dijabarkan sebagai berikut: 
Tujuan dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis 
yaitu untuk mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, mandiri, 
berkarakter, dan untuk mengenalkan pada anak bahwasannya shalat 
merupakan tiang agama yang diwajibkan bagi setiap muslim serta untuk 
mendisiplinkan anak dari segi waktu, gerakan serta bacaan dalam shalat 
(Wawancara ibu Ratna Pramudyawati, 13 April 2017). 
Perumusan tujuan ini tidak lepas dari pertimbangan guru yang 
menyesuaikan kebutuhan anak autis, hal tersebut sesuai dengan penjelasan 
ibu Ratna Pramudyawati, yakni: 
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“Tujuan guru PAI dalam menanamkan kemandirian shalat pada 
anak autis yaitu untuk mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, 
mandiri dan berkarakter yang sesuai dengan visi misi sekolah ini, 
dan untuk mengenalkan pada anak bahwasannya shalat itu 
merupakan tiang agama yang diwajibkan bagi setiap orang muslim,  
mengajarkan anak untuk mendirikan shalat merupakan sesuatu 
yang diperintahkan, dengan menanamkan kemandirian shalat 
sedini mungkin akan membuat anak ingin mengenal dan mencintai 
agamanya dengan baik. Meskipun anak-anak mengalami gangguan 
perkembangan seperti autis, sebagai orang tua dan guru jangan 
lebih mementingkan pendidikan umum seperti matematika 
ketimbang pendidikan agama. Meskipun anak autis tidak masuk 
dalam golongan mukallaf terhadap perintah Allah SWT karena 
sifat mereka. Namun, tidak ada salahnya bila guru mulai 
menanamkan kemandirian shalat sejak dini, karena dalam 
menanamkan kemandirian shalat pada mereka lebih memerlukan 
waktu yang relatif lama dan kesabaran yang ekstra, dibandingkan 
anak normal lainnya. Serta untuk mendisiplinkan anak sejak dini 
agar mereka tau waktu shalat, gerakan shalat serta bacaan dalam 
shalat, meskipun dalam hal ini anak-anak belum begitu mengerti 
dan hafal akan bacaan shalat tersebut, namun akan menjadi bekal 
mereka karena pendidikan dan pengajaran merupakan investasi 
jangka panjang.” 
 
Tujuan penanaman kemandirian shalat ini juga dibenarkan oleh Ibu 
Kepala SLB Autis Harmony yakni untuk mewujudkan siswa yang 
berakhlak mulia mandiri dan berkarakter, dengan mengenalkan tata cara 
melaksanakan shalat melalui pembiasaan shalat yang menjadi rutinitas 
kegiatan pagi di sekolah (Wawancara ibu Etty Prasetyastuti, 17 Februari 
2017). 
Penanaman kemandirian shalat ini didasari atas kurangnya 
pendidikan agama yang ditanamkan orang tua di rumah, hal itu dibuktikan 
ketika guru menanyakan akan siapa yang sudah melaksanakan shalat 
subuh, terlihat hanya satu hingga dua orang saja yang mengangkatkan jari 
tanda mengiyakan. Padahal sebagian besar siswa di SLB Autis Harmony 
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yang notabene berasal dari keluarga muslim, namun dalam  hal shalat 
tidak dibiasakan oleh orang tua masing-masing di rumah. Awalnya guru 
PAI berikan nyanyian mengenai rukun Islam. Kemudian dari setiap rukun 
Islam yang disebutkan, guru mulai mempraktikkannya, guru PAI 
berinisiatif untuk menanamkan kemandirian shalat di sekolah, tepatnya 
shalat dhuha sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. (Wawancara 
ibu Ratna Pramudyawati, 13 April 2017): 
Rukun Islam yang lima 
Syahadat, shalat, puasa 
Zakat untuk siapa 
Haji bagi yang kuasa 
Siapa yang tak shalat 
Siapa yang belum zakat 
Kan rugi di akhirat 
Allah pasti melaknat 
 
Hal ini ditegaskan kembali oleh ibu Etty Prasetyastuti (Wawancara, 
17 Februari 2017) bahwasannya yang mendasari diadakannya penanaman 
kemandirian shalat pada anak autis yakni kurangnya bekal pendidikan 
agama yang dimiliki anak-anak. Kemudian timbul inisiatif dari guru PAI 
yang ingin mengembangkan pendidikan agama melalui pembiasaan dalam 
ibadah shalat dhuha. Hal serupa dikuatkan kembali oleh ibu Titin 
bahwasannya ketika guru mengajukan pertanyaan dua arah tentang sudah 
atau belumnya anak-anak melaksanakan shalat subuh terlihat hanya satu 
atau dua orang saja yang mengacungkan jarinya tanda mengiyakan 
(Wawancara, 13 April 2017). 
 
66 
 
Ibu Ratna menjadwalkan penanaman kemandirian shalat setiap 
pagi sebelum proses pembelajaran berlangsung, tepatnya pukul 07.30 
WIB. Kegiatan ini berlangsung di ruang serba guna yang berada di 
ruangan tengah sekolah. Ruang serba guna yang luas tanpa adanya meja 
dan kursi menjadi pusat kegiatan anak-anak SLB Autis Harmony, 
sehingga proses penanaman kemandirian shalat pun dilangsungkan di 
ruangan tersebut (Observasi, 12 April 2017 ). 
Penanaman kemandirian shalat ini dijadwalkan setiap pagi tepatnya 
pukul 07.30 WIB sebelum pembelajaran berlangsung, penjadwalan setiap 
pagi ini bertujuan untuk membiasakan anak dalam melaksanakan shalat 
dhuha. Kegiatan ini diadakan di ruang serba guna, selain tempatnya yang 
luas, juga sangat mudah untuk memantau kegiatan anak (Wawancara ibu 
Ratna Pramudyawati, 13 April 2017). Senada dengan apa yang dipaparkan 
ibu Ratna Pramudyawati, ibu Etty pun membenarkan bahwa penanaman 
kemandirian shalat ini dimulai pada pukul 07.30 WIB setiap harinya, dan 
menggunakan ruang serba guna sebagai pusat kegiatan anak-anak di 
sekolah tersebut (Wawancara, 17 Februari 2017). 
Tepatnya pada pukul 07.00 WIB, anak-anak mulai berdatangan 
satu persatu dengan didampingi oleh orang tuanya. Kedatangannya pun 
disambut hangat oleh guru yang berjaga di gerbang sekolah, sembari 
menyalami seluruh guru yang ada, kemudian orang tua menitipkan 
anaknya kepada guru lalu pergi seketika itu juga. Sebelum masuk kelas 
anak-anak melepas sepatu mereka kemudian menaruhnya di rak sepatu 
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yang sudah disediakan di depan kelas. Sambil menunggu teman yang 
belum datang, anak yang mendapatkan jadwal piket kebersihan langsung 
membersihkan kelas dan halaman sekitar yang dibantu oleh ibu guru 
(Observasi, 12 April 2017). 
Kegiatan piket kebersihan yang bergiliran bertujuan untuk melatih 
bina diri (lifeskill) dan dapat membantu perkembangan motorik anak, 
dengan kegiatan piket ini anak-anak diminta untuk menggerakkan 
badannya, meskipun hasil yang didapat kurang begitu memuaskan dalam 
artian kurang begitu bersih dan masih disempurnakan kembali oleh guru 
yang membantu piket kebersihan. Hal ini dijelaskan kembali oleh ibu 
Rizky Amalia bahwasannya kegiatan piket untuk melatih bina diri 
(lifeskill) dan dapat membantu perkembangan motorik anak (Wawancara 
ibu Lilis  dan ibu Rizky Amalia, 13 April 2017). 
Setelah kelas dan halaman sekitar bersih serta anak-anak yang lain 
mulai berdatangan, ibu Ratna Pramudyawati mengintruksikan anak-anak 
untuk berkumpul di ruang serba guna. Beberapa anak berkumpul 
mengelilingi ibu Ratna, sedangkan anak lainnya di-handle guru lain untuk 
kegiatan lainnya. Setelah beberapa anak tersebut siap menerima pelajaran, 
kemudian ibu Ratna mulai menunjukkan gambar visual tentang gerakan 
shalat dari mulai berdiri tegak hingga salam. Sembari menunjukkan 
gambar per-gerakan shalat, ibu Ratna langsung menjelaskan tata cara 
shalat serta bacaannya (Observasi, 12 April 2017). 
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Penanaman kemandirian shalat ini diikuti oleh anak-anak autis 
yang memiliki IQ tinggi, tepatnya ada 10 anak dari 25 anak di kelas pagi. 
Senada dengan apa yang dipaparkan ibu Ratna, ibu Etty membenarkan 
bahwa penanaman kemandirian shalat ini hanya ada beberapa anak saja 
yang berpartisipasi, yakni anak-anak dalam kategori IQ tinggi dan 
beragama Islam (Wawancara ibu Ratna Pramudyawati dan ibu Etty 
Prasetyastuti, 13 April 2017). 
Dalam penunjukkan gambar anak-anak sangat antusias ingin 
melihatnya, di samping gambar yang ditunjukkan sangat menarik dan guru 
yang mengajarkan sangat menggebu-gebu, sehingga anak-anak berebut tak 
sabar ingin melihat gambar tersebut. Melihat keadaan ini guru pun 
langsung menempelkan beberapa gambar lainnya di dinding ruang serba 
guna. Ada yang menghampiri guru untuk melihat gambar yang ada di 
tangan guru dan ada pula yang saling berebutan mengambil posisi yang 
paling depan seraya ingin melihat gambar yang telah ditempelkan bu guru 
(Observasi, 12 April 2017). 
Penunjukan gambar visual merupakan salah satu cara agar anak 
dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Tak heran jika anak 
langsung berebutan ingin melihat gambar tersebut, sehingga guru 
membawa cadangan gambar agar dapar menempelkannya di dinding ruang 
serba guna (Wawancara Ibu Ratna Pramudyawati, 13 April 2017). 
Dalam menanamkan kemandirian shalat, tak lupa ibu Ratna 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman 
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umum untuk melaksanakan pembelajaran kepada anak didik, yang 
didalamnya melingkupi materi mengenai gerakan dan bacaan shalat yang 
sudah disusun sedemikian rupa sesuai dengan kebetuhan anak autis yakni 
bacaan shalat yang dibuat ringkas (Observasi, 12 April 2017). Hal tersebut 
sesuai dengan penjelasan ibu Ratna, yakni sebagai berikut: 
“Dalam menanamkan kemandirian shalat, saya pun menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang merupakan 
gambaran prosedur dalam mencapai kompetensi dasar yang telah 
dijabarkan dalam silabus. Karena didalamnya berisi petunjuk 
secara rinci, mengenai tujuan, kegiatan belajar mengajar, media, 
evaluasi, dan bahkan materi yang harus diajarkan. Untuk materi 
shalat yang diperuntukkan bagi anak berkebutuhan khusus dibuat 
berbeda dengan materi shalat pada umumnya. Pasalnya materi 
shalat ini dibuat dengan bacaan shalat yang ringkas. Selain untuk 
membuat mereka familiar dengan bacaan shalat, juga akan 
mempermudah mereka untuk mengingatnya.”(Wawancara, 15 
April 2017) 
 
Ibu Ratna mengintruksikan anak-anak untuk berkumpul di ruang 
serba guna. Beberapa anak berkumpul mengelilingi guru PAI yang 
diantaranya yaitu Milca Artamivia Sari, Azzam Abdillah Faqih, Nur Islami 
Masyhud, Rega Finola, Miftakhul Karunia Fatimah Azzahra, Arkaan 
Mulya Candra, Tito Rizki Wijayanto, Yashfina, Karismawan Dwiki 
Permana, dan Mona Dina Putri Hananto, sedangkan anak lainnya di-
handle guru lain untuk kegiatan lainnya (Observasi, 17 April 2017). Ibu 
Ratna bersyukur, dikarenakan ke-sepuluh anak tersebut lengkap dapat 
menghadiri kegiatan belajar pada hari ini (Wawancara, 17 April 2017). 
Setelah beberapa anak tersebut siap menerima pelajaran, kemudian 
ibu Ratna mulai menunjukkan 3 gambar visual, diantara 3 gambar tersebut 
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antara lain yaitu gambar berdiri tegak, gambar takbiratul ihram dan 
gambar berdiri bersedekap. Sembari menunjukkan gambar, ibu Ratna 
menjelaskan serta mempraktikkan caranya. Pada gambar pertama ibu 
Ratna menjelaskan untuk berdiri tegak serta menghadap ke arah kiblat lalu 
membaca niat, dikarenakan simulasi shalat ini mengenai shalat dhuha 
sehingga ibu Ratna melafalkan niat shalat dhuha, sebagai berikut: 
(Observasi, 17 April 2017) 
  حُّضلا َةَّنُس ىِّلَصُأ   ِلل ِْيْ َتَعَْكر ى  لاَع َت ِه  
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan 
kembali niat shalat dhuha, dengan pelan ibu Ratna ikut membimbing 
dalam melafalkannya: 
  حُّضلا َةَّنُس ىِّلَصُأ ى 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
  حُّضلا َةَّنُس ىِّلَصُأى 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ِْيْ َتَعَْكر   ِلل  لاَع َت ِه 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama pula: 
   ِلل ِْيْ َتَعَْكر  لاَع َت ِه 
Setelah itu ibu Ratna meminta anak-anak melafalkan bersama-
sama niat shalat dhuha dengan bimbingan guru, mereka pun mengikuti 
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instruksi guru, lalu melafalkan secara bersama-sama dengan suara yang 
tidak teratur dan tidak begitu jelas: 
  حُّضلا َةَّنُس ىِّلَصُأ   ِلل ِْيْ َتَعَْكر ى  لاَع َت ِه  
Ibu Ratna mengulang beberapa kali niat shalat dhuha ini sampai 
anak familiar dengan bacaan tersebut. Dalam penunjukkan gambar, ibu 
Ratna terlihat semangat dan sabar atas respon yang ditunjukkan anak. 
Setelah mengulang beberapa kali, kemudian ibu Ratna meminta satu 
persatu untuk melafalkan niat shalat dhuha ini. Dalam hal ini, guru 
langsung memanggil nama anak yang secara bergantian diminta untuk 
melafalkan niat shalat dhuha (Observasi, 17 April 2017). 
Pemanggilan nama anak secara langsung membuat mereka fokus 
terhadap siapa yang telah memanggilnya, selain itu juga dapat 
membangkitkan konsentrasi anak. Sehingga pembelajaran pun berjalan 
dengan lancar meskipun ada beberapa dari mereka yang masih acuh tak 
acuh (Wawancara ibu Ratna Pramudywati, 18 April 2017). 
Lanjut pada gambar yang kedua yakni takbiratul ihram, ibu Ratna 
mempraktikan caranya dengan mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
bahu, telapak tangan dihadapkan ke kiblat, jari-jari tangan lurus, dan ibu 
jari disejajarkan dengan daun telinga, kemudian mengucapkan takbir: 
 ُر َبْكَأ ُللهَا 
Setelah memperaktikkan gerakan takbiratul ihram, kemudian ibu 
Ratna lansung meminta anak-anak untuk mengikutinya. Ketika itu ada 
beberapa anak yang masih salah dalam mempraktikkan gerakan takbiratul 
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ihram, diantaranya Milca Artamivia Sari, Arkaan Mulya Candra, Tito 
Rizki Wijayanto, Yashfina, dan Karismawan Dwiki Permana. Kemudian 
ibu Ratna langsung mengoreksi gerakan yang masih salah tersebut, dan 
menegaskan gerakan yang benar kepada beberapa anak lainnya yang sudah 
benar dalam mempraktikkannya (Observasi, 17 April 2017). 
Berlanjut pada gambar yang ketiga yakni berdiri bersedekap, ibu 
Ratna menjelaskan setelah mengucapkan takbir, dilanjutkan dengan 
meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung telapak tangan kiri dan 
keduanya tepat di atas dada. Disini ibu Ratna mengoreksi setiap gerakan 
anak satu persatu hingga benar dalam mempraktikkannya. Kemudian guru 
menjelaskan untuk membaca do’a iftitah, surat al-fatihah dan surat pendek 
(Observasi, 17 April 2017). 
Bacaan do’a iftitah yang belum familiar didengar anak, membuat 
ibu Ratna melafalkanya berulang-ulang kali dimulai dari melafalkan 
secara keseluruhan hingga potongan perkalimat. Ibu Ratna meminta anak-
anak untuk mendengarkannya dengan seksama (Observasi, 17 April 2017).  
 َْلاَو ًارْ يِبَك ُر َبْكَأ ُللهَا   ِلل ُدْم ًلْيِصَأ َو ًةَرْكُب ِللها َناَحْبُس َو ًارْ يِثَك ِه 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan 
kembali bacaan do’a iftitah, dengan pelan dan sabar ibu Ratna ikut 
membimbing dalam melafalkan: 
 ُللهَا ُر َبْكَأ  ًارْ يِبَك 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
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 ُللهَا ُر َبْكَأ  ًارْ يِبَك 
Ibu Ratna melafalkan:  
   ِلل ُدْمَْلاَوًارْ يِثَك ِه 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
   ِلل ُدْمَْلاَوًارْ يِثَك ِه 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ًلْيِصَأ َو ًةَرْكُب ِللها َناَحْبُس 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 ًلْيِصَأ َو ًةَرْكُب ِللها َناَحْبُس 
Kemudian dilanjut bersama-sama membaca surat Al-Fatihah, 
ketika ibu Ratna mengintruksikan untuk membaca surat Al-Fatihah dan 
kemudian anak-anak dengan tanggapnya langsung mengikuti intruksi 
tersebut. Kebanyakan dari mereka sudah hafal akan surat ini, terlihat 
dengan semangatnya anak-anak melafalkan surat Al-Fatihah: 
                     
                          
                        
             
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Setelah melafalkan surat Al-Fatihah, kemudian ibu Ratna meminta 
melafalkan surat pendek, beliau memilih surat An-Nass untuk dilafalkan 
bersama-sama.  
                        
                      
          
Pembacaan surat al-Fatihah dan surat-surat pendek sudah 
dibiasakan setiap harinya sebelum pembelajaran berlangsung di dalam 
kelas, sehingga anak-anak sudah lumayan familiar dengan surat tersebut 
(Wawancara ibu Ratna Pramudyawati, 17 April 2017). Hal senada 
dibenarkan oleh guru kelas bahwa karena seringnya dibaca berulang-ulang 
sebelum pembelajaran berlangsung, sehingga anak-anak sudah lumayan 
hafal dengan surat tersebut (Wawancara ibu Nurfa Widyastuti, 18 April 
2017). 
Jam sudah menunjukkan pukul 08.05 WIB, kemudian kegiatan ini 
diakhiri dengan pembacaan tahmid “Alhamdulillahi Rabbil-‘Alamiin”. 
Seluruh anak-anak diminta masuk ke kelas masing-masing dengan 
didampingi oleh guru kelasnya (Observasi, 17 April 2017). 
Hal ini ditegaskan oleh ibu Etty bahwa jam sudah menunjukkan 
08.05 WIB tandanya anak-anak diharuskan masuk kelas masing-masing. 
Kemudian dibenarkan pula oleh ibu Nurfa bahwa sudah saatnya anak-anak 
masuk kelas. Dan dijelaskan kembali oleh ibu Ratna bahwa anak sudah 
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harus masuk kelas, dan mengakhiri pembelajaran shalat untuk hari ini 
(Wawancara ibu Etty, ibu Nurfa dan ibu Ratna, 17 April 2017). 
Setelah kegiatan usai, ibu Ratna langsung menulis perkembangan 
setiap anak dari kemampuannya dalam mengikuti gerakan serta bacaan 
dalam shalat (Dokumen guru PAI). Pada jam istirahat tepatnya pukul 
10.00 WIB peneliti menemui salah satu anak yang sedang duduk di depan 
kelas. Peneliti bertanya-tanya tentang niat shalat dhuha yang tadi pagi baru 
saja diajarkan ibu Ratna. Peneliti meminta anak tersebut melafalkan niat 
shalat dhuha, sang anak memaparkan bahwa ia lupa akan niatnya. 
Kemudian peneliti bantu memancing daya ingatnya dengan melafalkan 
dua kata pertama dalam niat shalat, lalu ia mengingat kembali. Dengan 
terbata-bata sang anak pun melanjutkan bacaan niat shalat dhuha sampai 
tuntas (Wawancara Rega Finola, 17 April 2017). 
Pada hari berikutnya, ibu Ratna mulai menunjukkan 3 gambar 
seperti hari kemarin, yaitu gambar berdiri tegak, gambar takbiratul ihram 
dan gambar berdiri bersedekap (Observasi, 18 April 2017). Penunjukkan 
gambar seperti hari sebelumnya bertujuan agar anak-anak mengingat 
kembali apa yang telah diajarkan hari kemarin sekaligus menekankan 
gerakan-gerakan yang masih salah dalam mempraktikkannya (Wawancara 
ibu Ratna Pramudyawati, 18 April 2017). 
Berbeda dari hari sebelumnya, kini Milca Artamivia Sari, Arkaan 
Mulya Candra, Tito Rizki Wijayanto, Yashfina, dan Karismawan Dwiki 
Permana sudah lumayan benar dalam mempraktikkan gerakan takbiratul 
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ihram. Dalam melafalkan surat pendek, kali ini guru memilih surat Al-
Ikhlash untuk dilafalkan bersama-sama (Observasi, 18 April 2017). 
                             
        
Pemilihan surat pendek yang berbeda dengan hari sebelumnya 
bertujuan untuk mengasah kemampuan anak dalam menghafal surat 
pendek yang telah diajarkan di dalam kelas (Wawancara ibu Ratna 
Pramudyawati, 18 April 2017).  
Setelah kegiatan usai ibu Ratna mencatat perkembangan dari setiap 
anak dalam mengikuti gerakan dan bacaan dalam shalat (Observasi, 18 
April 2017). Hal ini dibenarkan oleh ibu Ratna bahwa pencatatan 
perkembangan anak ini sangat penting untuk melihat kemampuan anak 
dalam mempraktikkan gerakan dan melafalkan bacaan shalat (Wawancara, 
19 April 2017). 
Setelah menemui ibu Ratna untuk melakukan wawancara, peneliti 
pun berjalan keluar dari ruangan guru. Disana peneliti mendapati salah 
satu murid yang sedang duduk sembari bernyanyi, entah apa yang ia 
nyanyikan. Dengan suara yang keras dan dibubuhi rasa percaya diri yang 
tinggi, seakan tidak tersirat diwajahnya rasa malu kepada siapa pun yang 
mendengarkannya. Peneliti pun menghampirinya, dengan mengucapkan 
“Assalamu’alaikum” sang anak pun membalasnya “Wa’alaikumsalam”. 
Lalu Peneliti pun bertanya akan namanya, sang anak pun langsung 
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menjawabnya dengan nama panjangnya. Kemudian peneliti bertanya akan 
siapa yang mengajarkan shalat di sekolah, ia pun lansung menjawab 
sambil tersenyum “Ibu Ratna”. Setelah itu, peneliti meminta anak untuk 
melafalkan niat shalat dhuha, ia pun menggelengkan kepalanya lalu 
dengan polosnya ia menjawab lupa awalnya seperti apa. Peneliti langsung 
memancing kalimat pertama dalam niat shalat, kemudian anak pun dapat 
meneruskannya (Wawancara Tito Rizki Wijayanto, 18 April 2017). 
Pada hari berikutnya ibu Ratna me-review kembali gerakan serta 
bacaan pada gambar sebelumnya. Hanya ada 7 anak saja yang hadir, 
diantaranya: Milca Artamivia Sari, Azzam Abdillah Faqih, Rega Finola, 
Miftakhul Karunia Fatimah Azzahra, Tito Rizki Wijayanto, Yashfina, dan 
Mona Dina Putri Hananto. Kemudian dilanjut pada penunjukkan gambar 
lainnya, yakni gambar rukuk, i’tidal, sujud dan duduk antara dua sujud. 
Penunjukkan gambar ini dilangsungkan dengan empat gambar sekaligus, 
berbeda dengan hari sebelumnya yang hanya menunjukkan tiga gambar 
saja (Observasi, 19 April 2017). 
Ibu Ratna memaparkan bahwa bacaaan shalat pada ke-empat 
gambar tersebut terbilang sangat pendek sekali, sehingga pada hari itu ibu 
Ratna langsung menunjukkan empat gambar dalam sekali pertemuan 
(Wawancara, 19 April 2018). 
Seperti hari sebelumnya, pada gambar rukuk ibu Ratna 
menjelaskan rukuk diawali dengan mengangkat kedua belah tangan seperti 
ketika takbiratul ihram dengan mengucapkan takbir, ketika rukuk posisi 
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punggung dan kepala sejajar membentuk garis lurus, kedua telapak tangan 
berada tepat di lutut. Anak-anak diminta untuk mengikuti gerakannya, 
dengan melafalkan bacaan rukuk: 
 ِمْيِظَعْلا َِّبَِّر َناَحْبُس 
 Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan 
kembali bacaan rukuk, dengan pelan guru pun ikut membimbing dalam 
melafalkan: 
 ِمْيِظَعْلا َِّبَِّر َناَحْبُس 
Dilanjut dengan gambar i’tidak, ibu Ratna menjelaskan untuk 
berdiri tegak dari rukuk seraya mengangkat kedua belah tangan seperti 
ketika takbiratul ihram. Lalu membaca: 
 ُهَد َِحَ ْنَمِل ُللها َع َِسَ 
 ُدْمَْلا َكَلَو اَنَّ بَر 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan 
kembali bacaan i’tidak, dengan pelan guru pun ikut membimbing dalam 
melafalkan: 
 ُهَد َِحَ ْنَمِل ُللها َع َِسَ 
 ُدْمَْلا َكَلَو اَنَّ بَر 
Dilanjut dengan gambar sujud, ibu Ratna menjelaskan untuk 
meletakkan dahi ke bumi dan ketika turun seraya membaca takbir, Lalu 
membaca: 
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ىَلْعَْلْا َِّبَِّر َناَحْبُس 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan 
kembali bacaan sujud, dengan pelan guru pun ikut membimbing dalam 
melafalkan: 
ىَلْعَْلْا َِّبَِّر َناَحْبُس 
Dilanjut dengan gambar duduk antara dua sujud, ibu Ratna 
menjelaskan setelah sujud kemudian duduk serta membaca takbir, Lalu 
membaca: 
 ِْل ْرِفْغا ِّبَر 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan 
kembali bacaan duduk antara dua sujud, dengan pelan guru pun ikut 
membimbing dalam melafalkan: 
 ِْل ْرِفْغا ِّبَر 
Penanaman kemandirian shalat pada anak autis harus dilakukan 
dengan sabar dan istiqomah. Pengulangan sangat perlu karena anak mudah 
sekali lupa. Tidak harus terburu-buru agar anak hafal akan gerakan dan 
bacaan shalat, pada tahap ini anak cukup mengenal tentang gerakan 
maupun bacaan dalam shalat. Hal ini dibenarkan pula oleh guru kelas 
bahwa setiap materi yang diajarkan perlu diulang berulang kali karena 
anak mudah sekali lupa (Wawancara ibu Ratna Pramudyawati dan ibu 
Rizky Amalia, 19 April 2017). 
80 
 
Pada saat jam istirahat, peneliti hendak pergi ke ruang guru. 
Sebelum sampai disana peneliti mendapati dua orang anak yang sedang 
bermain puzzle dan yang satunya bermain bongkar pasang bentuk rumah-
rumahan. Peneliti menghampiri mereka lalu bertanya-tanya seputar 
kegiatan shalat. Azzam yang sedang bermain puzzle bercerita bahwa ia 
sering diajak shalat oleh orang tuanya di rumah, kemudian peneliti 
memintanya untuk mempraktikkan gerakan rukuk serta bacaannya, ia pun 
melakukannya dengan baik. Berbeda dengan Yasfina yang sedang bermain 
bongkar pasang, dengan lugunya ia mengatakan jarang diajak shalat oleh 
orang tuanya. Terlihat ketika peneliti memintanya untuk mempraktikkan 
gerakan rukuk, ia hanya membungkukkan setengah badannya tidak sesuai 
dengan apa yang diajarkan ibu Ratna tadi pagi (Wawancara Azzam 
Abdillah Faqih dan Yasfina, 20 April 2017). 
Pada hari berikutnya seluruh murid hadir sebagaimana hari 
sebelumnya, ibu Ratna menunjukkan gambar yang berbeda, yakni gambar 
tahiyat awal, tahiyat akhir, dan salam (Observasi, 21 April 2017). Ibu 
Ratna menjelaskan bahwa penunjukkan gambar yang terakhir ini terbilang 
cukup sulit, pasalnya bacaan tahiyat yang begitu panjang akan membuat 
anak-anak kebingungan. Hal ini dibenarkan pula oleh bapak Muhammad 
Abduh bahwa bacaan tahiyat yang begitu panjang selain membuat bingung 
juga membuat mereka bosan (Wawancara, 22 April 2017). 
Bacaan tahiyat awal dan akhir yang masih belum familiar didengar 
anak, membuat ibu Ratna melafalkanya berulang-ulang kali dimulai dari 
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melafalkan secara keseluruhan hingga potongan perkalimat. Guru meminta 
anak-anak untuk mendengarkannya dengan seksama (Observasi, 21 April 
2017). Ibu Ratna langsung menunjukkan gambar tahiyat akhir dengan 
melafalkan bacaannya: 
   ِلل ُتاَّيِحَّتلا ُمَلَّسلا ُتاَبِّيَّطلا َو ُتاَوَلَّصلاَو ِه ِللها ُةَْحََرَو ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ َكْيَلَع
  ِلإ َلا َْنأ ُدَهْشَأ َْيِِْلاَّصلا ِللها ِداَبِع ىَلَع َو اَن ْ يَلَع ُمَلَّسلا ،ُُهتاََكر َبَو ،للها َّلاِإ َه
 ُُهلْوُسَر َو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ ََّنأ ُدَهْشَأ َو 
 ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِّلَّص َّمُهَّللا ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتْيَّل ص اَمَك ٍد َّمَُمُ
 اَمَك ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِْكرَاب َّمُهَّللا ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ َمْيِهَار ْبِإ ِلآ
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع  َتَْكر َب 
 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan 
kembali, dengan pelan dan sabar guru pun ikut membimbing dalam 
melafalkan: 
   ِلل ُتاَّيِحَّتلا ُتاَوَلَّصلاَو ِه  ُتاَبِّيَّطلا َو 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 َّتلا   ِلل ُتاَّيِح ُتاَوَلَّصلاَو ِه  ُتاَبِّيَّطلا َو 
Ibu Ratna melafalkan:  
 َكْيَلَع َُملَّسلا 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
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 َكْيَلَع َُملَّسلا 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ُُهتاََكر َبَو ِللها ُةَْحََرَو ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 ُُهتاََكر َبَو ِللها ُةَْحََرَو ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ 
 
Ibu Ratna melafalkan: 
 َْيِِْلاَّصلا ِللها ِداَبِع ىَلَع َو اَن ْ يَلَع َُملَّسلا 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 َْيِِْلاَّصلا ِللها ِداَبِع ىَلَع َو اَن ْ يَلَع َُملَّسلا 
Setelah bacaan tahiyat awal dibaca berulang kali, kemudian lanjut 
pada bacaan penyambung tahiyyat akhir. Ibu Ratna melafalkan: 
  ِلإ َلا َْنأ ُدَهْشَأ َّنَأ ُدَهْشَأ َو ،للها َّلاِإ َه ُُهلْوُسَر َو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
  ِلإ َلا َْنأ ُدَهْشَأ ُُهلْوُسَر َو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ َّنَأ ُدَهْشَأ َو ،للها َّلاِإ َه 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِّلَّص َّمُهَّللا  ٍد َّمَُمُ 
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Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِّلَّص َّمُهَّللا 
Ibu Ratna melafalkan: 
 َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتْيَّل ص اَمَك 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتْيَّل ص اَمَك 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِْكرَاب َّمُهَّللا 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِْكرَاب َّمُهَّللا 
Ibu Ratna melafalkan: 
 َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتَْكر َب اَمَك 
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Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتَْكر َب اَمَك 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-
sama: 
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ 
Dilanjut dengan gambar salam, guru menjelaskan setelah tahiyat 
akhir kemudian salam dengan menengok ke kanan dan ke kiri, dengan 
membaca: 
 ِللها ُةَْحََرَو ْمُكْيَلَع َُملَّسَلا 
Dalam hal ini guru tidak begitu memaksakan anak untuk segera 
hafal akan gerakan maupun bacaan dalam shalat karena prioritas awal 
yakni membiasakan anak melihat gerakan dan mendengar bacaan shalat 
(Wawancara ibu Ratna Pramudyawati, 21 April 2017). 
Dalam melaksanakan suatu proses pasti akan berjalan beriringan 
dengan penggunaan suatu metode, begitu pula dengan apa yang dilakukan 
guru PAI dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis. Setelah 
proses pembiasaan anak untuk melihat gerakan dan mendengar bacaan 
shalat usai. Kemudian untuk minggu berikutnya ibu Ratna meminta anak-
anak untuk membawa perlengkapan shalat, seperti sajadah, sarung dan 
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peci untuk anak laki-laki dan mukena untuk anak perempuan (Observasi, 
22 April 2017). 
Sebelum mengajarkan shalat, ibu Ratna mengenalkan tata cara 
berwudhu sebagai bagian yang wajib dilakukan sebelum melakukan shalat. 
Awalnya ibu Ratna memberikan contoh, diantaranya: membaca bismillah 
sebelum berwudhu, membasuh dua tangan (dengan mendahulukan yang 
kanan), berkumur-kumur dan menaikkan air ke hidung lalu 
menghembuskannya, membasuh muka sampai rata, membasuh kedua 
tangan sampai siku, mengusap kepala sampai rata, langsung ke telinga, 
dan membasuh/mencuci kaki (Observasi, 22 April 2017). 
Setelah anak-anak mengenal tata cara berwudhu dan setelah guru 
PAI mempertimbangkan beberapa persediaan sarana prasarana yang 
diantaranya seperti waktu yang sudah ditentukan pada pukul 07.30 WIB, 
tempat yang digunakan di ruang serba guna, dan perlengkapan shalat yang 
telah dibawa oleh setiap anak yang berpartisipasi. Kemudian masuk pada 
langkah penanaman kemandirian shalat. 
Pada pukul 07.30 WIB seluruh anak-anak yang hadir langsung 
berkumpul di ruang serba guna,  hanya satu yang tidak hadir yakni Milca 
Artamivia Sari. Pada hari ini anak sudah mulai diajak untuk melaksanakan 
shalat dhuha. Sebelum itu, ibu Ratna menanyakan akan sudah atau 
belumnya anak-anak berwudhu, ada beberapa dari mereka mengangkatkan 
jarinya tanda mengiyakan, sisanya yang belum berwudhu langsung diajak 
berwudhu ke tempat wudhu yang sudah disediakan sekolah. Setelah semua 
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berwudhu kemudian ibu Ratna meminta anak-anak untuk memakai 
perlengkapan shalat masing-masing, ada diantaranya yang bisa 
menggunakan mukena dan sarung sendiri dan ada pula yang masih dibantu 
guru dalam memakaikanya (Observasi, 25 April 2017). 
Hal ini dibenarkan oleh ibu Ratna bahwa ananda Milca tidak 
masuk sekolah dikarenakan sakit. Dan untuk pengenalan wudhu, ibu Ratna 
meminta bantuan dan dukungan kepada setiap orang tua untuk 
membiasakan anak mengambil wudhu sebelum berangkat sekolah. Tetapi 
adapula yang masih acuh terhadap pesan guru, terlihat ada beberapa anak 
yang belum berwudhu. Hal ini dibenarkan pula oleh guru kelas Milca, 
yang mengabarkan ketidak hadirannya dikarenakan sakit (Wawancara, 25 
April 2017). 
Ibu Ratna meminta Pak Abduh sebagai imam shalat dhuha, 
sedangkan ibu Ratna berada tepat di sebelah kanan pada shaf anak-anak 
perempuan. Ketika memulai takbir, anak-anak yang sudah biasa mengikuti 
shalat berjama’ah langsung mengikuti gerakan yang dicontohkan pak 
Abduh, sedangkan anak perempuan langsung mencontoh gerakan ibu 
Ratna. Ada pula anak-anak yang masih menengok ke sana ke mari tanda 
tak mengerti (Observasi, 25 April 2017). 
Kemampuan pak Abduh sebagai imam sangat baik, selain itu ada 
beberapa anak yang segan dengan pak Abduh, sehingga tindak tanduknya 
pak Abduh diikuti dengan baik oleh sang anak. Hal ini berimbas baik bagi 
kemampuan dan kemandirian anak nantinya dalam melaksanakan shalat. 
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Pelaksanaan shalat dhuha yang diimami pak Abduh berjalan dengan tertib. 
Hal ini dijelaskan kembali oleh ibu Etty bahwa keseganan anak kepada 
pak Abduh membuat mereka manut dan mengikuti tindak tanduk beliau, 
sehingga dengan dibantunya pak Abduk kegiatan pun berjalan dengan 
tertib (Wawancara ibu Ratna dan ibu Etty, 26 April 2017). 
Dalam pelaksanaan shalat ini pak Abduh mengucapkan semua 
bacaan shalat dengan suara yang dapat didengar anak, mulai dari takbir, 
rukuk, sujud hingga salam. Pak Abduh membacakan bacaan yang telah 
disampaikan bu Ratna pekan lalu, yakni dengan bacaan yang singkat dan 
sederhana (Observasi, 25 April 2017). 
Hal ini dibenarkan oleh ibu Ratna bahwa pak Abduh diminta untuk 
melafalkan bacaan yang ringkas sesuai dengan apa yang telah diajarkan 
pekan lalu. Tujuannya yaitu agar anak familiar dengan bacaan yang telah 
diajarkan. Dikuatkan pula oleh pak Abduh, beliau mengatakan bahwa 
dengan dibacakannya bacaan yang ringkas sesuai dengan apa yang telah 
diajarkan bu Ratna minggu lalu akan membuat anak familiar dengan 
bacaan tersebut (Wawancara ibu Ratna dan bapak Abduh, 25 April 2017). 
Penanaman kemandirian shalat dhuha yang didampingi oleh guru 
berlangsung selama satu minggu berturut-turut, sampai anak-anak sudah 
benar-benar menjadi terbiasa dan sudah merasa bahwa hal ini mesti 
dilakukan setiap harinya. Seperti biasa setelah pelaksanan shalat usai, tak 
lupa bu Ratna mencatat perkembangan shalat anak di setiap harinya 
(Observasi, 29 April 2017). 
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Setelah anak familiar dengan gerakan serta bacaan shalat, di 
minggu berikutnya guru menunjuk salah satu anak dengan perkembangan 
yang lumayan lebih baik dari anak lainnya. Di shaf bagian kanan anak 
laki-laki ada pak Abduh yang mendampingi kegiatan ini, dan seperti 
biasanya bu Ratna berada di shaf bagian kanan anak perempuan 
(Observasi, 2 Mei 2017). 
Penunjukkan salah satu anak untuk menjadi imam shalat dhuha 
yakni bertujuan agar anak mulai belajar mandiri, baik dari segi bacaan 
maupun gerakan shalat. Minimal anak sudah mulai mengingat bacaan 
shalat secara lengkap, meski masih ada bacaan yang terlupa dan tersendat, 
serta ada gerakan yang belum sempurna (Wawancara ibu Ratna 
Pramudyawati, 2 Mei 2017). 
Pada hari itu seluruh anak hadir dan dapat mengikuti kegiatan 
shalat dhuha yang mulai diimami temannya sendiri yakni Azzam Abdullah 
Faqih. Disini Azzam memulai setiap bacaan sendiri dengan bacaan yang 
tetap sama dan volume suara yang tetap dibesarkan (Observasi, 2 Mei 
2017). Hal ini dibenarkan ibu Ratna bahwa tahapan ini dikenal dengan 
tahap pramandiri yang mana anak mulai dilepas untuk memulai sendiri 
dan guru hanya mengikuti dan mengoreksi jika ada yang terlupa, baik dari 
segi gerakan maupun bacaan (Wawancara, 2 Mei 2017). 
Setelah shalat usai, ibu Ratna langsung memperbaiki gerakan anak 
yang masih kurang tepat agar lebih baik dari cara berdiri, rukuk, i’tidal, 
sujud hingga salam. Perbaikan ini tak lupa dicatat bu Ratna dalam lembar 
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perkembangan kemandirian shalat anak (Observasi, 2 Mei 2017). 
Penanaman kemandirian shalat dhuha yang didampingi oleh guru 
berlangsung selama dua minggu berturut-turut, sampai anak-anak sudah 
benar-benar menguasai gerakan walaupun hafalan bacaannya masih 
tersendat (Observasi, 13 Mei 2017). 
Pada hari ini anak-anak mulai belajar mandiri, baik dari segi 
bacaan maupun dari gerakan shalat. Pada tahap ini memiliki sedikit 
kesamaan dengan tahap pendampingan yang dilakukan minggu lalu, 
namun tahap ini anak-anak sudah dilepas untuk memulai sendiri. Bu Ratna 
sebagai pengajar hanya memposisikan dirinya sebagai pengamat saja dan 
duduk di samping anak saat mereka melaksanakan shalat (Wawancara ibu 
Ratna Pramudyawati, 15 Mei 2017). 
Ibu Ratna menunjuk Azzam dari kelas 3 sebagai imam shalat. 
posisi ibu ratna tidak lagi sejajar dengan anak. Semua bacaan shalat 
diucapkan dengan suara yang jelas, intonasi yang teratur dan ritme tidak 
cepat sesuai dengan apa yang dicontohkan pak Abduh minggu lalu. 
Bacaan shalat pun sesuai dengan bacaan yang ringkas dengan apa yang 
telah diajarkan ibu Ratna di kelas (Observasi, 15 Mei 2017). 
Kemampuan Azzam sebagai imam shalat dhuha dibenarkan oleh 
guru kelasnya, menurut ibu Nurfa Widyastuti perkembangan Azzam 
terlihat dari hafalnya bacaan shalat. Selain guru yang mengajarkan di 
sekolah, keluarga Azzam pun ikut berpartisipasi dalam menanamkan 
kemandirian shalat anak di rumah. Seperti Ayahandanya yang selalu 
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mengajak Azzam untuk shalat berjama’ah (Wawancara guru kelas 3, 18 
Mei 2017). Senada dengan apa yang dijelaskan ibu Nurfa, hal ini 
dibenarkan kembali oleh Azzam Abdillah Faqih bahwa ia sering diajak 
ayahandanya untuk menunaikan shalat berjama’ah baik di rumah maupun 
di masjid sekitar rumah (Wawancara siswa kelas 3, 15 Mei 2017). 
Seperti biasa, hanya beberapa anak saja yang mengikuti shalat 
dhuha ini. Setelah shalat usai, kemudian dilanjut dengan membaca dzikir 
dan do’a bersama-sama yang dipimpin oleh bu Ratna. Kemudian secara 
bergiliran anak-anak membacakan do’a untuk kedua orang tua. Setelah 
pembacaan do’a usai kemudian guru meminta murid untuk melipatkan 
dengan rapih perlengkapan shalat masing-masing, yang kemudian ditaruh 
di rak perlengkapan shalat (Observasi, 15 Mei 2017). 
Setelah itu anak-anak diminta duduk kembali secara melingkar, 
sembari ibu Ratna menyampaikan dan membenarkan secara langsung 
kesalahan-kesalahan dalam gerakan shalat yang dilakukan anak tadi, yang 
kemudian anak tersebut dibuat maju ke depan sambil memperaktikkan 
kembali gerakan shalat yang benar. Setelah kegiatan usai, kemudian ibu 
Ratna memberikan stimulasi berupa pujian pada masing-masing anak yang 
berpartisipasi (Observasi, 15 Mei 2017). 
 
 
91 
 
2. Faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru pendidikan agama 
Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis di 
SLB Autis Harmony Surakarta 
Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan 
kemandirian shalat anak autis diperoleh berdasarkan observasi dan hasil 
wawancara, sebagai berikut:  
Tepatnya di ruang serba guna kegiatan penanaman kemandirian 
shalat ini dilaksanakan, selain tempatnya yang luas dan pengawasan 
terhadap anak dapat terpantau dengan baik, tak heran jika ruang serba 
guna menjadi pusat kegiatan anak-anak SLB Autis Harmony Surakarta. 
Dalam menjalankan suatu proses perlu adanya konsistensi atau ke-
istiqomah-an guru yang mengajarkannya agar dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Di SLB Autis Harmony Surakarta, guru PAI menjadwalkan 
kegiatan penanaman kemandirian shalat ini pada pukul 07.30 WIB di 
setiap harinya, kegiatan ini menjadi rutinitas pagi yang diutamakan 
(Observasi, 12 April 2017). Hal tersebut sesuai dengan penjelasan guru 
PAI, yakni sebagai berikut: 
“Ada beberapa yang menjadi faktor pendukung diantaranya dari 
segi sarana dan pra sarana yang memadai seperti adanya ruangan 
serba guna yang dapat dijadikan tempat shalat berjama’ah, 
meskipun SLB Autis Harmony belum memiliki masjid atau 
mushala sendiri, tapi dengan adanya ruang serba guna sudah cukup 
memadai untuk berlangsungnya proses penanaman kemandirian 
shalat. Kemudian yang menjadi faktor terpenting yakni karena ke-
istiqomah-an guru yang mengajarkan dan membantu proses 
penanaman kemandirian shalat ini berlangsung. Dalam suatu 
proses perlu ada konsistensi dalam menjalankannya, yang 
Alhamdulillah semua guru di SLB Autis Harmony ikut terlibat 
dalam mensukseskan proses penanaman kemandirian shalat ini, 
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sehingga dapat berjalan dengan baik dan menjadi rutinitas pagi 
yang diutamakan.” (Wawancara Ibu Ratna Pramudyawati, 22 Mei 
2017) 
 
Berbeda dengan faktor pendukung, faktor penghambat ini 
berpengaruh terhadap turunnya kemampuan dan kemandirian anak dalam 
melaksanakan shalat. hal tersebut sesuai dengan penjelasan guru PAI, 
yakni sebagai berikut: 
“Faktor penghambat ini timbul dari faktor lingkungan keluarga 
yang tidak begitu memperhatikan anak shalat di rumah, seperti 
yang sudah dijelaskan minggu lalu mengenai pendidikan agama 
dalam keluarga yang kurang begitu ditekankan, hal ini yang 
kemudian berakibat pada kurang meningkatnya kemampuan anak 
dalam melaksanakan shalat. Sehingga apa yang kami terapkan di 
sekolah belum teraplikasikan dengan baik di rumah, hal ini 
menjadi faktor penghambat kami terutama ketika liburan dan 
kemudian sang anak tidak dibiasakan shalat di rumah akhirnya 
kembali ke sekolah menjalani rutinitas menjadi lupa dengan bacaan 
shalat yang telah kami ajarkan. Kemudian faktor penghambat 
selanjutnya yakni dalam hal kondisi anak autis yang terkadang 
mereka tidak mampu mengontrol diri dan mudah marah. Nah, 
kondisi seperti ini membuat emosi mereka cenderung lebih tinggi, 
dalam pembelajaran pun mereka tidak dapat dipaksakan, ketika 
kondisi ini mulai terlihat maka guru harus menunggu dan mencari 
cara agar anak mau konsentrasi melihat gurunya. Kondisi seperti 
ini sangat menghambat kegiatan yang akan berlangsung. Meskipun 
demikian kegiatan ini selalu dilangsukan walaupun sedikit 
terlambat.” (Wawancara Ibu Ratna Pramudyawati, 22 Mei 2017) 
 
Hal ini dibenarkan pula oleh ibu Etty bahwa faktor penghambat 
datang dari kurangnya dukungan orang tua untuk mengajak anak shalat di 
rumah, sehingga apa yang guru ajarkan di sekolah belum teraplikasikan 
secara sempurna di rumah. Selanjutnya karena kondisi tantrum sang anak, 
hal ini biasa didapati bagi anak-anak penyandang autis. Hal ini dijelaskan 
pula oleh ibu Titin bahwa penanaman kemandirian shalat yang dilakukan 
di kelas pagi dengan partisipan anak autis yang masih berusia belia, maka 
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tingkat tantrumnya lebih tinggi ketimbang anak autis remaja/dewasa 
(Wawancara, 17 Februari 2017). Hal ini dikuatkan kembali oleh seorang 
wali murid yang secara kebetulan sedang berkonsultasi tentang 
perkembangan anaknya pada guru kelas, beliau menyadari kurangnya 
memberikan perhatian pada anak khususnya pendidikan agama, pasalnya 
kegiatan berkerja seharian yang membuatnya cepat lelah dan mengantuk 
tidak sempat untuk memperhatikan akan sudah atau belumnya anak 
melaksanakan shalat (Wawancara Ibu Ninik S, 24 Juli 2017). 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat dikatakan 
bahwa upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta 
dilakukan melalui suatu pembiasaan yang menjadi rutinitas awal di pagi hari 
tepatnya sebelum pembelajaran berlangsung.  
Hal ini dilakukan setiap hari secara berulang-ulang, sesuai dengan 
pendapat Mahmud, Gunawan dan Yuyun (2013: 162) pembiasaan adalah 
sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat 
menjadi kebiasaan. Karena metode ini berintikan pengalaman yang dilakukan 
terus-menerus, maka menurut Ahmad Tafsir (2007: 145) metode pembiasaan 
ini sangat efektif untuk penanaman sikap beragama dengan cara menghafal 
do’a-do’a atau ayat ayat pilihan. 
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Proses pembiasaan ini berjalan dengan melalui beberapa tahapan, 
yakni tahap pengenalan, tahap pendampingan, tahap pramandiri dan tahap 
mandiri: 
1. Tahap pengenalan 
Pada tahap pengenalan, ada dua hal penting yang harus ditekankan 
diantaranya mengenai kebersihan anak dan pengenalan gerakan serta 
bacaan dalam shalat. Mengingat kegiatan yang akan dilakukan 
berhubungan dengan thaharoh (suci), maka disini sangat perlu 
memperhatikan kebersihan anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahmud, 
Gunawan dan Yuyun (2013: 118) bahwa shalat merupakan suatu 
kewajiban yang kesahannya mensyaratkan kesucian diri dari hadas dan 
najis, baik yang melekat dalam diri orang yang melaksanakannya maupun 
pada tempat melaksanakannya. Sebelum shalat dimulai, anak harus 
ditanya akan sudah atau belumnya anak-anak berwudhu, meskipun 
biasanya anak-anak telah berwudhu di rumah. 
Kemudian dilanjutkan pada pengenalan gerakan dan bacaan shalat, 
langkah ini diawali dengan menunjukkan gambar visual, mulai dari berdiri 
tegak hingga salam. Penunjukkan gambar satu per satu sembari 
menjelaskan maksud dari gambar tersebut. Tahap pengenalan ini 
membiasakan anak melihat gerakan shalat, sehingga anak menjadi familiar 
dengan gerakan shalat. 
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2. Tahap pendampingan 
Pada tahap pendampingan, Tahap ini merupakan tahap awal 
membiasakan anak dalam memandirikan shalat. Pada mulanya anak diajak 
untuk shalat bersama, posisi guru berada dibagian kanan anak, karena 
kecenderungan psikologis seseorang biasanya melihat ke sebelah kanan.  
Semua bacaan shalat diucapkan dengan suara yang bisa didengar 
anak. Mulai dari takbir, rukuk, sujud, sampai salam dengan bacaan yang 
jelas, intonasi teratur, dan ritme tidak cepat. Pada tahap ini, masih 
membiarkan gerakan anak apa adanya, karena prioritas awal ini adalah 
membiasakan anak mendengar bacaan shalat. Tahap pendampingan ini 
dilaksanakan sampai anak sudah betul-betul terbiasa atau sudah merasa 
bahwa hal ini mesti dilakukan setiap harinya.  
3. Tahap pramandiri 
Pada tahap ini bertujuan agar anak mulai belajar mandiri, baik dari 
segi bacaan maupun gerakan shalat. Hasil yang diharapkan dari tahap ini 
minimal anak sudah dapat mengingat bacaan shalat secara lengkap, meski 
mungkin masih ada sedikit bacaan yang terlupa dan tersendat, serta ada 
gerakan-gerakan yang belum sempurna.  
Tahap ini memiliki sedikit kesamaan dengan tahap pendampingan, 
namun tahap ini, anak sudah mulai dilepas untuk memulai sendiri. Guru 
sebagai pengajar hanya mengikuti, serta mengoreksi jika ada yang terlupa, 
baik dari segi gerakan maupun bacaan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Muhaimin (2012: 83) bahwa salah satu tugas guru PAI adalah 
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memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan 
kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada tahap ini menempatkan posisi anak di depan sebelah kiri 
guru. Posisi berdiri anak agak berada di depan, tidak lagi sejajar seperti 
dalam tahap pendampingan. Bentuk bacaan tetap sama dan volume suara 
tetap dibesarkan atau di-jahr-kan. Pada tahap ini, anak diharapkan dapat 
memulai setiap bacaan. Guru hanya sekedar mengikuti dan meluruskan 
jika ada gerakan yang salah dan membantu bacaan jika ada yang terlupa.  
4. Tahap mandiri 
Pada tahap ini, guru tidak mendampingi anak untuk shalat 
disampingnya sebagaimana pada tahap-tahap awal. Guru memposisikan 
diri sebagai pengamat saja dan duduk di samping anak saat ia 
melaksanakan shalat. Bacaan dan gerakan anak sudah harus dibetulkan 
sesempurna mungkin, karena dikhawatirkan hal ini akan menjadi 
kebiasaan jika tidak segera diperbaiki. Begitu pula dengan bacaan shalat 
anak. Guru hanya sekedar membetulkan jika ada yang salah atau terlupa. 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dan tidak ada batasnya, dilakukan 
terus menerus hingga anak tahu bagaimanacara shalat yang benar.  
Ada beberapa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dari 
upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
menanamkan kemandirian shalat pada anak autis adalah sebagai berikut: 
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1. Faktor pendukung dari upaya yang dilakukan guru pendidikan agama 
Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis di 
SLB Autis Harmony: 
a. Sarana dan pra sarana  
Sarana dan pra sarana yang memadai seperti adanya ruangan 
serba guna yang dapat dijadikan tempat shalat berjama’ah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Muhammad Yamin Muhtar (2016: 71) 
penyediaan ruangan khusus sangat mempengaruhi tingkat konsentrasi 
anak dalam mencerna apa yang diajarkan. 
b. Istiqomah  
Ke-istiqomah-an guru yang mengajarkan dan membantu proses 
penanaman kemandirian shalat ini berlangsung. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Muhammad Yamin Muhtar (2016: 51) istiqomah dan 
terstruktur adalah faktor penting yang tak bisa diabaikan. Pemberian 
pelajaran sedikit demi sedikit, terstruktur dan istiqomah akan jauh 
lebih baik bagi penyerapan anak, ketimbang sistem belajar yang 
sebaliknya.  
Dalam suatu proses perlu ada konsistensi dalam 
menjalankannya, semua guru di SLB Autis Harmony ikut terlibat 
dalam mensukseskan proses penanaman kemandirian shalat ini, 
sehingga dapat berjalan dengan baik dan menjadi rutinitas yang 
diutamakan 
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2. Faktor penghambat dari upaya yang dilakukan guru pendidikan agama 
Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis di 
SLB Autis Harmony: 
a. Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga yang tidak begitu memperhatikan anak 
shalat di rumah, hal ini yang kemudian berakibat pada kurang 
meningkatnya kemampuan anak dalam melaksanakan shalat. Sehingga 
apa yang diterapkan di sekolah belum teraplikasikan dengan baik di 
rumah, anak tidak dibiasakan shalat di rumah. Hal ini bertentangan 
dengan pendapat Mahmud, Gunawan dan Yuyun (2013: 146-147) 
bahwa keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan agama 
dan tempat beribadah, yang secara serempak berusaha 
mengembangkan amal shaleh dan anak yang shaleh. Lanjut menurut 
M.I. Soelaeman (1994: 99) bahwa keluarga berkewajiban 
memperkenalkan dan mengajar serta anak dan anggota keluarga 
lainnya kepada kehidupan beragama. 
b. Kondisi anak autis 
Kondisi anak autis yang terkadang tidak mampu mengontrol 
diri dan mudah marah. Kondisi seperti ini membuat emosi mereka 
cenderung lebih tinggi, dalam pembelajaran pun mereka tidak dapat 
dipaksakan, ketika kondisi ini mulai terlihat maka guru harus 
menunggu dan mencari cara agar anak mau konsentrasi melihat 
gurunya. Hal ini sesuai dengan pendapat Christine Puspaningrum 
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(2010: 16-18) bahwa anak autis mengalami temper tantrum 
(mengamuk tak terkendali) jika dilarang. Kondisi seperti ini sangat 
menghambat kegiatan yang akan berlangsung. Meskipun demikian 
kegiatan ini selalu dilangsukan walaupun sedikit terlambat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru pendidikan agama 
Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis di SLB 
Autis Harmony Surakarta maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta yaitu 
melaui pembiasaan dengan menempuh beberapa tahap yaitu: 
a. Tahap pengenalan yakni mengenalkan gerakan serta bacaan dalam 
shalat melalui media gambar.  
b. Tahap pendampingan yakni guru PAI mulai mengajak anak shalat 
bersama, posisi guru berdiri secara sejajar dengan anak. Bacaan shalat 
dilafalkan dengan jelas, intonasi teratur dan ritme tidak cepat. 
c. Tahap pramandiri, pada tahap ini menempatkan posisi anak di depan 
sebagai imam, tidak lagi sejajar seperti dalam tahap pendampingan. 
Guru PAI hanya mengikuti, serta mengoreksi jika ada yang terlupa, 
baik dari segi gerakan maupun bacaan. Bentuk bacaan tetap sama dan 
volume suara tetap dibesarkan atau di-jahr-kan.  
d. Tahap mandiri, guru PAI tidak lagi mendampingi anak untuk shalat 
disampingnya sebagaimana pada tahapan sebelumnya. Guru 
memposisikan diri sebagai pengamat saja dan duduk di samping anak 
saat ia melaksanakan shalat.  
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2. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony: 
a. Faktor pendukung 
1) Sarana dan pra sarana. Adanya sarana dan pra sarana yang 
menunjang seperti adanya ruangan serba guna yang dapat dijadikan 
tempat shalat berjama’ah. 
2) Istiqomah 
Dalam suatu proses perlu ada konsistensi dalam 
menjalankannya, ke-istiqomah-an guru yang mengajarkan dan 
membantu proses penanaman kemandirian shalat ini berlangsung 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan dan 
kemandirian anak autis dalam melaksanakan shalat. 
b. Faktor penghambat  
1) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga yang tidak begitu memperhatikan 
anak shalat di rumah, hal ini yang kemudian berakibat pada kurang 
meningkatnya kemampuan anak dalam melaksanakan shalat. 
Sehingga apa yang diterapkan di sekolah belum teraplikasikan 
dengan baik di rumah. 
2) Kondisi anak autis 
Kondisi anak autis yang terkadang tidak mampu 
mengontrol diri dan mudah marah. Kondisi seperti ini membuat 
emosi mereka cenderung lebih tinggi, dalam pembelajaran pun 
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mereka tidak dapat dipaksakan, ketika kondisi ini mulai terlihat 
maka guru harus menunggu dan mencari cara. Kondisi seperti ini 
menghambat kegiatan yang akan berlangsung, meskipun demikian 
kegiatan ini selalu dilangsungkan walaupun sedikit terlambat. 
B. Saran-saran 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Untuk terus memperbaiki kualitas pendidik yang lebih baik dan 
profesional. 
b. Memperbaharui sarana dan prasarana untuk menambah kemudahan 
peserta didik dalam belajar. 
2. Bagi guru pendidikan agama Islam (PAI) 
a. Membuat buku kemajuan siswa yang diisi oleh orang tua untuk 
mengetahui seberapa jauh kemandirian shalat ketika siswa berada di 
rumah. 
b. Meningkatkan strategi bimbingan untuk mengatasi keadaan emosional   
anak autis. 
3. Bagi orang tua siswa 
a. Meningkatkan komunikasi aktif untuk menanyakan kemajuan siswa 
dalam melaksanakan shalat di sekolah. 
b. Berpartisipasi aktif dalam membimbing shalat anak-anaknya ketika 
berada di rumah 
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4. Bagi anak autis 
Setelah ditanamkan kemandirian shalat, diharapkan anak autis 
mampu menerapkan dalam praktik shalat sehari-hari meski dalam 
pelafalan bacaan shalat anak belum sempurna. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
SUBYEK 
A. Pertanyaan untuk guru pendidikan agama Islam (PAI) 
1. Identitas guru pendidikan agama Islam (PAI) 
a. Nama guru pendidikan agama Islam. 
b. Jabatan guru pendidikan agama Islam. 
c. Latar belakang pendidikan guru pendidikan agama Islam. 
d. Alamat guru pendidikan agama Islam. 
2. Upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta. 
a. Tujuan guru menanamkan kemandirian shalat pada anak autis. 
b. Apa yang ditanamkan dalam kemandirian shalat pada anak autis. 
c. Metode/strategi apa saja yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi shalat pada anak autis. 
d. Kesulitan atau kendala apa yang dialami guru dalam pemilihan 
metode/strategi yang digunakan dalam menyampaikan materi shalat 
pada anak autis. 
e. Apa saja jenis sarana dan prasarana pendukung dalam pembelajaran 
shalat. 
f. Apakah kondisi sarana dan prasarana yang ada menjadi kendala dalam 
pembelajaran shalat. 
g. evaluasi dari penanaman kemandirian shalat anak autis. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dari upaya yang dilakukan guru 
pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat 
pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta 
a. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dari upaya yang dilakukan 
guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian 
shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta. 
b. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dari upaya yang dilakukan 
guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian 
shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta. 
B. Pertanyaan untuk anak autis yang ber-IQ tinggi 
1. Identitas anak autis 
a. Nama  
b. Kelas  
2. Kemandirian shalat anak autis 
a. Siapa yang mengajar mata pelajaran PAI. 
b. Materi apa saja yang disampaikan. 
c. Metode/strategi apa saja yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi shalat pada anak autis. 
 
INFORMAN  
C. Pertanyaan untuk kepala sekolah  
1. Sejarah berdirinya SLB Autis Harmony Surakarta. 
2. Keadaan guru di SLB Autis Harmony Surakarta. 
3. Jumlah siswa dan guru di SLB Autis Harmony Surakarta. 
4. Keadaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran di 
SLB Autis Harmony Surakarta. 
5. Penanaman kemandirian shalat di SLB Autis Harmony Surakarta. 
D. Pertanyaan untuk guru kelas 
1. Kemampuan shalat pada anak autis 
2. Kemandirian shalat pada anak autis 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Usaha guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta. 
2. Proses pelaksanaan pembelajaran shalat dari kegiatan awal sampai 
kegiatan penutup. 
3. Cara guru PAI mengatifkan peserta didik agar terlibat secara penuh dalam 
proses pembelajaran shalat. 
4. Metode yang digunakan guru dalam penyampaian materi shalat pada anak 
autis. 
5. Penggunaan media pembelajaran dan sarana prasarana untuk mendukung 
berjalannya metode pada pembelajaran shalat anak autis. 
6. Jenis sarana dan prasarana pendukung dalam menanamkan kemandirian 
shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta. 
7. Kondisi sarana dan prasarana pendukung dalam dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony Surakarta. 
8. Faktor-faktor pendukung dari usaha yang dilakukan guru pendidikan 
agama Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak 
autis di SLB Autis Harmony Surakarta. 
9. Faktor-faktor penghambat dari usaha yang dilakukan guru pendidikan 
agama Islam (PAI) dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak 
autis di SLB Autis Harmony Surakarta. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil SLB Autis Harmony Surakarta 
2. Data siswa dan guru SLB Autis Harmony Surakarta 
3. Daftar sarana dan prasarana di SLB Autis Harmony Surakarta 
4. RPP mata pelajaran pendidikan agama Islam pada materi shalat di SLB 
Autis Harmony Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
FIELD NOTE 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Januari 2017 
Topik : Menyampaikan izin penelitian 
Informan  : Kepala SLB Autis Harmony Surakarta (Ibu Etty Prasetyastuti) 
Tempat  : Ruang Kepala SLB Autis Harmony Surakarta 
Waktu  : Pukul 08.00 WIB – selesai 
 
Pada hari ini sekitar pukul 08.00 WIB saya sampai ke lokasi penelitian di 
SLB Autis Harmony Surakarta untuk meminta izin mengadakan penelitian di SLB 
Autis Harmony Surakarta. Saya datang ke lokasi penelitian di SLB Autis 
Harmony Surakarta, yang pada waktu itu baru aktif masuk sekolah selama 3 hari 
setelah liburan tahun ajaran baru. Keadaan bangunan sekolah yang menempati 
sebuah bangunan rumah lama bergaya kuno, kini baru saja selesai direnovasi 
menjadi dua tingkat. SLB Autis Harmony merupakan sekolah yang terletak di 
tengah perkampungan padat penduduk.  
Sesampainya di lokasi penelitian, saya langsung menemui kepala sekolah 
diruangannya, saya dipersilahkan duduk dan saya mulai memperkenalkan diri dan 
menyampaikan tujuan saya datang ke SLB Autis Harmony Surakarta. 
Peneliti  : “Sebelumnya perkenalkan bu, saya Siti Nurullita Zahra” 
mahasiswi IAIN Surakarta ingin meneliti di SLB Autis Harmony 
Surakarta dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam Menanamkan Kemandirian Shalat Pada Anak Autis 
Di SLB Autis Harmony Surakarta”.” 
Bu Etty : “Iya mbak, saya izinkan dan nanti saya bantu sebisa saya dalam 
proses mencari data penelitian njenengan. Dan nanti kalau 
masalah penanaman kemandirian shalat, bisa langsung ditanyakan 
kepada Ibu Ratna Pramudyawati selaku guru PAI SLB Autis 
Harmony Surakarta.” 
Peneliti  : “Kalau minta data tentang sekolah ini kepada siapa ya bu?” 
Bu Etty : “Semua berkas sekolah bisa ditanyakan kepada Bapak 
Muhammad Abduh, beliau yang mengurusinya.” 
Peneliti  : “Terima kasih bu atas bantuannya.” 
Bu Etty : “Iya mbak, sama-sama mbak.” 
 
Setelah mendapat izin dari Kepala SLB Autis Harmony Surakarta 
perbincangan tersebut kami akhiri, saya pun langsung berpamitan untuk menemui 
Bapak Muhammad Abduh dan saya langsung mengucapkan terima kasih atas 
informasi yang diberikan. 
REFLEKSI 
Tanggapan Kepala SLB Autis Harmony Surakarta baik dan positif dengan 
kedatangan saya. Izin dari beliau memberikan jalan kepada saya melakukan 
penelitian di SLB Autis Harmony Surakarta. 
 
FIELD NOTE 2 
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Januari 2017 
Topik : Menggali informasi tentang data dan deskripsi sekolah 
Informan  : Bapak Muhammad Abduh 
Tempat  : Ruang TU SLB Autis Harmony Surakarta 
Waktu  : Pukul 09.00 WIB – selesai 
 
Setelah bertemu Kepala sekolah jam 09.00 WIB langsung menuju ruang 
TU untuk bertemu dengan Bapak Muhammad Abduh. Saya mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam. Alhamdulillah, saya disambut baik oleh pak Abduh. Saya 
langsung menyiapkan pertanyaan yang ingin saya ajukan. 
Pak Abduh : “Sudah lama menunggu mbak?” 
Peneliti  : “Belum pak, saya ingin mengetahui gambaran umum tentang 
SLB Autis Harmony Surakarta ini?” 
Pak Abduh : “Sekolah Luar Biasa Autis Harmony beralamat di Jalan Sungai 
Sambas Rt. 02 Rw. 01 Sangkrah Pasar Kliwon Surakarta. 
Sekolah ini menempati sebuah bangunan rumah lama bergaya 
kuno di tengah perkampungan padat penduduk. Sekolah yang 
berdiri di atas tanah seluas 300-an m
2 
sejak dua tahun lalu 
menjadi miliki sendiri. Batas-batas yang ada di SLB Autis 
Harmony Surakarta, di sebelah utara sekolah ada masjid 
kampung Sangkrah, di sebelah selatan ada rumah penduduk, di 
sebelah barat ada SD Sangkrah, kemudian di sebelah timur ada 
posko ronda rt 02 mbak.” 
Peneliti : “Apakah visi dan misi didirikannya SLB Autis Harmony 
Surakarta?” 
Pak Abduh : Visi SLB Autis Harmony Surakarta 
Mewujudkan siswa yang berakhlaq mulia, mandiri, berkarakter, 
dan mampu bersosialisasi dengan masyarakat. 
Misi SLB Autis Harmony Surakarta 
1) Membantu anak dengan kebutuhan khusus pada umumnya dan 
anak autis pada khususnya untuk mampu bermasyarakat dan 
diterima masyarakat. 
2) Mengembangkan dan mengoptimalkan bakat dan kemampuan 
anak dengan kebutuhan khusus dan anak autis. 
3) Memberikan kesempatan anak autis untuk mendapatkan 
pendidikan secara formal. 
4) Menjadikan Sekolah SDLB Autis Harmony sebagai salah satu 
alternatif informasi mengenai autisme. 
5) Menjadikan Sekolah  SDLB Autis Harmony sebagai wadah 
berlatih dan melakukan pelatihan-pelatihan bagi pemerhati 
autisme. 
Peneliti  : “Bagaimana perkembangan sekolah di SLB Autis Harmony 
Surakarta sampai sekarang?” 
Pak Abduh : “Alhamdulillah mbak, keberadaan SLB Autis Harmony di 
tengah perkampungan padat penduduk menimbulkan kesan 
positif, buktinya tidak jarang orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus menyekolahkan anaknya di SLB Autis 
Harmony Surakarta. Perkembangan dari tahun ke tahun peserta 
didik semakin bertambah, sehingga dapat dilihat dari 
banyaknya peserta didik di tahun pelajaran 2016/2017 ini 
berjumlah 50 peserta didik. Selain itu, SLB Autis Harmony 
sudah menerapkan sekolah fullday bagi orang tua yang 
menghendakinya, ada dua diantaranya yang mengikuti program 
ini yaitu Arkan dan Yasfina. Di sekolah ini juga menerapkan 
sekolah pagi dan siang, sekolah pagi terdapat 7 rombongan 
belajar dari berbagai tingkat pendidikan sedangkan sekolah 
siang hanya terdapat 6 rombongan belajar dari tingkat 
pendidikan yang berbeda-beda. Perbedaannya jika di sekolah 
pagi sebagian besar masih di jenjang pendidikan TK (Taman 
Kanak-Kanak) hingga SMP (Sekolah Menengah Pertama), 
namun apabila di sekolah siang hampir sebagian besar sudah 
berada di jenjang pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas) 
yang pada pagi harinya bersekolah di SMALB sekitar 
Surakarta.” 
 
Setelah selesai bertanya saya diberi copy-an file data-data yang saya 
perlukan, setelah semua selesai saya berpamitan kepada Bapak Muhammad 
Abduh. 
REFLEKSI 
Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Muhammad Abduh peneliti lebih 
paham tentang kondisi yang ada di SLB Autis Harmony Surakarta ini. 
 
FIELD NOTE 3 
Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Februari 2017 
Topik : Sejarah berdirinya sekolah dan proses penanaman 
kemandirian shalat pada anak autis 
Informan  : Kepala SLB Autis Harmony Surakarta (Etty Prasetyastuti) 
Tempat  : Ruang Kepala SLB Autis Harmony Surakarta 
Waktu  : Pukul 08.00 WIB – selesai 
 
Alhamdulillah, hari ini kepala sekolah ada di sekolah. Saya mengetuk 
pintu sambil mengucapkan salam, kemudian dipersilahkan masuk. Setelah 
dipersilahkan duduk saya langsung menanyakan bagaimana sejarah berdirinya 
SLB Autis Harmony Surakarta. 
Peneliti  : “Bagaimana sejarah berdirinya SLB Autis Harmony Surakarta?” 
Bu Etty : “Sekolah Luar Biasa bagian Anak Autis ini berada di bawah 
naungan Lembaga Sosial bernama Yayasan Anak Cemerlang 
dengan Akte Notaris : No. 3 tanggal 6 Oktober 2005. Pendiri 
Yayasan drs. Ahmad Husein, MM dengan sendirinya selaku Ketua 
Umum Yayasan menghadap ke Notaris dihadiri oleh saksi-saksi 
antara lain : Drs. Ahmad Husein, MM sebagai ketua I, Rusmiyati, 
SP.d sebagai ketua II, Lina Natasari sebagai sekretaris, dan 
Brigita Syam sebagai bendahara. Pendiri tersebut mempunyai 
mitra kerja sosial untuk mendidik, membimbing dan memberikan 
pelajaran kepada anak-anak autis yang dulu bernama sekolah 
TK/SD Plus Harmony, yang beralamat Jl. Riyam Kanan No. 15 A 
Surakarta, sebagai pelopor pendiri sekolah antara lain: Rusmiyati, 
S.Psi, Etty Prasetyastuti saya sendiri dan Brigita Syam. Sekolah 
ini didirikan pada tahun 2005 dengan dasar pembukaan UUD 
1945 disebutkan bahwa salah satu tujuan kemerdekaan Indonesia 
adalah untuk mencerdaskan kehidupan Bangsa. Selanjutnya di 
batang tubuh UUD 1945 pasal 31 ayat (1) disebutkan bahwa: 
setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Dipertegas 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003 yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
dan peradaban bangsa yang martabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Mengingat pembelajaran anak adalah tugas 
bersama, maka peran orang tua, pendidik, professional dan 
masyarakat bersama-sama belajar mencintai, memahami, dan 
menerima mereka apa adanya, sehinnga terbentuk keseimbangan 
yang harmonis antara dunia kita dan dunia mereka. Setelah 
menggunakan kurikulum yang merupakan pepaduan antara basic 
life skil, brain games, sensori integrasi, pengembangan bahasa, 
pengembangan ketrampilan (disesuaikan dengan kebutuhan anak 
autis) serta pengetahuan umum. Pada tanggal 10 Maret 2006 
sekolah Tk/SD Plus Harmony diganti dengan sekolah anak 
berkebutuhan khusus, SLB Autis Harmony.” 
 
Setelah mengajukan pertanyaan mengenai sejarah berdirinya SLB Autis 
Harmony Surakarta, perbincangan tersebut kami lanjutkan dengan membahas 
penanaman kemandirian shalat pada anak autis, saya pun langsung bertanya: 
Peneliti  : “Begini bu saya mau bertanya mengenai proses penanaman 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Harmony 
Surakarta?” 
Bu Etty : “Untuk penanaman kemandirian shalat pada anak autis diadakan 
di kelas pagi, hal ini timbul dari inisiatif guru PAI yang ingin 
mengembangkan pendidikan rohani anak autis, yaitu melalui 
kemandirian dalam ibadah shalat. Penanaman kemandirian shalat 
ini dijadwalkan setiap pagi tepatnya pukul 07.30 WIB sebelum 
pembelajaran berlangsung. Namun, penanaman kemandirian 
shalat ini hanya dapat diikuti oleh anak-anak autis yang memiliki 
IQ tinggi, tepatnya ada 10 anak dari 25 anak di kelas pagi. Hal ini 
dikarenakan anak-anak lainnya asyik dengan dunianya sendiri, 
seperti ada yang berlari ke sana kemari tanpa tentu arah, ada pula 
yang asyik memainkan jari-jarinya, ada pula sedari awal datang ke 
sekolah hanya duduk melihat teman-temannya, dan ada pula 
beberapa anak disini yang beragama non Islam.” 
Peneliti  : “Apa tujuan dari penanaman kemandirian pada anak autis?” 
Bu Etty : “Untuk mewujudkan siswa yang berakhlak mulia mandiri dan 
berkarakter dengan mengenalkan tata cara melaksanakan shalat 
melalui pembiasaan shalat yang menjadi rutinitas kegiatan pagi di 
sekolah.” 
Peneliti  : “Siapa saja guru yang terlibat dalam proses penanaman 
kemandirian shalat ini?”  
Bu Etty : “Semua guru terlibat dalam proses penanaman kemandirian shalat 
ini, namun yang lebih bertanggung jawab serta berperan penting 
dalam kegiatan ini yakni Ibu Ratna Pramudyawati selaku guru 
PAI di SLB Autis Harmony. Dalam proses penanaman 
kemandirian shalat ini seluruh guru ikut berpartisipasi, diantaranya 
ada guru yang menemani anak-anak wudhu bagi yang belum 
berwudhu di rumah, karena biasanya anak-anak dibiasakan orang 
tua untuk  berwudhu sebelum berangkat ke sekolah, ada pula guru 
yang berjaga di gerbang sekolah untuk menunggu anak-anak yang 
belum datang, ada pula guru yang mengarahkan piket kebersihan 
guna menjaga kebersihan kelas dan ruangan. Ketika semuanya 
telah tertata rapih dan bersih, mulai dari tatanan sepatu di taruh di 
rak sepatu hingga kebersihan kelas usai. Barulah dimulai proses 
penanaman kemandirian shalat, ada yang memakai perlengkapan 
shalat seperti sarung atau mukena sendiri dan ada pula yang masih 
dibantu untuk memakaikannya. Dari berbagai sudut ruangan, 
diawasi oleh bapak dan ibu guru, sehingga yang tidak mengikuti 
shalat tidak akan mengganggu temannya yang sedang shalat. 
Untuk anak-anak yang beragama Kristen, dibimbing oleh Ibu Lilis 
selaku guru agama Kristen di SLB Autis Harmony Surakarta. 
Peneliti  : Dimanakah biasanya proses penanaman kemandirian shalat ini 
dilakukan? 
Bu Etty : Kami menggunakan ruang serba guna dalam proses penanaman 
kemandirian shalat ini, karena ruangannya lumayan luas, sehingga 
guru mudah untuk mengawasi anak. Kegiatan shalat pun dapat 
dilakukan secara berjama’ah. 
Peneliti  : Adakah yang menjadi kendala dalam proses penanaman 
kemandirian shalat ini? 
Bu Etty : “Dalam suatu proses pasti ada yang menjadi faktor penghambat 
dan faktor pendukung, untuk faktor penghambat atau kendalanya 
yakni pada dukungan orang tua untuk mengajak anak shalat di 
rumah, sehingga apa yang guru ajarkan khususnya tentang shalat 
di sekolah belum teraplikasikan secara sempurna di rumah, 
dikarenakan dari latar belakang orang tua pula yang belum begitu 
paham tentang agama. Maka dari itu, kami sebagai guru ingin 
menanamkan nilai agama kepada anak-anak sejak mereka masih 
kecil, meskipun anak-anak masih sulit untuk menghafalkan bacaan 
shalat tapi setidaknya dari rutinitas ini kemudian anak-anak akan 
terbiasa dan bahkan mandiri dalam melaksanakan shalat.” 
Peneliti  : “Iya bu, terima kasih atas bantuannya.” 
Bu Etty : “Iya mbak sama-sama.” 
 
Setelah selesai bertanya yang saya perlukan, setelah semua selesai saya 
berpamitan pulang dan mengucapkan salam. 
REFLEKSI 
Pada saat wawancara informan sangat memahami inti sejarah berdirinya 
SLB Autis Harmony Surakarta. Hal tersebut terlihat dalam menjelaskan sejarah 
yang peneliti tanyakan lancar dalam menjawabnya. Informan juga sangat paham 
terhadap proses penanaman kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis 
Harmony Surakarta. Terlihat dari jawaban yang disampaikan begitu mendetail dan 
lancar. 
 
FIELD NOTE 4 
Hari/Tanggal : Senin, 12 April 2017 
Topik : Observasi tentang proses penanaman kemandirian shalat pada 
anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Halaman sekolah dan ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Hari itu saya datang jam 07.00 WIB menuju ruang kantor guru mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam kemudian bersalaman dengan guru-guru dan 
menemui guru PAI untuk melakukan observasi. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum?” 
Bu Ratna : “Wa’alaikumsalam, ada yang bisa saya bantu mbak?” 
Peneliti  : “Maaf mengganggu waktu ibu, saya ingin meminta izin untuk 
mengadakan penelitian tentang upaya guru PAI dalam 
menanamkan kemandirian shalat pada anak autis di sekolah ini 
bu?” 
Bu Ratna : “Iya mbak, saya izinkan nanti jam 07.30 langsung ke ruangan 
serba guna saja, karena kegiatannya akan berlangsung disana” 
Peneliti  : “Oh iya bu, kebetulan nanti saya ingin langsung mengobservasi. 
Karena kata Bu Etty kegiatannya menjadi kegiatan rutinan yang 
selalu dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung.” 
Bu Ratna : “Iya mbak, karena anak-anak harus dibiasakan.” 
 
Kedatangan siswa disambut oleh ibu guru yang berjaga di gerbang 
sekolah, sembari bersalaman pada semua guru yang hadir mereka kemudian 
ditinggal pulang oleh orang tua masing-masing. Sebelum masuk kelas anak-anak 
melepas sepatu mereka kemudian menaruhnya di rak sepatu yang sudah 
disediakan di depan kelas. Kemudian sambil menunggu teman-teman yang belum 
datang, siswa yang mendapatkan jadwal piket kebersihan langsung membersihkan 
kelas dan ruangan dibantu oleh bapak dan ibu guru.  
Setelah kelas dan halaman sekitar bersih serta anak-anak yang lain mulai 
berdatangan, ibu Ratna Pramudyawati mengintruksikan anak-anak untuk 
berkumpul di ruang serba guna. Beberapa anak berkumpul mengelilingi ibu 
Ratna, sedangkan anak lainnya di-handle guru lain untuk kegiatan lainnya. 
Kondisi ruangan serba guna yang lumayan luas karena tanpa menggunakan kursi 
dan meja, sehingga kegiatan pun dapat memadai. Setelah beberapa anak tersebut 
siap menerima pelajaran, kemudian ibu Ratna mulai menunjukkan gambar visual 
tentang gerakan shalat dari mulai berdiri tegak hingga salam. Sembari 
menunjukkan gambar per-gerakan shalat, ibu Ratna langsung menjelaskan tata 
cara shalat serta bacaannya. 
Dalam penunjukkan gambar anak-anak sangat antusias ingin melihatnya, 
di samping gambar yang ditunjukkan sangat menarik dan guru yang mengajarkan 
sangat menggebu-gebu, sehingga anak-anak berebut tak sabar ingin melihat 
gambar tersebut. Melihat keadaan ini guru pun langsung menempelkan beberapa 
gambar lainnya di dinding ruang serba guna. Ada yang menghampiri guru untuk 
melihat gambar yang ada di tangan guru dan ada pula yang saling berebutan 
mengambil posisi yang paling depan seraya melihat gambar yang telah 
ditempelkan bu guru. 
Dalam menanamkan kemandirian shalat, tak lupa ibu Ratna menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman umum untuk 
melaksanakan pembelajaran kepada anak didik, yang didalamnya melingkupi 
materi mengenai gerakan dan bacaan shalat yang sudah disusun sedemikian rupa 
sesuai dengan kebetuhan anak autis yakni bacaan shalat yang dibuat ringkas. 
 
FIELD NOTE 5 
Hari/Tanggal : Kamis, 13 April 2017 
Topik : Wawancara tentang dasar dan tujuan dalam menanamkan 
kemandirian shalat anak autis 
Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam (Ibu Ratna Pramudyawati)  
Tempat  : Di ruang guru SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 08.30 – 09.30 WIB 
Setelah melakukan observasi di ruang serbaguna SLB Autis Harmony 
Surakarta, saya menemui Ibu Ratna di ruang guru untuk melakukan wawancara 
kepada guru PAI tentang upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian shalat 
pada anak autis. Setelah bertemu dengan Ibu Ratna kami duduk di depan ruang 
guru dan bercakap-cakap mengenai penanaman kemandirian shalat pada anak 
autis. 
Peneliti  : “Maaf bu saya mengganggu waktu ibu untuk menanyakan 
beberapa pertanyaan.” 
Bu Ratna : “Ndak apa-apa mbak, apa yang bisa saya bantu?” 
Peneliti  : “Iya bu, begini saya ingin menanyakan terkait dengan penanaman 
kemandirian shalat pada anak autis, apa yang menjadi dasar ibu 
guru dalam menanamkan kemandirian shalat untuk anak autis? ” 
Bu Ratna : “Iya mbak, yang menjadi dasar kami untuk menanamkan 
kemandirian shalat anak, yaitu karena mirisnya bekal agama yang 
dimiliki anak-anak, padahal sebagian besar peserta didik kami 
disini yang notabene berasal dari keluarga muslim, namun dalam  
hal shalat tidak dibiasakan oleh orang tua masing-masing di 
rumah. Sehingga ketika ditanya siapa pagi tadi yang 
melaksanakan shalat subuh, terlihat hanya satu atau dua orang saja 
yang mengangkatkan jari telunjuk tanda mengiyakan. Awalnya 
kita berikan nyanyian mengenai rukun Islam: 
Rukun Islam yang lima 
Syahadat, shalat, puasa 
Zakat untuk siapa 
Haji bagi yang kuasa 
Siapa yang tak shalat 
Siapa yang belum zakat 
Kan rugi di akhirat 
Allah pasti melaknat 
Kemudian dari setiap rukun Islam yang disebutkan, kami mulai 
mengaplikasikannya, kami pun berinisiatif untuk menanamkan 
kemandirian shalat di sekolah, tepatnya shalat dhuha sebelum 
kegiatan belajar mengajar berlangsung.” 
Peneliti  : “Apa tujuan dari memandirikan shalat pada anak autis?” 
Bu Ratna : “Tujuan saya dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak 
autis yaitu untuk mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, 
mandiri dan berkarakter yang sesuai dengan visi misi sekolah ini, 
dan untuk mengenalkan pada anak bahwasannya shalat itu 
merupakan tiang agama yang diwajibkan bagi setiap orang 
muslim,  mengajarkan anak untuk mendirikan shalat merupakan 
sesuatu yang diperintahkan, dengan menanamkan kemandirian 
shalat sedini mungkin akan membuat anak ingin mengenl dan 
mencintai agamanya dengan baik. Meskipun anak-anak mengalami 
gangguan perkembangan seperti autis, sebagai orang tua dan guru 
jangan lebih mementingkan pendidikan umum seperti matematika 
ketimbang pendidikan agama. Meskipun anak autis tidak masuk 
dalam golongan mukallaf terhadap perintah Allah SWT karena 
sifat mereka. Namun, tidak ada salahnya bila guru mulai 
menanamkan kemandirian shalat sejak dini, karena dalam 
menanamkan kemandirian shalat pada mereka lebih memerlukan 
waktu yang relatif lama dan kesabaran yang ekstra, dibandingkan 
anak normal lainnya. Serta untuk mendisiplinkan anak sejak dini 
agar mereka tau waktu shalat, gerakan shalat serta bacaan dalam 
shalat, meskipun dalam hal ini anak-anak belum begitu mengerti 
dan hafal akan bacaan shalat tersebut, namun akan menjadi bekal 
mereka karena pendidikan dan pengajaran merupakan investasi 
jangka panjang.” 
Peneliti  : “Bagaimana pendapat ibu mengenai kemandirian shalat pada anak 
autis sedangkan mereka tidak masuk pada golongan yang 
mukallaf?” 
Bu Ratna : “Menurut saya, memandirikan shalat sejak dini merupakan 
kewajiban bagi orang tua dan juga guru di sekolah, meskipun 
anak-anak mengalami gangguan perkembangan seperti autis. 
Janganlah kita sebagai orang tua dan guru lebih mementingkan 
pendidikan umum seperti matematika ketimbang pendidikan 
agama. Meskipun mereka tidak masuk dalam golongan mukallaf 
terhadap perintah Allah SWT karena sifat mereka. Namun, tidak 
ada salahnya bila kita sebagai guru mulai menanamkan 
kemandirian shalat sejak dini. Dalam menanamkan kemandirian 
shalat pada mereka lebih memerlukan waktu yang relatif lama dan 
kesabaran yang ekstra, dibandingkan anak normal lainnya.” 
Peneliti  : “Metode apa yang dipakai untuk menanamkan kemandirian shalat 
anak autis?” 
Bu Ratna : “Metode yang kami gunakan adalah metode pembiasaan dengan 
pembelajaran individual.” 
Peneliti  : “Apakah penanaman kemandirian shalat ini menggunakan alat 
bantu media?” 
Bu Ratna : “Ya, kami menggunakan alat bantu dengan media gambar visual, 
gambar visual ini menggambarkan tata cara atau gerakan shalat 
dari mulai berdiri tegak hingga salam, kami tunjukkan pada 
mereka, kemudian kami praktikkan gerakannya sambil 
melafadzkan bacaannya, kemudian diikuti oleh anak-anak. 
Penunjukkan gambar visual merupakan salah satu cara agar anak 
dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Tak heran jika anak 
langsung berebutan ingin melihat gambar tersebut, sehingga saya 
membawa cadangan gambar agar dapat menempelkannya di 
dinding ruang serba guna.” 
REFLEKSI 
Sebagai guru sudah sebaiknya kita tidak melalaikan pendidikan rohani seperti 
shalat. 
 
FIELD NOTE 6 
Hari/Tanggal : Kamis, 13 April 2017 
Topik : Wawancara tentang dasar penanaman kemandirian shalat 
anak autis  
Informan  : Guru kelas (Ibu Titin) 
Tempat  : Di ruang guru SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 10.00 – 10.15 WIB  
 
Setelah menemui ibu Ratna, saya langsung menemui guru kelas yakni ibu 
Titin untuk bertanya seputar dasar penanaman kemandirian shalat pada anak autis. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum?” 
Bu Titin : “Wa’alaikumsalam, ada yang bisa dibantu mbak?” 
Peneliti  : “Maaf mengganggu waktu ibu, maaf ibu mau tanya nama ibu 
siapa dan guru kelas berapa?” 
Bu Titin : “Iya mbak, saya Titin guru kelas 2” 
Peneliti  : “Oh iya bu, menurut ibu apa yang menjadi dasar diadakannya 
penanaman kemandirian shalat ini?” 
Bu Titin : “Iya mbak, karena bekal pendidikan agama yang dimiliki anak-
anak, terbukti ketika guru PAI mengajukan pertanyaan dua arah 
tentang sudah atau belumnya anak-anak melaksanakan shalat 
subuh terlihat hanya satu atau dua orang saja yang mengacungkan 
jarinya tanda mengiyakan.” 
REFLEKSI 
Guru kelas ikut menyadari akan kurangnya pendidikan agama yang dimiliki anak-
anak autis tersebut. 
 
FIELD NOTE 7 
Hari/Tanggal : Kamis, 13 April 2017 
Topik : Wawancara tentang tujuan piket kebersihan   
Informan  : Guru kelas (Ibu Lilis dan ibu Rizki) 
Tempat  : Di ruang guru SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 – 07.30 WIB 
 
Di pagi hari, saya sempatkan bertanya kepada ibu Lilis yang diperkuat 
secara langsung oleh ibu Rizki tentang tujuan dari berlangsungnya piket 
kebersihan, yang mana anak-anak autis sendiri menjadi peran utama dalam 
menjalankan tugas piket kebersihan dari mulai menyapu ruang kelas hingga 
mengepelnya. 
Peneliti  : “Maaf mengganggu waktu ibu, maaf ibu mau tanya tentang tujuan 
dari kegiatan piket kebersihan ini bagi anak-anak autis?” 
Bu Lilis : “Untuk melatih bina diri (lifeskill) dan dapat membantu 
perkembangan motorik anak, dengan kegiatan piket ini anak-anak 
diminta untuk menggerakan badannya, meskipun hasil yang 
didapat kurang memuaskan yang masih perlu disempurnakan 
kembali oleh guru yang membantu piket kebersihan” 
Peneliti  : “Kalau menurut ibu Rizki bagaimana?” 
Bu Rizki : “Sependapat dengan ibu Lilis bahwa kegiatan piket bagi anak 
autis bertujuan untuk melatih bina diri ((lifeskill) dan dapat 
membantu perkembangan motorik anak ” 
REFLEKSI 
Keterpedulian guru terhadap perkembangan siswanya baik dari kemampuan ia 
dalam belajar maupun dari kemampuan dasar sangatlah besar buktinya anak-anak 
memiliki tanggung jawab sendiri dalam melaksanakan tugas piket kebersihan. 
 
FIELD NOTE 8 
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 April 2017 
Topik : Wawancara tentang upaya guru PAI dalam menanamkan 
kemandirian shalat anak autis 
Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam (Ibu Ratna Pramudyawati) 
Tempat  : Di ruang guru SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 08.30 WIB – selesai 
 
Hari itu saya datang jam 08.30 WIB menuju ruang kantor guru, mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam. Alhamdulillah ibu Ratna berada di tempat, saya 
pun langsung mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan data penelitian  
Peneliti  : “Bagaimana upaya guru PAI dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis di SLB Autis Surakarta?” 
Bu Ratna : “Dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis 
diperlukan upaya tersendiri yakni melalui beberapa tahapan, 
di antaranya: tahap pengenalan, tahap pendampingan, tahap 
pramandiri dan tahap mandiri. Ke semua tahapan ini sangat 
membutuhkan waktu yang cukup lama, maka guru harus 
dengan sabar dan istiqomah dalam menanamkan kemandirian 
shalat ini.” 
Peneliti  : “Iya bu, apa saja yang harus dipersiapkan guru PAI dalam 
menanamkan kemandirian shalat?” 
Bu Ratna : “Guru terlebih dahulu membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang digunakan sebagai acuan rangkaian 
kegiatan proses belajar mengajar, meskipun penanaman 
kemandirian shalat menjadi kegiatan rutinitas, tapi tetap kami 
membuat RPP untuk dijadikan acuan. Selain menyiapkan 
RPP, kami pun memberikan motivasi kepada anak agar 
mereka tertarik dalam melaksanakan shalat. Motivasi ini 
dimulai dari menyiapkan nyayian rukun Islam dan juga media 
gambar visual tentang gerakan shalat.” 
Peneliti  : “Apakah bu guru mengalami kesulitan dalam proses 
rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam tentang materi 
shalat?” 
Bu Ratna : “Ya tentunya ada sedikit kesulitan mbak, materi shalat 
lumayan banyak dengan bacaannya. Karena kami guru PLB, 
jadi kami membuat bacaan-bacaan shalat ringkas yang 
diperutukkan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Selain 
memudahkan mereka dengan bacaan yang ringkas dan pendek 
juga akan mudah diingat mereka.” 
Peneliti  : “Oh iya bu, pada tahap pengenalan apa saja yang perlu 
diperhatikan bu?” 
Bu Ratna : “Pada tahap pengenalan, ada dua hal penting yang harus 
ditekankan diantaranya mengenai kebersihan anak dan 
pengenalan gerakan shalat. Mengingat kegiatan yang akan 
dilakukan berhubungan dengan thaharoh (suci), maka disini 
sangat perlu memperhatikan kebersihan anak. Sebelum shalat 
dimulai, anak harus ditanya akan sudah atau belumnya anak-
anak berwudhu, meskipun biasanya anak-anak telah 
berwudhu di rumah.  Kemudian dilanjutkan pada pengenalan 
gerakan shalat, langkah ini diawali dengan menunjukkan 
gambar visual tentang seseorang yang melakukan shalat, 
mulai dari berdiri tegak hingga salam. Menunjukkan gambar 
satu per satu sembari menjelaskan maksud dari gambar 
tersebut. Tahap pengenalan ini sangat tergantung pada 
kesungguhan guru yang mengajarkannya, karena dari 
kebiasaan melihat gerakan shalat, anak menjadi familier 
dengan gerakan shalat.” 
Peneliti : “Artinya tahap pengenalan pun, membutuhkan waktu yang 
lumayan lama ya bu? Kemudian untuk tahap pendampingan 
apa saja yang harus dipersiapkan?” 
Bu Ratna : “Iya mbak. Kemudian untuk tahap pendampingan, Tahap ini 
merupakan tahap awal membiasakan anak dalam 
memandirikan shalat. Pada mulanya anak diajak dengan 
lembut untuk shalat bersama dua rakaat saja, posisi guru 
sebagai pengajar adalah berdiri secara sejajar dengan anak, 
usahakan posisi guru berada dibagian kanan anak, karena 
kecenderungan psikologis seseorang biasanya melihat ke 
sebelah kanan. Ketika mulai takbir, upayakan agar anak 
mengikuti gerakan yang dicontohkan. Semua bacaan shalat 
diucapkan dengan suara yang bisa didengar anak. Mulai dari 
takbir, rukuk, sujud, sampai salam dengan bacaan yang jelas, 
intonasi teratur, dan ritme tidak cepat. Pada tahap ini, masih 
membiarkan gerakan anak apa adanya. Pengaturan gerakan 
dilakukan sedikit-sedikit saja karena prioritas awal ini adalah 
membiasakan anak mendengar baca-bacaan shalat. Bacaan 
shalat diusahakan yang singkat dan sederhana saja dan jangan 
diubah-ubah (tetapkan satu bacaan), setelah itu berikan pujian 
dan dilakukan dengan istiqomah. Tahap pendampingan ini 
dilaksanakan sampai anak sudah betul-betul terbiasa atau 
sudah merasa bahwa hal ini mesti dilakukan setiap harinya. 
Perkembangan anak selalu diamati, sampai mencatat 
perubahan yang terjadi jika anak sudah mulai familiar dengan 
kegiatan ini, misalnya penilaian terhadap penguasaan bahan 
bacaan yang dikuasainya. Dalam tahap ini harus pula 
diperhatikan suasana hati anak supaya dapat melakukan 
secara fleksibel pada setiap tahap. Perlahan-lahan, dalam diri 
anak akan tertanam kemandirian shalat.” 
Peneliti  : “Oh iya bu. Kemudian untuk tahap pramandiri apa saja yang 
harus dipersiapkan?” 
Bu Ratna : “Tahapan selanjutnya yakni tahap mandiri. Pada tahap ini 
bertujuan agar anak mulai belajar mandiri, baik dari segi 
bacaan maupun gerakan shalat. Hasil yang diharapkan dari 
tahap ini minimal anak sudah dapat mengingat bacaan shalat 
secara lengkap, meski mungkin masih ada sedikit bacaan 
yang terlupa dan tersendat, serta ada gerakan-gerakan yang 
belum sempurna. Tahap ini memiliki sedikit kesamaan 
dengan tahap pendampingan, namun tahap ini, anak sudah 
mulai dilepas untuk memulai sendiri. Guru sebagai pengajar 
hanya mengikuti, serta mengoreksi jika ada yang terlupa, baik 
dari segi gerakan maupun bacaan. Pada tahap ini 
menempatkan posisi anak di depan sebelah kiri guru (guru 
berdiri di sebelah kanan). Posisi berdiri anak agak berada di 
depan, tidak lagi sejajar seperti dalam tahap pendambangan. 
Bentuk bacaan tetap sama dan volume suara tetap dibesarkan 
atau di-jahr-kan. Pada tahap ini, anak diharapkan dapat 
memulai setiap bacaan. Guru hanya sekedar mengikuti dan 
meluruskan jika ada gerakan yang salah dan membantu 
bacaan jika ada yang terlupa. Tahap ini mulai memperbaiki 
gerakan anak yang masih kurang tepat agar lebih baik (cara 
berdiri, rukuk, i’tidal, sujud hingga salam). Jika sudah selesai, 
beri stimulasi pada anak, bisa berupa pujian atau hadiah. 
Evaluasi bacaan shalat yang masih tersendat. Dilakukan 
secara kontinu atau istiqomah. Kegiatan ini harus dilakukan 
secara kontinu, setiap hari, pada waktu yang sama. Kecepatan 
tahap ini sangat tergantung pada kontinuitas dan daya tangkap 
anak.” 
Peneliti  : “Oh begitu bu, dan untuk tahap mandiri apa saja yang perlu 
diperhatikan?” 
Bu Ratna : “Iya mbak, untuk tahapan terakhir yakni tahap mandiri. pada 
tahap ini, guru tidak mendampingi anak untuk shalat 
disampingnya sebagaimana pada tahap-tahap awal. Guru 
memposisikan diri sebagai pengamat saja dan duduk di 
samping anak saat ia melaksanakan shalat. Bacaan dan 
gerakan anak sudah harus dibetulkan sesempurna mungkin, 
karena dikhawatirkan hal ini akan menjadi kebiasaan jika 
tidak segera diperbaiki. Begitu pula dengan bacaan shalat 
anak. Guru hanya sekedar membetulkan jika ada yang salah 
atau terlupa. Selebihnya, anak yang harus memiliki inisiatif 
untuk mengerjakan semuanya. Tahap ini merupakan tahap 
terakhir dan tidak ada batasnya, dilakukan terus menerus 
hingga anak tahu bagaimanacara shalat yang benar. Pada 
tahap ini, semua bacaan yang tidak sempurna harus sudah 
disempurnakan. 
Karena waktu yang terbatas, sehingga setelah mengajukan beberapa 
wawancara saya pun mengucapkan terima kasih dan berpamitan untuk pulang 
REFLEKSI 
Sebagai guru sudah sebaiknya  kita tidak melalaikan pendidikan rohani seperti 
shalat. 
FIELD NOTE 9 
Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2017 
Topik : Obeservasi tentang upaya guru PAI dalam menanamkan 
kemandirian shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Hari ini saya melakukan observasi upaya guru PAI dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak autis. Seperti sebelumnya kedatangan siswa 
disambut oleh ibu guru yang berjaga di gerbang sekolah, sebelum masuk kelas 
anak-anak melepas sepatu mereka kemudian menaruhnya di rak sepatu yang 
sudah disediakan di depan kelas. Kemudian sebelum masuk kelas sambil 
menunggu teman-teman yang belum datang, seperti biasanya siswa yang 
mendapatkan jadwal piket kebersihan langsung membersihkan kelas dan ruangan 
dibantu oleh ibu guru.  
Setelah kelas dan ruangan bersih dan rapih, dan teman-teman yang lain 
mulai berdatangan. Ibu Ratna mengintruksikan anak-anak untuk berkumpul di 
ruang serba guna. Beberapa anak berkumpul mengelilingi guru PAI yang 
diantaranya yaitu Milca Artamivia Sari, Azzam Abdillah Faqih, Nur Islami 
Masyhud, Rega Finola, Miftakhul Karunia Fatimah Azzahra, Arkaan Mulya 
Candra, Tito Rizki Wijayanto, Yashfina, Karismawan Dwiki Permana, dan Mona 
Dina Putri Hananto, sedangkan anak lainnya di-handle guru lain untuk kegiatan 
lainnya. 
Setelah beberapa anak tersebut siap menerima pelajaran, kemudian ibu 
Ratna mulai menunjukkan 3 gambar visual, diantara 3 gambar tersebut antara lain 
yaitu gambar berdiri tegak, gambar takbiratul ihram dan gambar berdiri 
bersedekap. Sembari menunjukkan gambar, ibu Ratna menjelaskan serta 
mempraktikkan caranya. Pada gambar pertama ibu Ratna menjelaskan untuk 
berdiri tegak serta menghadap ke arah kiblat lalu membaca niat, dikarenakan 
simulasi shalat ini mengenai shalat dhuha sehingga ibu Ratna melafalkan niat 
shalat dhuha, sebagai berikut: 
  حُّضلا َةَّنُس ىِّلَصُأ   ِلل ِْيْ َتَعَْكر ى  لاَع َت ِه  
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan kembali niat 
shalat dhuha, dengan pelan ibu Ratna ikut membimbing dalam melafalkannya: 
 َةَّنُس ىِّلَصُأ  حُّضلا ى 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
  حُّضلا َةَّنُس ىِّلَصُأى 
Ibu Ratna melafalkan: 
   ِلل ِْيْ َتَعَْكر  لاَع َت ِه 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama pula: 
   ِلل ِْيْ َتَعَْكر  لاَع َت ِه 
Setelah itu ibu Ratna meminta anak-anak melafalkan bersama-sama niat 
shalat dhuha dengan bimbingan guru, mereka pun mengikuti instruksi guru, lalu 
melafalkan secara bersama-sama dengan suara yang tidak teratur dan tidak begitu 
jelas: 
 َةَّنُس ىِّلَصُأ  حُّضلا   ِلل ِْيْ َتَعَْكر ى  لاَع َت ِه  
Ibu Ratna mengulang beberapa kali niat shalat dhuha ini sampai anak 
familiar dengan bacaan tersebut. Dalam penunjukkan gambar, ibu Ratna terlihat 
semangat dan sabar atas respon yang ditunjukkan anak. Setelah mengulang 
beberapa kali, kemudian ibu Ratna meminta satu persatu untuk melafalkan niat 
shalat dhuha ini. Dalam hal ini, guru langsung memanggil nama anak yang secara 
bergantian diminta untuk melafalkan niat shalat. 
Lanjut pada gambar yang kedua yakni takbiratul ihram, ibu Ratna 
mempraktikan caranya dengan mengangkat kedua tangan sejajar dengan bahu, 
telapak tangan dihadapkan ke kiblat, jari-jari tangan lurus, dan ibu jari 
disejajarkan dengan daun telinga, kemudian mengucapkan takbir: 
 ُر َبْكَأ ُللهَا 
Setelah memperaktikkan gerakan takbiratul ihram, kemudian ibu Ratna 
lansung meminta anak-anak untuk mengikutinya. Ketika itu ada beberapa anak 
yang masih salah dalam mempraktikkan gerakan takbiratul, diantaranya Milca 
Artamivia Sari, Arkaan Mulya Candra, Tito Rizki Wijayanto, Yashfina, dan 
Karismawan Dwiki Permana. Kemudian ibu Ratna langsung mengoreksi gerakan 
yang masih salah tersebut, dan menegaskan gerakan yang benar kepada beberapa 
anak lainnya yang sudah benar dalam mempraktikkannya. 
Berlanjut pada gambar yang ketiga yakni berdiri bersedekap, ibu Ratna 
menjelaskan setelah mengucapkan takbir, dilanjutkan dengan meletakkan telapak 
tangan kanan di atas punggung telapak tangan kiri dan keduanya tepat di atas 
dada. Disini ibu Ratna mengoreksi setiap gerakan anak satu persatu hingga benar 
dalam mempraktikkannya. Kemudian guru menjelaskan untuk membaca do’a 
iftitah, surat al-fatihah dan surat pendek. 
Bacaan do’a iftitah yang belum familiar didengar anak, membuat ibu 
Ratna melafalkanya berulang-ulang kali dimulai dari melafalkan secara 
keseluruhan hingga potongan perkalimat. Ibu Ratna meminta anak-anak untuk 
mendengarkannya dengan seksama.  
   ِلل ُدْمَْلْاَو ًارْ يِبَك ُر َبْكَأ ُللهَا ًلْيِصَأ َو ًةَرْكُب ِللها َناَحْبُس َو ًارْ يِثَك ِه 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan kembali 
bacaan do’a iftitah, dengan pelan dan sabar ibu Ratna ikut membimbing dalam 
melafalkan: 
 ُللهَا ُر َبْكَأ  ًارْ يِبَك 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 ُللهَا ُر َبْكَأ  ًارْ يِبَك 
Ibu Ratna melafalkan:  
   ِلل ُدْمَْلْاَوًارْ يِثَك ِه 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
   ِلل ُدْمَْلْاَوًارْ يِثَك ِه 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ًلْيِصَأ َو ًةَرْكُب ِللها َناَحْبُس 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 ًلْيِصَأ َو ًةَرْكُب ِللها َناَحْبُس 
Kemudian dilanjut bersama-sama membaca surat Al-Fatihah, ketika ibu 
Ratna mengintruksikan untuk membaca surat Al-Fatihah dan kemudian anak-anak 
dengan tanggapnya langsung mengikuti intruksi tersebut. Kebanyakan dari 
mereka sudah hafal akan surat ini, terlihat dengan semangatnya anak-anak 
melafalkan surat Al-Fatihah: 
                        
                             
                        
       
Setelah melafalkan surat Al-Fatihah, kemudian guru meminta melafalkan 
surat pendek, guru memilih surat An-Nass untuk dilafalkan bersama-sama.  
                              
                             
Jam sudah menunjukkan pukul 08.05 WIB, kemudian kegiatan ini diakhiri dengan 
pembacaan tahmid “Alhamdulillahi Rabbil-‘Alamiin”. Seluruh anak-anak diminta 
masuk ke kelas masing-masing dengan dimpingi oleh guru kelasnya. Setelah 
kegiatan usai, kemudian bu Ratna membuat catatan perkembangan anak dari 
kegiatan ini. 
REFLEKSI 
Proses pembelajaran bagi anak autis sangat berbeda dengan proses pembelajaran 
pada anak normal lainnya, pasalnya guru harus memiliki kesabaran yang jauh 
lebih besar dalam menangani anak, mengenalkan pada anak dan pengulangan 
materi yang berkali kali hingga anak benar-benar familiar dengan materi yang 
disampaikan. 
 
FIELD NOTE 10 
Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2017 
Topik : Wawancara tentang proses menanamkan kemandirian shalat 
anak autis 
Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam (Ibu Ratna Pramudyawati) 
Tempat  : Di ruang guru SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 08.30 WIB – selesai 
 
Setelah observasi usai, saya menemui ibu Ratna di ruang guru untuk 
bertanya tentang proses penanaman kemandirian shalat yang baru saja selesai 
dilaksanakan. 
Peneliti  : “Berapa jumlah anak yang hadir bu?” 
Bu Ratna : “Alhamdulillah ke-sepuluh anak tersebut lengkap dapat 
menghadiri dan mengikuti kegiatan pada hari ini” 
Peneliti  : “Untuk pembacaan surat pendek dalam shalat, apakah anak-anak 
sudah pernah diajarkan di dalam kelas sehingga serentak langsung 
melafalkannya dan seperti telah familiar?” 
Bu Ratna : “Iya mbak, surat al-Fatihah dan surat-surat pendek sudah 
dibiasakan setiap harinya sebelum pembelajaran berlangsung di 
dalam kelas, sehingga anak-anak sudah lumayan familiar dengan 
surat tersebut.” 
REFLEKSI 
Hafalnya anak-anak akan surat pendek dikarenakan proses pembiasaan guru yang 
selalu mengulang pembacaan surat tersebut hingga anak benar-benar  familiar.  
 
FIELD NOTE 11 
Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2017 
Topik : Wawancara tentang kemampuan shalat anak autis 
Informan  : Rega Finola 
Tempat  : Di depan kelas  
Waktu  : Pukul 10.00 WIB – selesai 
 
Ketika jam istirahat saya menemui siswa kelas 3 yang sedang duduk-
duduk di depan kelasnya. Sembari menghampirinya saya pun bertanya-tanya. 
Peneliti  : “Adek kelas berapa? Namanya siapa?” 
Rega : “Kelas 3 mbak, Rega” 
Peneliti  : “Adek Rega tadi ikut shalat dhuha?” 
Rega : “Ikut mbak” 
Peneliti  : “Niat shalat dhuha bagaimana dek?” 
Rega : “Lupa awalannya mbak” 
Peneliti  : “Ushalli sunnata…..” 
Rega : “Ushalli sunnata dhuha rak’ataini lillahi ta’ala” 
Peneliti  : “Wah dek Rega pintar sekali” 
REFLEKSI 
Bacaat niat shalat dhuha yang baru saja tadi pagi dikenalkan oleh guru dapat 
dihafal dengan baik oleh sang anak, meskipun harus memancingnya dengan dua 
kalimat pertama. 
 
FIELD NOTE 12 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Topik : Obeservasi upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Pada hari berikutnya, ibu Ratna mulai menunjukkan 3 gambar seperti hari 
kemarin, yaitu gambar berdiri tegak, gambar takbiratul ihram dan gambar berdiri 
bersedekap. Berbeda dari hari sebelumnya, kini Milca Artamivia Sari, Arkaan 
Mulya Candra, Tito Rizki Wijayanto, Yashfina, dan Karismawan Dwiki Permana 
sudah lumayan benar dalam mempraktikkan gerakan takbiratul ihram. Dalam 
melafalkan surat pendek, kali ini guru memilih surat Al-Ikhlash untuk dilafalkan 
bersama-sama. 
                             
        
Setelah kegiatan usai ibu Ratna mencatat perkembangan dari setiap anak 
dalam mengikuti gerakan dan bacaan dalam shalat. 
 
FIELD NOTE 13 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Topik : Wawancara tentang proses menanamkan kemandirian shalat 
anak autis 
Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam (Ibu Ratna Pramudyawati) 
Tempat  : Di ruang guru SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 08.30 WIB – selesai 
Setelah observasi usai, saya menemui ibu Ratna di ruangannya untuk 
menanyakan beberapa pertanyaan yang sedari tadi ingin saya tanyakan secara 
langsung. 
Peneliti  : “Apa tujuan dari penunjukkan gambar seperti hari sebelumnya 
bu?” 
Bu Ratna : “Penunjukkan gambar seperti hari sebelumnya bertujuan agar 
anak-anak mengingat kembali apa yang telah diajarkan hari 
kemarin sekaligus menekankan gerakan-gerakan yang masih salah 
dalam mempraktikkannya.” 
Peneliti  : “Lalu mengapa pemilihan surat pendek berbeda dengan hari 
sebelumnya bu?” 
Bu Ratna : “Iya mbak, pemilihan surat pendek yang berbeda dengan hari 
sebelumnya bertujuan untuk mengasah kemampuan anak dalam 
menghafal surat pendek yang telah diajarkan di dalam kelas.” 
REFLEKSI 
Penunjukkan gambar seperti hari sebelumnya bertujuan agar anak lebih mengenal 
dengan gambar yang dimaksud dari gerakan yang harus dilakukan dan bacaan 
yang harus dilafalkan. 
 
FIELD NOTE 14 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Topik : Wawancara tentang kemampuan shalat anak autis 
Informan  : Tito Rizki Wijayanto 
Tempat  : Di depan kelas  
Waktu  : Pukul 10.00 WIB – selesai 
 
Ketika jam istirahat saya menemui siswa yang sedang duduk-duduk di 
depan kelasnya. Sembari menghampirinya saya pun bertanya-tanya. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum” 
Tito : “Wa’alaikumsalam” 
Peneliti  : “Namanya siapa dek?” 
Tito : “Tito Rizki Wijayanto mbak” 
Peneliti  : “Dek Tito siapa yang mengajarkan shalat di sekolah?” 
Tito : “Ibu Ratna” 
Peneliti  : “Niat shalat dhuha bagaimana dek?” 
Tito : “Lupa awalannya mbak” 
Peneliti  : “Ushalli sunnata…..” 
Tito : “Ushalli sunnata dhuha rak’ataini lillahi ta’ala” 
Peneliti  : “Wah dek Tito pintar sekali” 
 
 
REFLEKSI 
Pada hari selanjutnya, salah stau anak dapat melafalkan niat shalat dhuha 
meskipun masih dibantu namun tidak keseluruhan. 
 
FIELD NOTE 15 
Hari/Tanggal : Rabu, 19 April 2017 
Topik : Obeservasi upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Pada hari berikutnya ibu Ratna mereview kembali gerakan serta bacaan 
pada gambar sebelumnya. Hanya ada 7 anak saja yang hadir, diantaranya: Milca 
Artamivia Sari, Azzam Abdillah Faqih, Rega Finola, Miftakhul Karunia Fatimah 
Azzahra, Tito Rizki Wijayanto, Yashfina, dan Mona Dina Putri Hananto. 
Kemudian dilanjut pada penunjukkan gambar lainnya, yakni gambar rukuk, 
i’tidal, sujud dan duduk antara dua sujud. Penunjukkan gambar ini dilangsungkan 
dengan empat gambar sekaligus, berbeda dengan hari sebelumnya yang hanya 
menunjukkan tiga gambar saja. 
Seperti hari sebelumnya, pada gambar rukuk ibu Ratna menjelaskan rukuk 
diawali dengan mengangkat kedua belah tangan seperti ketika takbiratul ihram 
dengan mengucapkan takbir, ketika rukuk posisi punggung dan kepala sejajar 
membentuk garis lurus, kedua telapak tangan berada tepat di lutut. Anak-anak 
diminta untuk mengikuti gerakannya, dengan melafalkan bacaan rukuk: 
 ِمْيِظَعْلا َِّبَِّر َناَحْبُس 
 Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan kembali 
bacaan rukuk, dengan pelan guru pun ikut membimbing dalam melafalkan: 
 ِمْيِظَعْلا َِّبَِّر َناَحْبُس 
Dilanjut dengan gambar i’tidak, ibu Ratna menjelaskan untuk berdiri tegak 
dari rukuk seraya mengangkat kedua belah tangan seperti ketika takbiratul ihram. 
Lalu membaca: 
 ُهَد َِحَ ْنَمِل ُللها َع َِسَ 
 ُدْمَْلْا َكَلَو اَنَّ بَر 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan kembali 
bacaan rukuk, dengan pelan guru pun ikut membimbing dalam melafalkan: 
 َمِل ُللها َع َِسَ ُهَد َِحَ ْن 
 ُدْمَْلْا َكَلَو اَنَّ بَر 
Dilanjut dengan gambar sujud, ibu Ratna menjelaskan untuk meletakkan 
dahi ke bumi dan ketika turun seraya membaca takbir, Lalu membaca: 
ىَلْعَْلْا َِّبَِّر َناَحْبُس 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan kembali 
bacaan rukuk, dengan pelan guru pun ikut membimbing dalam melafalkan: 
ىَلْعَْلْا َِّبَِّر َناَحْبُس 
Dilanjut dengan gambar duduk antara dua sujud, ibu Ratna menjelaskan 
setelah sujud kemudian duduk serta membaca takbir, Lalu membaca: 
 ِْل ْرِفْغا ِّبَر 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan kembali 
bacaan duduk antara dua sujud, dengan pelan guru pun ikut membimbing dalam 
melafalkan: 
 ِْل ْرِفْغا ِّبَر 
FIELD NOTE 16 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Topik : Wawancara tentang proses menanamkan kemandirian shalat 
anak autis 
Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam (Ibu Ratna Pramudyawati) 
Tempat  : Di ruang guru SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 08.30 WIB – selesai 
 
Sebelum pulang, saya menemui ibu Ratna untuk menanyakan beberapa 
perbedaan yang  terjadi pada hari ini. 
Peneliti  : “Mengapa pada hari ini langsung ditunjukkan empat gambar 
sekaligus bu, berbeda dengan hari sebelumnya yang hanya 
menunjukkan tiga gambar saja?” 
Bu Ratna : “Penunjukkan empat gambar secara langsung dikarenakan bacaan 
shalat pada ke-empat gambar tersebut tergolong pendek sekali, 
sehingga langsung dijadikan satu pertemuan sekaligus.” 
REFLEKSI 
Penunjukkan empat gambar secara langsung dikarenakan bacaannya tergolong 
pendek. 
 
FIELD NOTE 17 
Hari/Tanggal : Jum’at, 21 April 2017 
Topik : Obeservasi upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Pada hari berikutnya seluruh murid hadir sebagaimana hari sebelumnya, 
ibu Ratna menunjukkan gambar yang berbeda, yakni gambar tahiyat awal, tahiyat 
akhir, dan salam (Observasi, 21 April 2017). Ibu Ratna menjelaskan bahwa 
penunjukkan gambar yang terakhir ini terbilang cukup sulit, pasalnya bacaan 
tahiyat yang begitu panjang akan membuat anak-anak kebingungan. Hal ini 
dibenarkan pula oleh bapak Muhammad Abduh bahwa bacaan tahiyat yang begitu 
panjang selain membuat bingung juga membuat mereka bosan (Wawancara, 22 
April 2017). 
Bacaan tahiyat awal dan akhir yang masih belum familiar didengar anak, 
membuat ibu Ratna melafalkanya berulang-ulang kali dimulai dari melafalkan 
secara keseluruhan hingga potongan perkalimat. Guru meminta anak-anak untuk 
mendengarkannya dengan seksama (Observasi, 21 April 2017). Ibu Ratna 
langsung menunjukkan gambar tahiyat akhir dengan melafalkan bacaannya: 
   ِلل ُتاَّيِحَّتلا ،ُُهتاََكر َبَو ِللها ُةَْحََرَو ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ َكْيَلَع ُمَلَّسلا ُتاَبِّيَّطلا َو ُتاَوَلَّصلاَو ِه
  ِلإ َلا َْنأ ُدَهْشَأ َْيِِْلْاَّصلا ِللها ِداَبِع ىَلَع َو اَن ْ يَلَع َُملَّسلا ُدَهْشَأ َو ،للها َّلاِإ َه ََّنأ
 ُُهلْوُسَر َو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ 
 ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتْيَّل ص اَمَك ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِّلَّص َّمُهَّللا
 َتَْكر َب اَمَك ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِْكرَاب َّمُهَّللا ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ َمْيِهَار ْبِإ  ىَلَع
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ 
Setelah itu, ibu Ratna meminta anak-anak untuk melafalkan kembali, 
dengan pelan dan sabar guru pun ikut membimbing dalam melafalkan: 
   ِلل ُتاَّيِحَّتلا ُتاَوَلَّصلاَو ِه  َبِّيَّطلا َو ُتا 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
   ِلل ُتاَّيِحَّتلا ُتاَوَلَّصلاَو ِه  ُتاَبِّيَّطلا َو 
Ibu Ratna melafalkan:  
 َكْيَلَع َُملَّسلا 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 َكْيَلَع َُملَّسلا 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ُُهتاََكر َبَو ِللها ُةَْحََرَو ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 ُُهتاََكر َبَو ِللها ُةَْحََرَو ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ِللها ِداَبِع ىَلَع َو اَن ْ يَلَع َُملَّسلا َْيِِْلْاَّصلا 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 َْيِِْلْاَّصلا ِللها ِداَبِع ىَلَع َو اَن ْ يَلَع َُملَّسلا 
Setelah bacaan tahiyat awal dibaca berulang kali, kemudian lanjut pada 
bacaan penyambung tahiyyat akhir. Ibu Ratna melafalkan: 
  ِلإ َلا َْنأ ُدَهْشَأ ُُهلْوُسَر َو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ َّنَأ ُدَهْشَأ َو ،للها َّلاِإ َه 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
  ِلإ َلا َْنأ ُدَهْشَأ ُُهلْوُسَر َو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ َّنَأ ُدَهْشَأ َو ،للها َّلاِإ َه 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِّلَّص َّمُهَّللا 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِّلَّص َّمُهَّللا 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ىَلَع َتْيَّل ص اَمَك َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتْيَّل ص اَمَك 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ 
Ibu Ratna melafalkan: 
 ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِْكرَاب َّمُهَّللا 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِْكرَاب َّمُهَّللا 
Ibu Ratna melafalkan: 
 َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتَْكر َب اَمَك 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتَْكر َب اَمَك 
Ibu Ratna melafalkan: 
 َِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ ٌدْي 
Lalu anak-anak dengan terbata-bata mengikuti secara bersama-sama: 
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ َكَّنِإ 
Dilanjut dengan gambar salam, guru menjelaskan setelah tahiyat akhir 
kemudian salam dengan menengok ke kanan dan ke kiri, dengan membaca: 
 َُملَّسَلا ِللها ُةَْحََرَو ْمُكْيَلَع 
FIELD NOTE 18 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Topik : Obeservasi upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Dalam melaksanakan suatu proses pasti akan berjalan beriringan dengan 
penggunaan suatu metode, begitu pula dengan apa yang dilakukan guru PAI 
dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak autis. Setelah proses 
pembiasaan anak untuk melihat gerakan dan mendengar bacaan shalat usai. 
Kemudian ibu Ratna meminta anak-anak untuk membawa perlengkapan shalat 
minggu depan, seperti sajadah, sarung dan peci untuk anak laki-laki dan mukena 
untuk anak perempuan. 
Sebelum mengajarkan shalat, ibu Ratna mengenalkan tata cara berwudhu 
sebagai bagian yang wajib dilakukan sebelum melakukan shalat. Awalnya ibu 
Ratna memberikan contoh, diantaranya: membaca bismillah sebelum berwudhu, 
membasuh dua tangan (dengan mendahulukan yang kanan), berkumur-kumur dan 
menaikkan air ke hidung lalu menghembuskannya, membasuh muka sampai rata, 
membasuh kedua tangan sampai siku, mengusap kepala sampai rata dan langsung 
ke telinga, membasuh/mencuci kaki. 
 
FIELD NOTE 19 
Hari/Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Topik : Obeservasi upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Pada pukul 07.30 WIB seluruh anak-anak yang hadir langsung berkumpul 
di ruang serba guna,  hanya satu yang tidak hadir yakni Milca Artamivia Sari. 
Pada hari ini anak sudah mulai diajak untuk melaksanakan shalat dhuha. Sebelum 
itu, ibu Ratna menanyakan akan sudah atau belumnya anak-anak berwudhu, ada 
beberapa dari mereka meengangkatkan jarinya tanda mengiyakan, sisanya yang 
belum berwudhu langsung diajak berwudhu ke tempat wudhu yang sudah 
disediakan sekolah. Setelah semua berwudhu kemudian ibu Ratna meminta anak-
anak untuk memakai perlengkapan shalat masing-masing, ada diantaranya yang 
bisa menggunakan mukena dan sarung sendiri dan ada pula yang masih dibantu 
guru dalam memakaikanya. 
Ibu Ratna meminta Pak Abduh sebagai imam shalat dhuha, sedangkan ibu 
Ratna berada tepat di sebelah kanan pada shaf anak-anak perempuan. Ketika 
memulai takbir, anak-anak yang sudah biasa mengikuti shalat berjama’ah 
langsung mengikuti gerakan yang dicontohkan pak Abduh, sedangkan anak 
perempuan langsung mencontohkan gerakan ibu Ratna. Ada pula anak-anak yang 
masih menengok ke sana ke mari tanda tak mengerti. 
Dalam pelaksanaan shalat ini pak Abduh mengucapkan semua bacaan 
shalat dengan suara yang dapat didengar anak, mulai dari takbir, rukuk, sujud 
hingga salam. Pak Abduh membacakan bacaan yang telah disampaikan bu Ratna 
pekan lalu, yakni dengan bacaan yang singkat dan sederhana. 
 
FIELD NOTE 20 
Hari/Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Topik : Obeservasi upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Penanaman kemandirian shalat dhuha yang didampingi oleh guru 
berlangsung selama satu minggu berturut-turut, sampai anak-anak sudah benar-
benar menjadi terbiasa dan sudah merasa bahwa hal ini mesti dilakukan setiap 
harinya. Seperti biasa setelah pelaksanan shalat usai, tak lupa bu Ratna mencatat 
perkembangan shalat anak di setiap harinya. 
 
FIELD NOTE 21 
Hari/Tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 
Topik : Obeservasi upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Setelah anak familiar dengan gerakan serta bacaan shalat, di minggu 
berikutnya guru menunjuk salah satu anak dengan perkembangan yang lumayan 
lebih baik dari anak lainnya. Di shaf bagian kanan anak laki-laki ada pak Abduh 
yang mendampingi kegiatan ini, dan seperti biasanya bu Ratna berada di shaf 
bagian kanan anak perempuan. 
Pada hari itu seluruh anak hadir dan dapat mengikuti kegiatan shalat dhuha 
yang mulai diimami temannya sendiri yakni Azzam Abdullah Faqih. Disini 
Azzam memulai setiap bacaan sendiri dengan bacaan yang tetap sama dan volume 
suara yang tetap dibesarkan. 
Setelah shalat usai, ibu Ratna langsung memperbaiki gerakan anak yang 
masih kurang tepat agar lebih baik dari cara berdiri, rukuk, i’tidal, sujud hingga 
salam. Perbaikan ini tak lupa dicatat bu Ratna dalam lembar perkembangan 
kemandirian shalat anak. 
 
FIELD NOTE 22 
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017 
Topik : Obeservasi upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Penanaman kemandirian shalat dhuha yang didampingi oleh guru 
berlangsung selama dua minggu berturut-turut, sampai anak-anak sudah benar-
benar menguasai gerakan walaupun hafalan bacaannya masih tersendat. 
 
FIELD NOTE 23 
Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Topik : Obeservasi upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat anak autis 
Informan  : Peneliti  
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 07.00 WIB – selesai 
 
Pada hari ini anak-anak mulai belajar mandiri, baik dari segi bacaan 
maupun dari gerakan shalat. Pada tahap ini memiliki sedikit kesamaan dengan 
tahap pendampingan yang dilakukan minggu lalu, namun tahap ini anak-anak 
sudah dilepas untuk memulai sendiri. Bu Ratna sebagai pengajar hanya 
memposisikan dirinya sebagai pengamat saja dan duduk di samping anak saat 
mereka melaksanakan shalat. 
Ibu Ratna menunjuk Azzam dari kelas 3 sebagai imam shalat. posisi ibu 
ratna tidak lagi sejajar dengan anak. Semua bacaan shalat diucapkan dengan suara 
yang jelas, intonasi yang teratur dan ritme tidak cepat sesuai dengan apa yang 
dicontohkan pak Abduh minggu lalu. Bacaan shalat pun sesuai dengan bacaan 
yang ringkas dengan apa yang telah diajarkan bu Ratna di kelas. 
Seperti biasa, hanya beberapa anak saja yang mengikuti shalat dhuha ini. 
Setelah shalat usai, kemudian dilanjut dengan membaca dzikir dan do’a bersama-
sama yang dipimpin oleh bu Ratna. Kemudian secara bergiliran anak-anak 
membacakan do’a untuk kedua orang tua. Setelah pembacaan do’a usai kemudian 
guru meminta murid untuk melipatkan dengan rapih perlengkapan shalat masing-
masing, yang kemudian ditaruh di rak perlengkapan shalat. 
Setelah itu anak-anak diminta duduk kembali secara melingkar, sembari 
Bu Ratna menyampaikan dan membenarkan secara langsung kesalahan-kesalahan 
dalam gerakan shalat yang dilakukan anak tadi, yang kemudian anak tersebut 
dibuat maju ke depan sambil memperaktikkan kembali gerakan shalat yang benar. 
Setelah kegiatan usai, kemudian bu Ratna memberikan stimulasi berupa pujian 
pada masing-masing anak yang berpartisipasi. 
 
FIELD NOTE 24 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 Mei 2017 
Topik : Wawancara tentang penanaman kemandirian shalat anak autis 
Informan  : Guru Kelas 3 (Ibu Nurfa Widyastuti) 
Tempat  : Di depan ruang kelas SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 08.00 WIB – selesai 
 
Hari ini saya datang ke SLB Autis Harmony Surakarta untuk 
menindaklanjuti penelitian saya. Saya menemui guru-guru kelas pada jam 08.00 
WIB, untuk melakukan wawancara kepada guru kelas terkait dengan penanaman 
kemandirian shalat pada anak autis di sekolah tersebut. Alhamdulillah saya 
disambut dengan baik, saya pun segera mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
guru kelas 3. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum bu” 
Bu Nurfa : “Wa’alaikumsalam, ada yang bisa saya bantu mbak?” 
Peneliti  : “Iya bu, maaf mengganggu waktu ibu sebentar untuk bertanya 
mengenai penanaman kemandirian shalat pada anak  autis.” 
Bu Nurfa : “Iya mbak silahkan kebetulan ndak lagi sibuk, mau tanya apa 
mbak?” 
Peniliti  : “Begini bu, siapa saja siswa kelas 3 yang mengikuti program 
penanaman kemandirian shalat?” 
Bu Nurfa : “Dari ke-lima siswa saya, dua diantaranya mengikuti program 
tersebut yakni mas Azzam dan mbak Regha, yang lainnya tidak 
mengikuti dikarenakan beragama non Islam” 
Peneliti  : “Menurut Ibu, bagaimana perkembangan kemampuan 
kemandirian shalat bagi mas Azzam dan mbak Regha?”  
Bu Nurfa : “Bagi mas Azzam perkembangannya terlihat dari hafalnya bacaan 
shalat, karena selain Ibu guru yang menanamkan kemandirian 
shalat di sekolah, kami pun turut mengkomunikasikan dengan 
orang tuanya yang juga ikut membantu dan mengambil alih proses 
penanamaan kemandirian shalat di rumah, sehingga kemajuan mas 
Azzam dalam melaksanakan shalat semakin meningkat. Lain 
halnya dengan perkembangan yang dialami mbak regha, 
dikarenakan orang tua yang kurang support sehingga 
perkembangannya pun belum begitu meningkat. Namun, kami 
pihak sekolah selalu mengusahakan agar lebih baik lagi, dan 
tentunya tidak berhenti berusaha untuk menanamkan kemandirian 
shalat bagi mereka.” 
 
Setelah melakukan wawancara saya pun mengucapkan terima kasih. 
REFLEKSI 
Saya bersyukur guru-guru disana membantu saya dalam proses penelitian ini, 
sehingga saya mudah dalam mendapatkan informasi terkait data penelitian. 
 
FIELD NOTE 25 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Topik : Wawancara penanaman kemandirian shalat anak autis 
Informan  : Guru Kelas 4 (Ibu Lilis) 
Tempat  : Di depan ruang kelas SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 10.00 WIB – selesai 
 
Setelah berbincang dengan guru kelas 3 saya menemui guru kelas 4. 
Alhamdulillah saya disambut dengan baik, saya pun langsung mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada beliau.  
Peneliti  : “Assalamu’alaikum bu” 
Bu Lilis : “Wa’alaikumsalam, ada yang bisa saya bantu mbak?” 
Peneliti  : “Iya bu, maaf mengganggu waktu ibu sebentar untuk bertanya 
mengenai penanaman kemandirian shalat pada anak  autis.” 
Bu Lilis : “Iya mbak silahkan, mau tanya apa mbak?” 
Peniliti  : “Begini bu, siapa saja siswa kelas 3 yang mengikuti program 
penanaman kemandirian shalat?” 
Bu Lilis : “Dari ke-lima siswa saya, empat diantaranya mengikuti program 
tersebut yakni Milka, Mona, Zahro dan Tito, yang satu tidak 
mengikuti dikarenakan beragama non Islam” 
Peneliti  : “Menurut Ibu, bagaimana perkembangan kemampuan 
kemandirian shalat bagi anak-anak tersebut?”  
Bu Lilis : “Puji syukur mereka sangat aktif dan sangat antusias dalam 
program penanaman kemandirian shalat ini, saya pun dibuat 
bangga oleh mereka, meskipun saya sendiri tidak bisa ikut andil 
dalam kegiatan tersebut, dikarenakan pada saat guru PAI 
menanamkan kemandirian shalat, saya pun meng-handle kegiatan 
siswa non Islam. Untuk perkembangannya terlihat mereka dapat 
mengikuti gerakan shalat dengan baik. Meskipun Milca dan Tito 
belum dapat memakai alat shalat sendiri, sehingga dibantu oleh 
ibu guru.” 
 
Setelah melakukan wawancara saya pun mengucapkan terima kasih dan 
berpamitan untuk pulang. 
REFLEKSI 
Alhamdulillah saya diberi kemudahan untuk mendapatkan informasi dari sekolah 
yang saya teliti.  
 
FIELD NOTE 26 
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Mei 2017 
Topik : Wawancara tentang kemandirian shalat anak autis 
Informan  : Siswi kelas 4 (Milca Artamivia Sari) 
Tempat  : Di ruang kelas SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 10.00 WIB – selesai 
 
Ketika jam istirahat saya menemui siswa kelas 4 yang sedang duduk-
duduk di depan kelasnya. Sembari menghampirinya saya pun bertanya-tanya. 
Peneliti  : “Adek kelas berapa? Namanya siapa?” 
Milca : “Kelas 4 mbak, Milca” 
Peneliti  : “Adek Milca tadi ikut shalat dhuha?” 
Milca : “Ikut mbak” 
Peniliti  : “Tadi sebelum shalat sudah wudhu belum? Wudhunya di sekolah 
apa di rumah?” 
Milca : “Tadi sudah wudhu mbak, wudhunya di sekolah sama Ibu Ratna” 
Peneliti  : “Niat shalat dhuha bagaimana dek?” 
Milca : “Ushalli sunnata dhuha rak’ataini lillahi ta’ala” 
Peneliti  : “Wah dek Milca pintar sekali, kalau rukuk gerakaannya 
bagaimana dek? 
Milca : “Kalau rukuk begini mbak” (sambil menunjukkan caranya) 
Peniliti  : “Adek Milca di rumah sering shalat ndak? Sama siapa shalatnya?” 
Milca : “sering shalat sama bapak Ibu di rumah” 
 
Kami mengakhiri perbincangan ini karena bel masuk telah berbunyi 
REFLEKSI 
Siswi kelas 4 sudah bisa melaksanakan shalat. Meskipun ketika berbicara kurang 
begitu jelas dan agak sulit untuk dimengerti, namun sangat semangat sekali. 
 
FIELD NOTE 27 
Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Topik : Wawancara tentang kemandirian shalat anak autis 
Informan  : Siswa kelas 3 (Azzam Abdillah Faqih) 
Tempat  : Di depan ruang kelas SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 08.30 WIB – selesai 
 
Ketika jam istirahat saya menemui siswa kelas 3 yang sedang duduk-
duduk di depan kelasnya. Sembari menghampirinya saya pun bertanya-tanya. 
Peneliti  : “Adek kelas berapa? Namanya siapa?” 
Azzam : “Kelas 3 mbak, Azzam” 
Peneliti  : “Adek Azzam tadi ikut shalat dhuha?” 
Milca : “Ikut mbak” 
Peniliti  : “Tadi sebelum shalat sudah wudhu belum? Wudhunya di sekolah 
apa di rumah?” 
Azzam : “Tadi sudah wudhu mbak, wudhunya di rumah” 
Peneliti  : “Niat shalat dhuha bagaimana dek?” 
Azzam : “Ushalli sunnata dhuha rak’ataini lillahi ta’ala” 
Peneliti  : “Wah dek Azzam pintar sekali, kalau takbiratul ihram gerakannya 
bagaimana dek? 
Azzam : “Kalau takbiratul ihram begini mbak” (sambil menunjukkan 
gerakannya) 
Peniliti  : “Adek Azzam di rumah sering shalat ndak? Sama siapa 
shalatnya?” 
Azzam : “sering shalat sama bapak” 
 
Kami mengakhiri perbincangan ini karena bel masuk kelas sudah 
berbunyi. 
REFLEKSI 
Dalam berkomunikasi siswa terlihat begitu semangat dan antusias dalam 
melaksanakan shalat 
  
FIELD NOTE 28 
Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Topik : Wawancara tentang kemandirian shalat anak autis 
Informan  : Siswa kelas 2  (Arkaan Mulya Candra) 
Tempat  : Di depan ruang kelas SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 10.30 WIB – selesai 
 
Ketika jam istirahat saya menemui siswa kelas 2 yang sedang duduk-
duduk di depan kelasnya. Sembari menghampirinya saya pun bertanya-tanya. 
Peneliti  : “Adek kelas berapa? Namanya siapa?” 
Arkaan : “Kelas 2 mbak, Arkaan?” 
Peneliti  : “Adek Arkaan tadi ikut shalat dhuha?” 
Arkaan : “Ikut mbak” 
Peniliti  : “Tadi sebelum shalat sudah wudhu belum? Wudhunya di sekolah 
apa di rumah?” 
Arkaan : “Tadi sudah wudhu mbak, wudhunya di rumah” 
Peneliti  : “Niat shalat dhuha bagaimana dek?” 
Arkaan : “Ushalli sunnata dhuha rak’ataini lillahi ta’ala” 
Peneliti  : “Wah dek Arkaan pintar sekali, kalau rukuk gerakaannya 
bagaimana dek? 
Arkaan : “Kalau rukuk begini mbak” (sambil menunjukkan caranya) 
Peniliti  : “Adek Arkaan di rumah sering shalat ndak? Sama siapa 
shalatnya?” 
Arkaan : “sering shalat sama bapak Ibu di rumah” 
 
Kami mengakhiri perbincangan ini karena bel masuk kelas sudah 
berbunyi. 
 
FIELD NOTE 29 
Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Topik : Wawancara tentang faktor pendukung dan penghambat dalam 
menanamkan kemandirian shalat pada anak autis 
Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam (Ibu Ratna Pramudyawati) 
Tempat  : Di ruang serba guna SLB Autis Harmony  
Waktu  : Pukul 10.00 WIB – selesai 
 
Setelah observasi saya berbincang lagi dengan Ibu Ratna Pramudyawati, 
kami duduk di depan kelas dan sedikit berbincang-bincang yang kemudian saya 
bertanya tentang data yang saya teliti, saya mengajukan pertanyaan: 
Peneliti  : “Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari upaya yang 
dilakukan ibu dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak 
autis?” 
Bu Ratna : “Ada beberapa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
dalam menanamkan kemandirian shalat ini, yang menjadi faktor 
pendukung diantaranya dari segi sarana dan pra sarana yang 
memadai seperti adanya ruangan serba guna yang dapat dijadikan 
tempat shalat berjama’ah, meskipun kami belum memiliki masjid 
atau mushala sendiri, tapi ruang serba guna ini sudah cukup 
memadai untuk berlangsungnya proses pembelajaran. Kemudian 
yang menjadi faktor terpenting yakni karena keistiqomahan guru 
yang mengajarkan dan membantu proses penanaman kemandirian 
shalat ini berlangsung. Dalam suatu proses perlu ada konsistensi 
dalam menjalankannya, yang Alhamdulillah semua guru disini 
ikut terlibat dalam mensukseskan program ini, sehingga program 
penanaman kemandirian shalat ini berjalan dengan baik dan 
menjadi rutinitas yang diutamakan.” 
Peneliti  : “Begitu bu, Alhamdulillah. Lantas apa saja yang menjadi faktor 
penghambat dalam menanamkan kemandirian shalat?” 
Bu Ratna : “Nah yang menjadi faktor penghambat ini timbul dari faktor 
lingkungan keluarga yang tidak begitu memperhatikan anak shalat 
di rumah, seperti yang sudah saya jelaskan kemarin mengenai 
pendidikan agama dalam keluarga yang kurang begitu ditekankan, 
hal ini yang kemudian berakibat pada kurang meningkatnya 
kemampuan anak dalam melaksanakan shalat. Sehingga apa yang 
kami terapkan di sekolah belum teraplikasikan dengan baik di 
rumah, hal ini menjadi faktor penghambat kami terutama ketika 
liburan dan kemudian sang anak tidak dibiasakan shalat di rumah 
akhirnya kembali ke sekolah menjalani rutinitas menjadi lupa 
dengan bacaan shalat yang telah kami ajarkan. Kemudian faktor 
penghambat selanjutnya yakni dalam hal kondisi anak autis yang 
terkadang mereka tidak mampu mengontrol diri dan mudah 
marah. Nah, kondisi seperti ini membuat emosi mereka cenderung 
lebih tinggi, dalam pembelajaran pun mereka tidak dapat 
dipaksakan, ketika kondisi ini mulai terlihat maka guru harus 
menunggu dan mencari cari agar anak mau konsentrasi melihat 
gurunya. Kondisi seperti ini sangat menghambat kegiatan yang 
akan berlangsung. Meskipun demikian kegiatan ini selalu 
dilangsukan walaupun sedikit terlambat.” 
REFLEKSI 
Sebagai guru itu merupakan tugas dan amanat yang besar untuk 
memajukan peserta didik yang akan menjadi generasi penerus yang lebih baik 
dengan bekal agama yang benar sehinggga dapat menjadi pondasi hidup. 
 
 YAYASAN PENDIDIKAN ANAK CEMERLANG 
SLB  AUTIS HARMONY 
Alamat : Jl. Sungai Indragiri Rt 03 / Rw I  Dadapsari, Sangkrah, Ps. Kliwon, 
Surakarta 
Telp. (0271) 7990481 / 085640020483 Kode Pos 57119 Email : 
slb.harmonysolo@yahoo.co.id 
 
PROFIL SLB AUTIS HARMONY 
A. IDENTITAS SEKOLAH 
1. Nama Sekolah  : Sekolah Luar Biasa Autis Harmony 
2. Alamat Sekolah : Jl. S. Indragiri No 70 Rt 02/Rw 01 Sangkrah, Ps, 
Kliwon, Surakarta 
3. Nomor Telpone  : (0271) 7990481 
4. Jenjang Akrditasi : TK,SD,SMP 
5. NSS   : 90 0361 030560 
6. NIS   : 280950 
7. Tahun Berdiri  : 2005 
8. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah:  
a. Visi ; 
“Mewujudkan siswa yang berakhlaq mulia, mandiri, berkarakter, dan 
mampu bersosialisasi dengan masyarakat”. 
b. Misi : 
1) Membantu anak dengan kebutuhan khusus pada umumnya dan anak 
autis pada khususnya untuk mampu bermasyarakat dan diterima 
masyarakat. 
2) Mengembangkan dan mengoptimalkan bakat dan kemampuan anak 
dengan kebutuhan khusus dan anak autis. 
3) Memberikan kesempatan anak autis untuk mendapatkan pendidikan 
secara formal. 
4) Menjadikan Sekolah SDLB Autis Harmony sebagai salah satu alternatif 
informasi mengenai autisme. 
5) Menjadikan Sekolah  SDLB Autis Harmony sebagai wadah berlatih dan 
melakukan pelatihan-pelatihan bagi pemerhati autisme. 
c. Tujuan  
1) Tujuan Umum 
a) Melatih anak didik untuk belajar dan bermain secara kelompok 
b) Melatih anak didik belajar berteman dan mencari teman 
c) Memotivasi anak didik untuk percaya diri. 
d) Melatih anak didik untuk dapat menyelesaikan masalah 
e) Melatih anak didik untuk belajar hidup mandiri 
2) Tujuan Khusus 
a) Melatih anak didik agar mampu berkomunikasi secra bermakna 
b) Melatih anak didik agar mampu beradaptasi dengan lingkungan 
c) Melatih anak didik agar mampu berkomunikasi dengan baik kepada 
orang lain 
9. Riwayat Singkat Pengertian Autisme 
Sekolah Luar Biasa Bagian Anak Autis dibawah naungan Lembaga 
Sosial bernama Yayasan Anak Cemerlang dengan Akte Notaris : No. 3 tanggal 6 
Oktober 2005. Pendiri Yayasan drs.Ahmad Husein,MM dengan sendirinya 
selaku Ketua Umum Yayasan menghadap ke Notaris dihadiri oleh saksi-saksi 
antara lain : 
a. Drs.Ahmad Husein,MM  : Ketua I 
b. Rusmiyati,SPd   : Ketua II 
c. Lina Natasari   : Sekretaris 
d. Brigita Syam   : Bendahara 
 
Pendiri tersebut mempunyai mitra kerja sosial untuk mendidik, 
membimbing dan memberikan pelajaran kepada anak-anak autis yang bernama 
sekolah TK/SD Plus Harmony, yang beralamat Jl. Riyam Kanan No. 15 A 
Surakarta, sebagai pelopor pendiri sekolah antara lain : 
 
a. Rusmiyati,S.Psi 
b. Etty Prasetyastuti 
c. Brigita Syam 
Sekolah tersebut didirikan pada tahun 2005 dengan dasar pembukaan 
UUD 1945 disebutkan bahwa salah satu tujuan kemerdekaan Indonesia adalah 
untuk mencerdaskan kehidupan Bangsa. 
Selanjutnya di batang tubuh UUD 1945 pasal 31 ayat (1) disebutkan 
bahwa :setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Dipetegas 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yaitu 
mengembangkan kemampuan dan membentuk  watak dan peradaban bangsa 
yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Perkembangan dari tahun ke tahun peserta didik semakin bertambah, 
yang datangnya dari luar kota Surakarta . serta diimbangi penambahan guru, 
yatiu : 
a. Rusmiyati,S.Psi 
b. Etty Prasetyastuti,MM 
c. Brigita Syam 
d. Nurfa widyastuti,S.Sos 
e. Ratna Pramudyawati 
f. Jumartini,Amd 
Mengingat pembelajaran anak adalah tugas bersama, maka peran orang 
tua, pendidik, professional dan masyarakat bersma-sama belajar mencintai, 
memahami, dan menerima mereka apa adanya, sehinnga terbentuk 
keseimbangan yang harmonis antara dunia kita dan dunia mereka. 
Setelah menggunakan kurikulum yang merupakan pepaduan antara 
basic life skil, brain games, sensori integrasi, pengembangan bahasa, 
pengembangan ketrampilan (disesuaikan dengan kebutuhan anak autis) serta 
pengetahuan umum. Pada tanggal 10 Maret 2006 sekolah Tk/SD Plus Harmony 
diganti dengan sekolah anak berkebutuhan khusus, SLB Autis Harmony. 
Menurut pasal 32 UU RI no. 20 Tahun 2003 ayat tentang Sisdiknas ayat 
(1) menerangkan bahwa Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena kelainan fisik,, mental dan atau memiliki potensi kecerdasasn dan bakat 
istimewa. 
10. Kurikulum Pendidikan  
a. Tujuan yang dicapai dengan pelaksanaan kurikulum tersebut : 
1) Ketrampilan bahasa : merangsang perkembangan bahasa (verbal dan 
non Verbal) sehingga mampu berkomunikasi secara efektif 
2) Sensori integrasi : merangsang panca indra agar dapat mengolah 
informasi yang diterima oleh panca indra ssecara baik dan sesuai dengan 
situasi yang ada 
3) Olahraga : melatih kemampuan mengelola ketrampilan olah tubuh 
melalui gerakan-gerakan motorik kasar dan motorik halus 
4) Ketrampilan dina diri : mengembangkan ketrampilan hidup melalui 
pembiasaan-pembiasaan agar mampu menolong diri sendiri yang 
berguna dalam kehidupan masyarakat 
5) Pengembangan pengetahuan umum : merangsang berfikir logis, kritis 
dan mampu memecahkan masalah sserta menemukan hubungan sebab 
akibat sehingga mampu membangkitkan rasa ingin tahu. 
6) Menulis dan membaca : merangsang kemampuan anak dalam rangka 
mempersiapkan kemampuan menyimak, menulis dan membaca sebagai 
bekal untuk mencari ilmu pngetahuan 
7) Hitungan matematika : merangsang anak berfikir logis melalui kegiatan 
menghitung , membedakan bentuk, jarak dan waktu dengan cara 
bermain dengan benda dan angka  
8) Sosialisasi : mengembangkan kemampuan anak untuk memahami 
hubungan antar manusia melalui bermain bersama, bekerjasama, 
bermain peran, dan penyelesaian masalah 
9) Emosi : mengembangkan kemampuan memahami diri sendiri yang 
dapat dirangsang dengan pengenalan diri, memahami kemampuan, 
melatih kepercayaan diri serta pengontrolan diri.  
10) Program Pendidikan 
Pendidikan agama diberikan sesuai dengan agama masing-
masing. Sekolah TK-SD Autis Harmony juga mengajak anak didik 
untuk mengenal perayaan hari-hari besar agama dan kebudayaan untuk 
latihan bertoleransi terhadap keberagaman keyakinan dalam masyarakat 
sekitar. 
Sekolah TK-SD Autis Harmony juga mendidik siswa menjaga 
kesehatan dan keamanan (Pribadi dan Lingkungan), yang dilakukan 
dengan sistem pengajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
siswa. 
Tujuan program pendidikan kesehatan dan keamanan (pribadi 
dan lingkungan) adalah : 
a) Pengenalan kebiasaan hidup sehat, seperti mencucui tangan sebelum 
makan, merapikan dan membersihkan rungan setelah selesai 
kegiatan 
b) Memperhatikan pentingnya tindakan pertama bila terjadi keadaan 
yang tidak mengenakan dan segera melaporkan kepada orang tua, 
baik secara lisan maupun tertulis di accident raport 
c) Menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan fasilitas yang 
digunakan oleh anak. 
 
B. STRUKTUR ORGANISASI DAN PENGELOLA SEKOLAH 
1. Nama Yayasan Penyelenggara Pendidikan : Yayasan Pendidikan Anak 
Cemerlang 
2. Tahun berdirinya Yayasan      : 10 Maret 2005 
3. Nama Ketua Yayasan       : Drs. Ahmad Husein,MM 
4. Alamat         : Jl. Sungai Sambas Rt 02/Rw 01 
Sangkrah Ps. Kliwon Kota Surakarta 
5. Struktur Organisasi Yayasan  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
6. Pimpinan Sekolah  : Kepala Sekolah 
7. Identitas Kepala sekolah 
a. Nama Kepala Sekolah : Etty Prasetyastuti,SE.SPd.MM 
b. Alamat rumah  :Penthuran, Kradenan Rt1/01 Kaliwungu 
kab.Semarang 
c. No.Telp/HP  : (0271) 7990481/ 085640020483 
d. Pendidikan Tertinggi : S2 Manajemen 
e. Sebagai Kepala Sekolah di sekolah ini : Terhitung tanggal 11 Januari 2005 
8. Data Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 
a. Keadaan lahan dan bangunan 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENASIHAT 
Drs.Ahmad Husein,MM 
Pembina 
Ari Sulistyandar Spd 
Kepala Sekolah 
Etty prasetystuti,SE.SPd.MM 
Pengawas 
M.Abduh 
Bendahara 
Ratna Pramudyawati 
Rumah Tangga 
Ika Mulyana SPd 
Sekretaris 
Nurfa Widyastuti,,Sos 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Data Siswa 
NO JENJANG 2009/2010 2010/2011 2011/2012 2012/2013 2013/2014 KET 
1 TK 2      
JUMLAH  2      
2 SD       
 1       
        
 1 10 6 12 5 8  
 2 9 6 9 2 4  
 3 0 5 6 8 7  
 4 0 0 7 6 13  
 5 0 1 4 3 6  
 6 0 0 3 5 2  
JUMLAH  19 18 31 29 40  
3 SMP       
 1   1 2 3  
 2   1 2 5  
 3   1 3 2  
JUMLAH    3 7 10  
 SMA       
 1    1 3  
 2    2 1  
 3    1 1  
JUMLAH     4 5  
 
TERAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ruang  
    Serba  Guna 
Ruang 
Kepsek                             
& 
 Ruang 
Komputer 
Kelas  
Bunga 
Mawar 
Kelas   
Bunga 
Matahari KM Siswa 
Kelas  
Bunga Melati 
Kelas Cempaka 
& Perpustakaan 
Dapur  Jemuran  KM 
Guru 
c. Data Sarana dan Prasarana 
PRASARANA SARANA 
NO JENIS JMLH KONDISI NO JENIS JMLH KONDISI 
1 
Ruang kepala 
sekolah 
1 Baik 1 Meja/ kursi siswa 48 unit baik 
2 Ruang Kelas 7 Baik 2 Meja Kursi Guru 18 unit baik 
3 
Ruang 
Perpustakaan 
1 Baik 3 Komputer 14 unit baik 
4 
Ruang 
ketrampilan 
1 Baik 4 Printer 2 unit baik 
5 Ruang Koperasi 1 Baik 5 Almari 4 unit Baik 
6 Ruang Gudang 1 Baik 6 Papan tulis 7 unit Baik 
7 Ruang UKS 1 Baik 7 Rak buku 1 unit Baik 
8 
Kamar 
Mandi/WC 
1 Baik 8 Unit alat Peraga 7 unit Baik 
    9 
Unit Alat 
Kesenian 
9 unit Baik 
    10 Unit alat olahraga 7 unit baik 
 
9. Data Komite Sekolah 
a. Ketua  : Drs. Muh.Arif Rusydi (Wakil Orang Tua) 
b. Wakil Ketua :  Jumartini SPd ( Guru) 
c. Sekretaris  : Salbiyah (Wali Murid) 
d. Bendahara  :  Natalia  (Wali Murid) 
e. Anggota   : 1. Ratna Pramudyawati (Guru) 
    2.  Puji Astuti (Karyawan) 
C. PERMASALAHAN DAN HARAPAN 
1. Gedung Sekolah masih kurang Luas 
2. Ruang kelas belum mencukupi 
3. Perlu bantuan kesejahteraan bagi guru 
4. Kurang sarana prasarana 
5. Untuk kerjasama perlu ditingkatkan dan segea ditindak lanjuti pelaksanaannya 
 
 
 
 
 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama sekolah  : SLB Autis Harmony Surakarta 
Kelas/Semester : 
Mata pelajaran : Pendidikan agama Islam 
Waktu   : 1 x pertemuan (2x30 menit) 
Hari/tanggal  : 
 
I. Standar kompetensi : 9. membiasakan shalat secara tertib 
II. Kompetensi dasar : 9.1 mencontoh gerakan shalat 
III. Indikator  : 
 Menyebutkan gerakan shalat 
 Menirukan gerakan shalat 
 Mempraktikkan gerakan shalat 
IV. Tujuan pembelajaran : 
 Setelah pembelajaran berlangsung, siswa dapat: 
 Menyebutkan gerakan shalat 
 Menirukan gerakan shalat 
 Mempraktikan gerakan shalat 
V. Materi pokok  : 
 Gerakan shalat dar takbiratul ihram sampai dengan salam 
 Rukuk itidal dan sujud 
 Duduk diantara dua sujud, tahiyat awal, tahiyat akhir dan salam 
 Materi: 
1. Takbiratul Ihram :  ُر َبْكَأ ُللهَا 
Bersedekap :   ُر َبْكَأ ُللهَا   ِلل ُدْمَْلْاَو ًارْ يِبَك َو ًارْ يِثَك ِه
 ًلْيِصَأ َو ًةَرْكُب ِللها َناَحْبُس 
2. Membaca QS. Al-
Fatihah 
: 
             
            
            
                
           
          
             
 Kemudian, 
mengucapkan 
:  ْيِْمآ 
3. Pada rakaat pertama 
membaca surat pendek 
misalnya QS. An-Nas 
: 
             
             
            
         
          
4. Rukuk :  َناَحْبُس ِمْيِظَعْلا َِّبَِّر 
5. I’tidal : هَد َِحَ ْنَمِل ُللها َع َِسَ 
    ُدْمَْلْا َكَلَو اَنَّ بَر 
6. Sujud  : ىَلْعَْلْا َِّبَِّر َناَحْبُس 
7. Duduk diantara dua 
sujud 
:  ِْل ْرِفْغا ِّبَر 
8. Sujud kedua : ىَلْعَْلْا َِّبَِّر َناَحْبُس 
9. Berdiri untuk rakaat 
kedua, lalu membaca 
QS. Al-Fatihah 
: 
             
            
            
                
           
          
             
 Kemudian membaca :  ْيِْمآ 
10. Bacaan surat pendek 
pada rakaat kedua 
: 
              
                
        
11. Rukuk  :  ِمْيِظَعْلا َِّبَِّر َناَحْبُس 
12. I’tidal : هَد َِحَ ْنَمِل ُللها َع َِسَ 
    ُدْمَْلْا َكَلَو اَنَّ بَر 
13. Sujud : ىَلْعَْلْا َِّبَِّر َناَحْبُس 
14. Duduk diantara dua 
sujud 
:  ْرِفْغا ِّبَر  ِْل 
15. Sujud kedua : ىَلْعَْلْا َِّبَِّر َناَحْبُس 
16. Duduk akhir untuk 
shalat dua raka’at 
:    ِلل ُتاَّيِحَّتلا ُتاَبِّيَّطلا َو ُتاَوَلَّصلاَو ِه
 ِللها ُةَْحََرَو ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ َكْيَلَع َُملَّسلا
 ىَلَع َو اَن ْ يَلَع ُمَلَّسلا ،ُُهتاََكر َبَو ِداَبِع
  ِلإ َلا َْنأ ُدَهْشَأ َْيِِْلْاَّصلا ِللها ،للها َّلاِإ َه
 ُُهلْوُسَر َو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ ََّنأ ُدَهْشَأ َو 
     ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِّلَّص َّمُهَّللا
 ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع َتْيَّل ص اَمَك
 َكَّنِإ َمْيِهَار ْبِإ ِْكرَاب َّمُهَّللا ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ
  َتَْكر َب اَمَك ٍد َّمَُمُ ِلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع
 َكَّنِإ َمْيِهَار ْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهَار ْبِإ ىَلَع
 ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحَ 
71. Salam  :  ِللها ُةَْحََرَو ْمُكْيَلَع َُملَّسَلا 
    ُةَْحََرَو ْمُكْيَلَع َُملَّسَلا ِللها 
 
VI. Metode pembelajaran : 
 Ceramah  
 Tanya jawab 
 Pembiasaan 
VII. Langkah-langkah pembelajaran : 
 Kegiatan awal (10 menit) : 
 Mengkondisikan siswa pada situasi belajar 
 Mengemukakan tujuan pembelajaran 
 Apersepsi 
 Kegiatan inti (40 menit) : 
 Guru menyebutkan gerakan shalat dari mulai takbiratul ihram 
hingga gerakan salam 
 Peserta didik menyebutkan gerakan shalat 
 Guru mencontohkan gerakan shalat 
 Peserta didik menirukan gerakan shalat 
 Peserta didik mempraktikan gerakan shalat 
 Kegiatan akhir (10 menit) : 
 Guru menyimpulkan materi tentang gerakan shalat yang telah 
disampaikan 
 Melakukan evaluasi 
 Guru memberikan penguatan 
 Berdo’a 
VIII. Alat, bahan dan sumber : 
 Alat : gambar panduan shalat, sajadah dan mukena 
 Bahan : karton 
 Sumber : buku KTSP 
IX. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan dengan: 
 Jenis tes : tes kinerja 
 Bentuk tes : perbuatan 
 Instrument 
No. Aspek yang dinilai 
Skor  Jumlah 
skor 1 2 3 
1. Kemampuan menirukan 
gerakan takbiratul ihram 
    
2. Kemampuan menirukan 
gerakan rukuk  
    
3. Kemampuan menirukan 
gerakan itidal  
    
4. Kemampuan menirukan 
gerakan sujud 
    
5. Kemampuan menirukan 
gerakan duduk diantara 
dua sujud 
    
6. Kemampuan menirukan 
gerakan tahiyat awal 
    
7. Kemampuan menirukan 
gerakan tahiyat akhir  
    
8. Kemampuan menirukan 
gerakan tahiyat akhir dan 
salam 
    
 Criteria penilaian : 
 Skor 3 : bisa melakukan sendiri 
 Skor 2 : bisa melakukan dengan bantuan guru 
 Skor 1 : tidak bisa 
 Skor maksimum 24 
 Skor minimum 8 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Etty Prasetyastuti 
Guru Mapel  
 
 
 
Ratna Pramudyawati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BERDIRI TEGAK
TAKBIRATUL IHRAM
BERDIRI BERSEDEKAP
RUKUK
I’TIDAL
SUJUD
Rabbigfir lii war hamnii wajburnii warfa’nii warzuqnii
wahdinii wa ‘aafinii wa’fu ‘annii.
Ya Allah, ampunilah dosaku, sayangilah aku, cukupkanlah aku dari segala
kekurangan, angkatlah derajatku, berilah aku rizki, berilah aku petunjuk,
berilah aku kesehatan dan ampunilah dosaku.
DUDUK DI ANTARA 2 SUJUD
TAHIYYAT AWAL
Cara duduk yang benar adalah:
a. Duduk di atas telapak kaki kiri sedang kaki kanan
bertumpu dengan ujung jari-jari yang dilipat ke
bawah.
b. Jari telunjuk kanan diacungkan sementara jari-
jari lain menggenggam.
c. Telapak tangan kiri diletakkan di atas lutut.
TAHIYYAT AKHIR
Caranya:
a. Duduk TAWARRUQ, yakni duduk dengan cara menyilangkan
kaki kiri dibawah kaki kanan, sedangkan kaki kanan bertumpu
pada ujung jari yang dilipat ke bawah menghadap ke kiblat.
b. Mengacungkan jari telunjuk kanan sementara jari-jari lain
menggenggam, seperti tasyahud awal
c. Membaca tasyahud atau tahiyyat dan shalawat seperti yang
dibaca pada tasyahud atau tahiyyat awal.
SALAM
Cara salam:
a. Mengucapkan
salam seraya telunjuk
jari kanan ditarik
kembali dan menoleh
ke arah kanan hingga
pipi kanan kelihatan
seluruhnya dari
belakang.
b. Diteruskan dengan
mengucapkan salam
kembali seraya
menoleh ke arah kiri
hingga pipi kiri
kelihatan dari
belakang.

FOTO KEGIATAN 
 
  
Halaman depan SLB Autis Harmony 
Surakarta 
 
Ruang serba guna SLB Autis Harmony 
Surakarta 
  
Siswa siswi menaruh sepatu sebelum 
masuk kelas 
 
Salah satu siswi yang sedang 
mengambil wudhu 
  
Guru PAI menunjukkan gambar visual 
tentang gerakan shalat 
 
Siswa bergantian melihat gambar visual 
  
Beberapa gambar visual yang 
ditempelkan di ruang serba guna 
 
Salah satu siswi dibantu guru dalam 
memakai mukena 
  
Siswa siswi memulai shalat dhuha 
 
Do’a dan berdzikir setelah shalat 
  
Merapihkan alat shalat Guru mengoreksi kesalahan gerakan 
shalat anak 
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